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MOTTO 

 

 

ؤْمِنِيْنَ   وَلاَ  تهَِنُوْا وَلاَ تحَْزَنُوْا وَانَْتمُُ الاْعَْلَوْنَ اِنْ كُنْتمُْ مُّ

 

Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, padahal 

kamulah orang orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman 
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ABSTRAK 

Astuti. 2023. Implementasi Model Cooperative Learning Untuk Peningkatan 

Prestasi Belajar Pembelajaran Fikih Di Pesantren Hidayatullah Ar-

Rohmah Putri Malang. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Agama 
Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Pembimbing: (1) Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag (2) Dr. H. 
Sudirman, M.Ag 

Kata kunci: Model Cooperative Learning, prestasi Belajar, Pembelajaran Fikih 

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia karena melalui 
pendidikan manusia menambah pengetahuan dan memperbaiki kehidupannya. 
Islam, sebagai agama rahmat bagi dunia, menuntut umatnya untuk selalu dididik 
melalui pembelajaran. Pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan siswa 
dalam mencari tahu dari berbagai sumber, berpikir analitis, bekerjasama serta 
berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Pembelajaran secara berkelompok 
(cooperative learning) melatih siswa untuk berkolaborasi dan bekerjasama. Selain 
itu, pembelajaran kelompok bertujuan untuk menanamkan kemampuan 
bersosialisasi dan mengendalikan emosi. Melalui kolaborasi akan tercipta 
kebersamaan, tanggung jawab, dan kepedulian antaranggota. Sedangkan Fiqh 
adalah mata pelajaran yang memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi 
kepada siswa untuk mengenal atau mengetahui pengetahuan tentang hukum Islam 
baik yang berkaitan dengan ibadah maupun muamalah yang dalilnya masih 
bersifat global dan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari baik. 
Dengan menerapkan model cooperative learning ini, diharapkan dapat membuat 
siswa bekerjasama dalam kelompok dan saling membantu dalam pembelajaran 
serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tujuan dalam penelitian ini antara lain untuk mendeskripsikan: 1) 
perencanaan pembelajaran dengan menggunakannmodel Cooperative learning 

untuk peningkatan prestasi belajar pembelajaran fikih; 2) penerapannmodel 
Cooperative learning untuk peningkatan prestasi belajar pembelajaran fikih; 3) 
hasil penerapan model Cooperative learning untuk peningkatan prestasi belajar 
pembelajaran fikih 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Jenis penelitian yang menggunakan studi kasus memungkinkan 
peneliti untuk melestarikan dan memperkuat karakteristik peristiwa kehidupan 
nyata yang komprehensif dan bermakna. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan mencakup wawancara (interview), pengamatan (observasi), dan 
dokumentasi. Analisis data yang dilakukan bersifat naratif-kualitatif, mulai dari 
tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan dari masing-masing situs. Upaya mengecek keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi, yakni membandingkan antara hasil penelitian 
yang diperoleh, menggunakan triangulasi sumber, wawancara dan waktu.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan menunjukkan 
bahwa: Pertama, perencanaan pembelajaran menggunakan model cooperative 
learning antara lain: 1) Menyusun perangkat pembelajaran dalam bentuk RPP dan 
silabus; 2) Sekolah mengadakan pelatihan untuk membantu guru mengembangkan 
perangkat pembelajaran; 3) melihat KI dan KD yang hendak dicapai pada setiap 
materi, kondisi siswa, media dan jenis evaluasi yang digunakan. Kedua, 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning 
dilakukan sesuai dengan karakteristik dan langkah-langkah pembelajaran 
berkelompok. Ketiga, hasil yang dicapai setelah menerapkan model cooperative 
learning diperoleh dari evaluasi formatif dan sumatif.  
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ABSTRACK 

 

Astuti.2023. Implementasi Of The Cooperative Learning Model To Improve 

Learning Achievement In Jurisprudence Learning At The Islamic 

Boarding School Hidayatullah Ar-Rohmah Putri Malang. Thesis. 
Postgraduate Islamic Religious Education Master Study Program State 
Islamic University Of Maulana Malik Ibrahim Malang.   Pembimbing: (1) 
Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag (2) Dr. H. Sudirman, M.Ag 

Keyword:  Cooperative Learning Model, Learning achievement, Jurisprudence 

Learning 

Education is very important in human life because through education 
humans increase knowledge and improve their lives.  Islam, as a religion of 
mercy to the world, requires its followers to always be educated through 
learning. 21st century learning emphasizes students' ability to find out from 
various sources, think analytically, cooperate and collaborate in solving 
problems. Group learning (cooperative learning) trains students to collaborate 
and work together. In addition, group learning aims to instill social skills and 
control emotions. Collaboration will create togetherness, responsibility, and 
concern among members. Whereas Fiqh is a subject that has a contribution in 
motivating students to know or know knowledge of Islamic law both related to 
worship and muamalah whose arguments are still global and able to apply in 
daily life both. By applying this cooperative learning model, it is hoped that it 
can make students work together in groups and help each other in learning and 
can improve student learning outcomes.  

The aims of this research are to describe: 1) learning planning using the 
cooperative learning model to increase learning achievement in science 
learning; 2) the application of the cooperative learning model to increase 
learning achievement in fiqh learning; 3) the results of applying the cooperative 
learning model to increase learning achievement in fiqh learning. 

This study uses a qualitative approach with a case study type of research. 
This type of research that uses case studies allows the researcher to preserve and 
reinforce the comprehensive and meaningful characteristics of real-life events. 
Data collection techniques used include interviews, observations, and 
documentation. The data analysis was carried out in a narrative-qualitative 
manner, starting from the stages of data collection, data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions from each site. Efforts to check the 
validity of the data using triangulation techniques, namely comparing the 
research results obtained, using triangulation of sources, interviews and time. 

Based on the results of research conducted in the field, it shows that: First, 
learning planning uses the cooperative learning model, including: 1) Developing 
learning tools in the form of lesson plans and syllabi; 2) Schools hold training to 
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help teachers develop learning tools; 3) look at the KI and KD to be achieved in 
each material, student condition, media and type of evaluation used. Second, the 
implementation of learning using the cooperative learning model is carried out 
according to the characteristics and steps of group learning. Third, the results 
achieved after applying the cooperative learning model were obtained from 
formative and summative evaluations. 
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 مستخلص البحث 

 

. تنفيذ نموذج التعلم التعاوني لتحسين التحصيل التعليمي في تعلم الفقه في مدرسة       أستوتي. ٢٠٢٣

برنامج الدراسات العليا في التربية إبراهيم  أطُرُوحَة هداية الله الروماه بوتري مالانج الإسلامية الداخلية

الحج. سوديرمان ،  دكتور. )٢توتيك حميده ، محمد أغيده ( هجرية  ) د١المستشارون: ( مالانج الإسلامية

 ماجستير 

 

 . الفقه تعلم ، التعليمي التحصيل ، التعاوني  التعلم نموذج: المفتاحية الكلمات

التعليم ذو أهمية كبيرة في حياة الإنسان، حيث يتمكن الإنسان من إضافة معرفة وتحسين حياته من 

خلال التعلم. الإسلام، كدين رحمة للعالم، يطالب أتباعه بأن يكونوا دائماً متعلمين من خلال الدراسة والتعلم. 

البحث على  الطلاب  قدرة  على  والعشرين  الحادي  القرن  في  التعليم  والتفكير    يركز  متعددة  مصادر  من 

والتعاون.  التعاون  على  الطلاب  تدريب  على  يعمل  التعاوني  التعلم  المشكلات.  حل  في  والتعاون  التحليلي 

بالإضافة إلى ذلك، يهدف التعلم التعاوني إلى غرس قدرات التواصل الاجتماعي والتحكم في العواطف. من  

ة والاهتمام بين الأعضاء. أما الفقه، فهو مادة دراسية لها دور  خلال التعاون، يمكن إنشاء التكاتف والمسؤولي

في توفير الحافز للطلاب لمعرفة وفهم حول الشريعة الإسلامية، سواء فيما يتعلق بالعبادات أو المعاملات،  

التعلم   جماليةوالتي لا تزال دلائلها   اليومية بشكل جيد. عن طريق تطبيق نموذج  ويمكن تطبيقها في الحياة 

التعلم  عملية  في  البعض  بعضهم  ومساعدة  المجموعات  في  التعاون  من  الطلاب  يتمكن  أن  نأمل  التعاوني، 

  .وتحسين نتائج دراستهم

التخطيط للتعليم باستخدام نموذج التعلم التعاوني لتحسين  (١  تهدف هذه الدراسة إلى وصف ما يلي

الفقه دراسة  في  التعلم   (٢  .الأداء  نموذج  الفقهتطبيق  دراسة  في  الأداء  لتحسين  تطبيق   (٣  .التعاوني  نتائج 

  .نموذج التعلم التعاوني لتحسين الأداء في دراسة الفقه

على  بالحفاظ  الحالة  دراسة  تسمح  الحالة.  دراسة  نوع  مع  النوعي  المنهج  الدراسة  هذه  استخدمت 

ت استخدام  تم  والمعنوية.  الشاملة  الحقيقية  الحياة  أحداث  سمات  ذلك وتعزيز  في  بما  البيانات  جمع  قنيات 

روائي بشكل  البيانات  تحليل  تم  والوثائق.  والملاحظات  البيانات  -المقابلات  جمع  مرحلة  من  بدءًا  نوعي، 

عن   وذلك  البيانات،  من صحة  للتحقق  التثليث  تقنية  استخدام  تم  موقع.  كل  واستنتاجات  وتقديمها  وتقليصها 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian   

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia, 

karena manusia mengembangkan pengetahuan dan memperbaiki kehidupannya 

melalui pendidikan. Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin menuntut 

umatnya untuk selalu melakukan pendidikan dengan belajar. Bahkan, awal ayat 

yang diturunkan adalah perintah untuk membaca (iqra’) yang merupakan salah 

satu manifestasi dari aktivitas belajar. Peradaban bangsa akan tercipta dengan 

adanya pendidikan. Karena dengan tanpa adanya pendidikan mustahil kualitas 

sumber daya manusia menjadi baik.1 Pendidikan dilaksanakan dimanapun salah 

satunya di Madrasah Diniyah. Kata madrasah berasal dari bahasa Arab ad-Din 

yang artinya agama. Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan yang 

memberikan pendidikan dan pengajaran secara klasikal dalam pengetahuan agama 

islam kepada pelajar.  

Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang No. 20 tahun 2003 

menyatakan pendidikan nasional berfungsi untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban 

bangsa yang bermartabat yang bertujuan supaya berkembangnya potensi siswa 

sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, mandiri, berilmu, sehat, cakap kreatif, dan menjadi warga 

Negara yang bertanggung jawab dan demokratis. Dengan demikian, keterkiatan 

 
1 Suci Ramadhanti Febriani et al., “Development of Literacy in Islamic Education in the COVID-
19 Pandemic Era for Elementary School,” Journal of Islamic Education 4, no. 2 (2020): 79–96, 
http://kjie.ppj.unp.ac.id/indeXI.php/kjie/article/view/44/pdf.  
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pendidikan dalam isi pasal Undang – Undang No 20 tahun 2003 yang menegaskan 

bahwa pendidikan Madrasah Diniyah dapat disetarakan dengan pendidikan formal 

pada umumnya telah dijelaskan dalam pasal perundang-undangan terakait 

pendidikan seperti pada pasal 26 ayat 6 yakni hasil pendidikan nonformal dapat 

dihargai setara dengan hasil program pendidikan formal setelah melalui proses 

penilaian, penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah daerah 

dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan.2 Dengan adanya dasar pasal-

pasal Undang-undang no 20 tahun 2003 diatas sangat jelas bahwa, Madrasah 

Diniyah dapat disetarakan dengan pendidikan formal pada umumnya karena 

pandangan pendidikan itu sendiri yaitu sebagai usaha memaksimalkan peran 

pendidik baik disekolah maupun diluar sekolah atau dengan kata lain pendidikan 

adalah usaha sadar dari keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, atau latihan yang berlansung seumur hidup baik disekolah 

maupun diluar sekolah untuk mempersiapkan peserta didik menjadi manusia 

seutuhnya yang dapat memainkan peranan yang tepat dan konstruktif dalam 

berbagai lingkungan hidupnya dimasa yang akan datang.3  

Upaya pencapaian tujuan pendidikan harus direncanakan dengan 

memperhitungkan sumberdaya, situasi, dan kondisi yang ada dalam rangka 

mencapai tujuan yang efektif.4 Langkah awal untukkmencapaiitujuannpendidikan, 

salahhsatuumata pelajaran yanggharussdiajarkan kepada siswa khususnya di 

Madrasah Diniyah adalah pendidikannagamaaIslam, di Madrasah Diniyah 

 
2 Departemen Pendidikan Nasional, UU sisdiknas No 20 Tahun 2003, (Jakarta : Depdiknas, 2003). 
3 Noor, “Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No 20 Tahun 2013 Melalui Pendekatan Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Ayat 30 
Surah Ar-Ruum Dan Ayat 172 Surah Al-‘Araaf.” No.20 (2018):123-44  
4 Yaqien, “Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Madrasah.” (2015). hal.243.  
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menerapkan pelajaran pendidikan agama Islam yang terdiri dari 

empattmataapelajaran, yaitu: Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan 

Sejarah Kebudayaan Islam untukkjenjanggMTs atau SMP. Hal tersebut yang 

diterapkan pada Madrasah Diniyah salah satunya yaitu pembelajaran fikih melalui 

kitab Tadzhib. Ajaran  agama  Islam  memiliki tiga pokok bahasan yang saling 

berkaitan,  yaitu  keimanan  (akidah), keislaman (syari’ah), ihsan (akhlak). Namun 

jika diterapkan terhadap siswa, maka keislaman atau syari’ah didahulukan. 

Mengingat ilmu syari’ah  atau  fikih  merupakan  ilmu yang berbicara tentang 

hukum-hukum syar’i  amali  (praktis)  yang penetapannya diupayakan melalui 

pemahaman yang mendalam terhadap dalil-dalilnya  yang  terperinci.5 Fikih hadir 

meluruskan hukum-hukum serta alat kemudahan untuk beribadah kepadaNya, 

khususnya pada fikih muamalah yang kaitannya dengan Hablum Minannas. 

Sehingga kehalal haraman mampu terpahamkan bahkan terealisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sistem pendidikan di Madrasah Diniyah terintegrasi dengan model 

pendidikan di pesantren. Hal ini dilakukan supaya nilai-nilai pendidikan  agama 

Islam  tidak  tercerabut  tetapi  tetap  ada  dalam proses pembelajaran,   meskipun 

pola pembelajaran di pesantren terkadang  sangat  berbeda  dengan  pola  di  

Madrasah  Diniyah. Hal tersebut sering nampak pada sekeliling masyarakat yang 

masih cenderung tetap mempertahankan adanya Madrasah-madrasah Diniyah 

tersebut dengan maksud untuk memberikan kesempatan kepada murid-murid di 

sekolah umum untuk menimbah ilmu pengetahuan agama. Dewasanya Madrasah-

 
5 Koto, Alaidin, Ilmu Fikih Dan Ushul Fikih (Sebuah Pengantar) (Jakarta: PT Rajagrafindo 
Persada, 2009) 
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madrasah Diniyah ini masih tetap dipertahankan dalam lingkungan pondok 

pesantren yang terdiri dari 3 jenjang tingkatan, yaitu: (1) Madrasah Diniyah 

Awaliyah yaitu madrasah yang khusus mempelajari pengetahuan ilmu agama 

Islam pada tingkat pertama, (2) Madrasah Diniyah Wustha yaitu madrasah yang 

khusus mengajarkan Ilmu pengetahuan agama Islam pada tingkat menengah 

pertama, dan (3) Madrasah Diniyah Aliyah yaitu madrasah yang khusus 

mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam pada tingkat menengah atas yang 

istilah tersebut masih disebutkan pada Madrasah Diniyah di Ar-Rohmah. 

Pendidikan Madrasah Diniyah merupkan bagian dari sistem pendidikan 

pesantren yang wajib dipelihara dan diperhatikan keberadaannya karena lembaga 

ini telah terbikti mampu mencetak para kyai dan ulama, asatidz dan sejenisnya. 

Untuk menumbuh kembangkan ciri Madrasah Diniyah sebagai satuan pendidikan 

yang bernafaskan Islam, maka tujuan pendidikan Madrasah Diniyah dilengkapi 

dengan memberikan bekal kemampuan dasar dan keterampilan di bidang agama 

Islam untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi muslim, anggota 

masyarakat dan warga Negara.6 Dalam PP No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 

Agama dan Keagamaan dijelaskan bahwa pendidikan Madrasah Diniyah 

Takmiliyah merupakan pendidikan keagamaan non-formal yang keberadaannya 

tumbuh dan berkembang di masyarakat. Untuk keperluan teknis penyelenggaraan 

masyarakat membutuhkan ketentuan-ketentuan umum dalam rangka 

meningkatkan pelayanan pendidikan keagamaan kepada masyarakat, Diniyah 

Takmiliyah tetap diberi keleluasaan untuk melakukan modifikasi pengelolaan 

 
6 Dapartemen Agama. Pedoman Kegiatan Belajar Mengajar Madrasah Diniyah. (Jakarta: 
Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren, Direktoral Jendral Kelembagaan Agama 
Islam Departemen Agama RI, 2003). Hlm:1 (2014) 
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maupun pelaksanaan sistem kurikulum agar sesuai dengan kondisi 

lingkungannya.7 

 Hal ini diterapkan di salah satu Madrasah Diniyah Ar-Rohmah dengan 

sistem pendidikan seperti pesantren menggunakan pembelajaran kitab kuning 

yang mana pembelajaran tersebut membahas tentang pembelajaran fiqih yang 

merujuk kepada kitab At-Tadzhib. Lembaga Madrasah Diniyah ini mempunyai 

nilai plus di masyarakat maupun lembaga sendiri karena sudah tidak hanya 

merujuk pada buku paket yang tersedia seperti di lembaga lainnya tetapi 

melakukan penerapan dengan kitab At-Tadzhib sehingga siswa tidak hanya 

belajar buku yang berbahasa Indonesia tetapi melatih pengayaan dengan 

berbahasa Arab dan menulis Arab, sehingga hal tersebut dapat membiasakan 

siswa dalam menerjemahkan dari kitab At-Tadzhib tersebut. 

Madrasah Ar-Rohmah adalah sebuah Yayasan Pendidikan Islam di Kota 

Malang yang lahir di bawah bendera Pesantren Hidayatullah pada tahun 2004. 

Madrasah Ar-Rohmah ini salah satu Madrasah Diniyah yang mengembangkan 

pembelajaran-pembelajaran yang inovatif dan up to date namun tidak 

meninggalkan sifat dan karakteristiknya sebagai Madrasah Diniyah yaitu sistem 

pembelajaran klasikal dan penggunaan model-model pembelajaran inovatif dan 

menggunakan penyemaan kitab serta pengayaan oleh refrensi lain karena adanya 

tuntun masyarakat dalam menyesuaikan kehidupan modern. Selain itu didukung 

dengan sarana prasarana yang memadai, karena kualitas sarana dan prasarana 

memberi dampak pada proses pendidikan dan pembelajaran yang pada akhirnya 

berdampak pada output atau lulusan. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana 

 
7 Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Kementerian Agama Republik, “Pedoman 
Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah.” 
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Madrasah terkait dengan upaya menciptakan pendidikan bermutu di sekolah.8 

Selain itu juga pendidik dituntut untuk professional dalam dalam bidangnya, 

maksud dari profesional di sini adalah memiliki kemampuan berupa pengetahuan 

dan keahlian yang mumpuni dalam suatu bidang pekerjaan tertentu. Dalam islam 

seorang dikatakan profesional bukan hanya telah memiliki kekuatan pengetahuan 

saja, tetapi harus dilengkapi dengan kekuatan secara jasmani dan rohani.9 

Madrasah Diniyah Ar-Rohmah adalah salah satu Madrasah yang menjadi 

tumpuan dan harapan masyrakat untuk menitipkan putra-putrinya untuk menuntut 

dan menimbah ilmu-ilmu Agama. Sejak lahirnya Madrasah tersebut sampai saat 

ini mengalami perkembnagan yang begitu pesat baik dari sisi fisik maupun non 

fisik. Hal ini dilihat dari berbagai profil dan cabang Madrasah Diniyah baik dari 

tinggak dasar hingga tinggak tinggi yang banyak menguasai kitab dan hafalan 

serta memiliki karismatik yang tinggi dan mampu memegang peranan di tengah-

tengah umum bahkan ada yang telah lulus hingga melanjutkan studi ke luar 

Negeri dan juga mengabdikan dirinya kepada Negara. Salah satu yang di terapkan 

materi fikih di Madrasah Diniyah pada tingkat SMP yaitu menggunakan kitab At-

Tadzhib dengan diterjemahkan oleh ustadzah kepada siswa untuk menyimak serta 

melakukan pengayaan dengan refrensi lain sehingga tidah hanya terfokus pada 

kitab At-Tadzhib.  

Salah satu model pembelajarang yang diterapkan di Madrasah Diniyah 

kurang karena masi melibatkan teacher center sehingga kurang kondusif dalam 

pembelajaran yang mana guru membantu siswa dengan menrjemahkan kitab dan 

 
8 Fradito, Suti’ah, and Muliyadi, “Strategi Pemasaran Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra 
Sekolah.” 
9 Bagus and Hamidah, “Profesionalisme Kerja Dalam Al-Qur’an.” 



7 
 

 

 

menjelaskan hingga selesai pembelajaran. Hal tersebut perlu adanya penerapan 

model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam proses belajar agar 

pencapaian tujuan pembelajaran lebih optimal serta dapat melatih siswa berpikir 

kritis karena bisa melibatkan siswa. Diantara faktor yang dapat membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran adalah kemampuan guru dalam mengelola kelas 

dengan menciptakan kondisi belajar yang optimal.10 Ada beberapa model 

pembelajaran yang dapat dilaksanakan dalam pelajaran fikih salah satunya yaitu 

dengan memilihhdan menentukannmodel pembelajarannyang akan 

digunakanndalam kegiatannpembelajaran, guru harus memperhatikan komponen-

komponennpembelajarannyang meliputi tujuan, materi, metode, dan penilaian 

yang mana pembelajaran merupakan suatu sistem dengan komponen-

komponennya saling berhubungan. Model pembelajaran yang dipilih juga harus 

sesuai dengan keadaan dan kondisi siswa, karakteristik dari setiap indicator dan 

kompetensi hendak dicapaiioleh setiappmataapelajaran. Dilihat dari karakteristik 

mata pelajaran fikih, maka salah satu model 

Pembelajarannyanggsesuaiiadalahhmodellcooperative learning.  

Cooperative learning merupakannmodellpembelajarannsecara 

berkelompok dimanaasetiap siswaaakan saling membantu dalammbelajar, serta 

dapat mengembangkan kogntif siswa melalui interaksi antara setiap anggota 

kelompok sehingga dalam cooperative learning lebih bersifat student center. 

Islam juga mengajarkan kerja sama dalam kelompok, dimana 

manusiaadiperintahkannuntuk tolong-menolonggdalam kebaikan. Teori yang 

 
10 Ahmad Soleh, Pramono, and Suratno, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Siswa 
Kelas 2 TMO SMK TeXImaco Semarang Pada Mata Diklat Service Engine Dan Komponen-
Komponennya,” Jurnal Pendidikan Teknik Mesin 9, no. 2 (2009). 63 
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menjadi landasan cooperative learning adalah teori konstruktivisme. Menurut 

kaum konstruktivistik yang digagas oleh Piaget dan Vygotsky mengajar bukanlah 

kegiatan memindahkan pengetahuan dari pendidik kepada siswa, 

melainkannsuatuukegiatan yang membuat siswa membangun 

sendiriipengetahuannya. Selain itu, kedua tokoh tersebut juga menekankan pada 

pentingnya lingkungan sosial dalam belajar dengan menyatakan bahwa integrasi 

kemampuan dalam belajar kelompok akan dapat meningkatkan pengubahan 

secara konseptual.11  

Pembelajaran konstruktivis adalah tentang membangun pengetahuan 

sedikit demi sedikit, pembelajaran hanya terjadi ketika siswa terlibat secara aktif 

dan struktur kognitif mereka berpartisipasi dalam pengalaman membangun skema. 

Selama pembelajaran di kelas, siswa perlu membiasakan diri untuk memecahkan 

masalah, mendapatkan sesuatu yang berguna bagi mereka, dan bermain dengan 

ide-ide. Guru tidak akan dapat memberikan semua pengetahuan kepada siswa, 

tetapi siswa harus membangun pengetahuan mereka sendiri sebelum mereka dapat 

mengarahkan informasi yang kompleks ke situasi lain. Dengan demikian, belajar 

dan pembelajaran disatukan dalam proses ‘mengkonstruksi’ dari pada ‘menerima’ 

pengetahuan. Konstruktivis menekankan pentingnya berinteraksi dengan teman 

sebaya melalui pembentukan kelompok belajar. Belajar kelompok memberi 

kesempatan kepada siswa untuk berinisiatif dan mengungkapkan pemikirannya 

kepada teman-temannya untuk membantu mereka memahami sesuatu dengan 

lebih jelas bahkan mengetahui perbedaan perspektif mereka sendiri. Siswa bukan 

hanya menerima pengetahuan dari guru namun juga dari teman dan pengalaman 

 
11 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2015). 166 
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yang didapatkannya. Model cooperative learning dapat diterapkan jika 

pembelajaran dilakukan dengan tatap muka di kelas. 

Berdasarkann hasill observasii awall yangg penelitii lakukanndi Madrasah 

Diniyah Ar-Rohmah, peneliti menemukan bahwa di Madrasah Diniyah tersebut 

pada tingkat SMP menggunakan model ceramah dengan menerjemahkan oleh 

guru dan murid pada kitab At-Tadzhib serta kurangnya menggunakan 

modellpembelajarannkooperatiffdalam proses pembelajarannya khususnyaapada 

mata pelajaran fikih. Selain itu mata pelajaran fikih merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sering diajarkan di setiap Madrasah baik formal maupun 

nonformal. Bersumber dari hasil wawancara dengan guru yang mengajar bidang 

study fikih di Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah penerapan 

pembelajaran dengan model kooperatif jarang digunakan sejak sebelum 

berlakunya pembelajaran tidak tatap muka di tahun ajaran 2020-2022. Hal 

tersebut perlu adanya fariasi model pembelajaran agar siswa dapat 

mengemukakan pendapatnya sendiri dan membangun pengetahuan yang 

diperolehnya melalui diskusi, hal ini juga dapat membantu siswa untuk aktif 

selama kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan fenomena yang ada maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Implementasi Model Cooperative Learning Untuk 

Peningkatan Prestasi Belajar Pembelajaran Fikih Di Madrasah Diniyah 

Hidayatullah Ar-Rohmah Malang”   

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkannkonteks penelitiannyang telah dijabarkan, fokusspenelitian pada 

penelitian iniiadalah: 
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1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan menggunakannmodel 

Cooperative learning untuk peningkatan prestasi belajar pembelajaran fikih 

di Pesantren Hidayatullah Ar-Rohmah Malang? 

2. Bagaimana penerapannmodel Cooperative learning untuk peningkatan 

prestasi belajar pembelajaran fikih di Pesantren Hidayatullah Ar-Rohmah 

Malang? 

3. Bagaimana hasil penerapan model Cooperative learning untuk peningkatan 

prestasi belajar pembelajaran fikih di Pesantren Hidayatullah Ar-Rohmah 

Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkannfokusspenelitianidi atas, makaatujuanipenelitiannini adalah 

sebagaiaberikut: 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan pembelajaran dengan 

menggunakannmodel Cooperative learning untuk peningkatan prestasi 

belajar pembelajaran fikih di Pesantren Hidayatullah Ar-Rohmah Malang 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis penerapannmodel Cooperative learning 

untuk peningkatan prestasi belajar pembelajaran fikih di Pesantren 

Hidayatullah Ar-Rohmah Malang 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis hasil penerapan model Cooperative 

learning untuk peningkatan prestasi belajar pembelajaran fikih di Madrasah 

Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Malang 
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D. Manfaat Penelitian 

    Berdasarkan hasil penelitian ini akan menambah hasanah pengembangan PAI 

khususnya model Cooperative Learning dalam bidang pembelajaran fikih adalah 

sebagai berikut: 

1. SecaraaTeoritiss 

Penelitianiini diharapkannmampu untuk memberikan masukan, khususnya 

untuk membantu siswa memahami pelajaran melalui model cooperative 

learning. Serta dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan 

penelitian sejenis lainnya. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini bisa menjadi panduan atau pedoman bagi guru untuk 

membantu siswa memahami materi pelajaran melalui model cooperative 

learning dan dapat mengembangkan perangkat model pembelajaran. 

E. Orisinalitas Penelitian  

Orisinalitasi penelitianibersesuaianidengan penelitianiyang terdahulu, 

sesuai denganijudulipenelitianiini, yaitu:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hapsa dengan judul “Keefektifan Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (Tps) Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman SMP Negeri 4 Palopo”. 

Rumusan masalah yang digunakan yaitu, Bagaimanakah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share serta Bagaimanakah keefektifan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa SMP Negeri 4 Palopo. 
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Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan melibatkan dua 

kelompok yang terdiri dari satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 

sebagai kelompok kontrol. Berdasarkan hasil penelitian terhadap 60 responden 

penelitian yang dibagi atas 2 kelompok yaitu 30 siswa (kelompok eksperimen) 

dan 30 siswa (kelompok kontrol). Sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

yaitu keterampilan membaca pemahaman dengan menerapkan model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) kemudian dianalisis 

dengan menggunakan analisis deskriptif guna menggambarkan hasil belajar 

keterampilan dan analisis statistik inferensial untuk mengkaji hipotesis 

penelitian tentang adanya keefektifan menerapkan model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share sehingga terdapat peningkatan keterampilan 

membaca pada siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Virgana, Samin & Rita Ningsih dengan judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif dan Motivasi Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika”. Rumusan masalah yang digunakan yaitu 

pengaruh interaksi model pembelajaran kooperatif dan motivasi belajar terhadap 

pemahaman konsep matematika, pengaruh model pembelajaran kooperatif 

terhadap pemahaman konsep matematika. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan memberikan jenis perlakuan yang berbeda pada dua 

kelompok belajar siswa. Dengan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh 

interaksi model pembelajaran kooperatif dan motivasi belajar terhadap 

pemahaman konsep matematika, dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

mempunyai efektivitas yang tinggi terhadap pemahaman konsep matematika 

siswa. 
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3. Penelitianiyang dilakukaniolehiUniyah Ulfah, denganijudul “Penggunaan 

Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture dan Make a Match 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Baca Al Quran Siswa di Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Huda Subang”. Rumusan masalah yang digunakan yaitu; (1) Bagaimana 

tingkat pemahaman bacaan al-Quran peserta didik dengan Menggunakan 

Metode Make a Match di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Subang? (2) 

Bagaimana perbandingan tingkat pemahaman bacaan al-Quran peserta didik 

pada yang menggunakan metode Picture and Picture dan metode Make a Match 

di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Subang?; (2) Bagaimana tanggapan peserta 

didik terhadap pelaksaan pembelajaran metode Picture and Picture dan metode 

Make a Match di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Subang?. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah adalah Quasi Eksperimen Nonequivalent 

Control Group Design dengan 2 kelas eksperimen, dilakukan dengan analisis 

komparasi untuk mengetahui perbandingan tingkat pemahaman bacaan Al Quran 

siswa pada metode Picture and Picture dan Make a Match. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode make a match dinilai lebih baik dalam 

meningkatkan pemahaman bacaan Al Quran siswa, berdasarkan data pretest dan 

posttest dari metode Picture and Picture dan Make a Match.   

4. Penelitianiyang dilakukaniole A. Qomarudin, dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad (Student Team Achievement Division) 

Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Fikih 

Semester Genap Di Kelas X Ma Almaarif Singosari Kabupaten Malang” 

Rumusan masalah yang digunakan yaitu; (1) Bagaimana pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) 
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terhadap motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran fikih semester genap 

di kelas X MA Almaarif Singosari Malang dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional?; (2) Bagaimana 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

fikih semester genap di kelas X MA Almaarif Singosari Malang dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional?. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian eksperimen. Hasil dari penelitian tersebut yaitu berdasarkan hasil 

analisis uji kesamaan rata-rata data nilai motivasi belajar peserta didik sebelum 

dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kontrol dengan 

menggunakan One-Way Anova pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 

motivasi belajar sebesar 0,858 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelas tersebut (eksperimen dan kontrol), memiliki nilai rata-rata yang sama atau 

kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen tidak lebih baik dari pada kelas 

kontrol.  

5. Penelitianiyang dilakukanioleh Aufal Widad dengan judul “Pembelajaran 

Kooperatif Model Savi (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) Dalam Mata 

Pelajaran PAI di SMAN Balung Dan Sman Ambulu” Rumusan masalah yang 

digunakan yaitu; (1) Bagaimana perencanaan model SAVI pada pembelajaran 

PAI di SMAN Balung dan SMAN Ambulu? (2) Bagaimana penyampaian model 

SAVI pada pembelajaran PAI di SMAN Balung dan SMAN Ambulu? (3) 

Bagaimana dampak pembelajaran model SAVI dalam mata pelajaran PAI di 

SMAN Balung di SMAN Ambulu?. Metode yang digunakan dalam penelitian 
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ini yaitu pendekatan kualitatif atau menggunakan metode deskriptif yang berarti 

data dikumpulkan bukan berupa angkaangka, melainkan data tersebut berasal 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan 

dokumen resmi lainnya. Hasil dari penelitian tersebut yaitu dengan 

menggunakan Model pembelajaran SAVI dapat memberikan efek tersendiri 

dalam kegiatan penilaian kemajuan belajar peserta didik. Dalam hal ini guru 

dapat menilai peserta didik dari segi afektif, kognitif, maupun psikomotrik 

dengan mudah serta meningkatnya hasil prestasi belajar siswa. 

6. Penelitian dilakukan oleh Riri Delvia dengan judul “Pengaruh Model 

Cooperative Learning Tipe Team Accelerated Intruction (Tai) Terhadap 

Motivasi Dan Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V Sd Negeri 36 Gunung Sarik 

Padang” Rumusan masalah yang digunakan yaitu: 1.) Apakah terdapat 

perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 36 Gunung Sarik 

Padang kelompok eksperimen sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran 

tematik menggunakan model Cooperative Learning tipe Team Accelerated 

Intruction (TAI); 2.) Apakah terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri 36 Gunung Sarik Padang kelompok kontrol sebelum dan 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran 

konvensional; 3.) Apakah terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri 36 Gunung Sarik Padang kelompok eksperimen 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Team Accelerated Intruction 

(TAI) dibandingkan dengan kelompok kontrol menggunakan strategi 

konvensional setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Cooperative 

Learning tipe Team Accelerated Intruction (TAI). Metode yang digunakan 
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dalam penelitian ini yaitu Penelitian ini dilakukan dengan desain eksperimen 

semu (quasi experiment) sebab kelas yang digunakan telah terbentuk 

sebelumnya. Hasil dari penelitian tersebut yaitu mampu mengatasi masalah-

masalah dalam pembelajaran yang mempengaruhi motivasi dan hasil belajar 

siswa, serta terjadinya umpan balik yang baik antara siswa dan guru sehingga 

tercapainya pengetahuan kognitif, afektif dan psikomotor yang diharapkan. 

7. Penelitianiyang dilakukanioleh Harry Fitriyanto Rachman “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Students Teams Achievement Divison Dan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Aplikasi Google 

Classroom Terhadap Hasil Belajar Bola Basket”. Rumusan masalah yang 

digunakan yaitu: 1). Apakah terdapat perbedaan hasil belajar teknik dasar bola 

basket antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan aplikasi google classroom dan siswa yang mengikuti model 

pembelajaran PBL berbantuan google classroom?. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode eksperimen. Hasil dari 

penelitian tersebut yaitu mengkombinasikan antara model pembelajaran dengan 

media pembelajaran untuk menciptakan ruang belajar yang terstruktur dan 

harmonis untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

PJOK telah meningkat dan hasilnya menunjukkan bahwa uji coba model 

pembelajaran ini efektif dengan nilai skor rata-rata 4,349 (skala 5) dan 

dikategorikan “Sangat Baik”. 

8. Penelitianiyang dilakukanioleh Isnawati Israil “Implementasi Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Kayangan” Metode 
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian 

Tindakan kelas. Hasil dari penelitian tersebut yaitu Analisis hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran cooperative 

learning tipe STAD dapat meningkatkan motivasi belajar yang terbukti dengan 

data peningkatan ketuntasan hasil hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis 

diatas, persentase ketuntasan belajar siswa siklus I sebesar 33% dengan nilai 

rata-rata sebesar 53 dan aktivitas siswa sebesar 12 yang berkategori aktif. Proses 

belajar siswa dikatakan berhasil apabila ketuntasan belajar siswa minimal 85%. 

9. Penelitianiyang dilakukanioleh Nur Azmi Alwi, Diren Agasi, Feby Kharisna, 

Andika Surya Perdana “Peningkatan Keterampilan Berbicara Menggunakan 

Model Cooperative Learning Tipe Artikulasi di Kelas IV Sekolah Dasar” 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi experiment, dengan 

rincian bentuk penelitian menggunakan two group posstest only yang merupakan 

bagian dari penelitian dengan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian tersebut 

yaitu menunjukkan hasil penelitian yang menggambarkan bahwa model 

pembelajaran cooperative learning tipe artikulasi memberikan sebuah dampak 

yang positif terhadap hasil belajar mengenai keterampilan berbicara peserta 

didik, dengan capaian yang terlihat pada kelompok eksperimen yang 

menunjukkan rata-rata nilai diatas KBM. 

10. Penelitianiyang dilakukanioleh Desvianti, Desyandri, Darmansyah, Maistika 

Ratih “Peningkatan Proses Pembelajaran PKn dengan Menggunakan Model 

Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together (NHT) di Sekolah Dasar” 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas PTK, 

dengan menggunakan data kualitatif dan kuantitaif, sebagaimana kualitatif 
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menjelaskan proses siklus berjalan sedangkan kuantitatif mejelaskan terkait 

angka. Hasil dari penelitian tersebut yaitu dilakukan pada siklus II telah 

membawa perubahan, hal ini terlihat pada hasil belajar siswa yang dilakukan 

pada siklus II. Pada ranah afektif disiklus II diperoleh nilai rata-rata 86,44 dan 

psikomotor 87,12 sedangakan penilaian hasil berupa ranah kognitif yang 

dilakukan pada saat siswa menjawab pertanyaan yang diberikan pada akhir siklus 

II dengan nilai rata-rata 88 dan persentasenya yaitu 92%, karena dari 25 orang 

siswa yang mendapat nilai 75 adalah 23 orang. Jadi, pada siklus II ini guru sudah 

berhasil dalam pembelajaran dengan nmeningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model Cooverative Learning tipe NHT, pada pembelajaran PKn 

dilihat dari hasil evaluasinya. 

Dalam penelitian terdahulu telah banyak membahas tentang pengaruh 

maupun efektivitas model cooperative learning baik terhadap kemampuan 

berpikir, meningkatkan hasil belajar, motivasi belajar, ataupun pemahaman 

konsep siswa. Metode penelitian yang banyak digunakan dalam meneliti model 

copperative learning adalah penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen. 

Berdasarkanihasil penelitianiyang telahidilakukan, maka modelicopperative 

learning memberikanipengaruh positifidalam proses pembelajaran. Maka pada 

penelitian kali ini, peneliti akan mengembangkan penelitian dari beberapa 

penelitian, namun dengan menggunakanimetode penelitianiyang 

berbedaiyaituidengan mendeskripsikan tentang bagaimana implementasi model 

cooperative learning dalam pembelajaran fikih pada kitab tadzhib di Madrasah 

Diniyah Ar-Rohmah Malang dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. 
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Tabel 1. 1 PerbedaaniPenelitianidengan Penelitian Sebelumnya 

 
NO Nama Peneliti, Judul 

dan Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. Hapsa, Keefektifan 

Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share 

(Tps) Dalam 

Meningkatkan 

Keterampilan Membaca 

Pemahaman Smp Negeri 4 

Palopo. 2013 

Sama-samaa 

berfokusspada 

Model 

pembelajaran 

Kooperatif 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif dengan 

jenis eksperimen 

Peneliti akan 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif jenis 

deskriptif yang 

akan menganalisis 

dan 

mendeskripsikani 

penerapanimodeli 

pembelajarani 

kooperatifi dalam 

pembelajaran fikih 

2. Virgana, Samin & Rita 

Ningsih,  Efektivitas 

Model Pembelajaran 

Kooperatif dan Motivasi 

Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika. 2019 

Sama-samaa 

berfokusspada 

Model 

pembelajaran 

Kooperatif 

Peneliti 

terdahulu 

menekankan 

pada Efektivitas 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif dan 

Motivasi 

Terhadap 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Peneliti lebih 

pada penerapan 

model kooperatif 

dalam 

pembelajaran fikih 

3. iUniyah Ulfah, 

Penggunaan Metode 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Picture and Picture 

Sama-sama 

berfokus pada 

model 

pembelajaran 

Peneliti 

terdahulu 

terfokus pada 

penggunaan 

Peneliti lebih 

pada penerapan 

model kooperatif 

dalam 
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dan Make a Match Untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman Baca Al 

Quran Siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Huda 

Subang. 2018 

kooperatif metode 

pembelajaran 

kooperatif untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

baca Al Quran 

pembelajaran fikih 

4. A. Qomarudin. Pengaruh 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Stad 

(Student Team 

Achievement Division) 

Terhadap Motivasi Dan 

Hasil Belajar Peserta 

Didik Pada Pembelajaran 

Fikih Semester Genap Di 

Kelas X Ma Almaarif 

Singosari Kabupaten 

Malang. 2014  

Sama-sama 

berfokus pada 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

Peneliti terdahulu 

menekankan pada 

adanya aktivitas 

dan interaksi 

diantara peserta 

didik dan daling 

memotivasi  

Peneliti lebih 

pada penerapan 

model kooperatif 

dalam 

pembelajaran fikih 

5. Aufal Widad, 

Pembelajaran Kooperatif 

Model Savi (Somatis, 

Auditori, Visual, 

Intelektual) Dalam Mata 

Pelajaran PAI di SMAN 

Balung Dan Sman 

Ambulu. 2015 

Sama-sama 

berfokus pada 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

Peneliti terdahulu 

menekankan pada 

peserta didik 

untuk 

menemukan 

konsep dan fakta 

melalui 

klasifikasi materi 

yang dibahas 

dalam 

pembelajaran 

Peneliti lebih 

pada penerapan 

model kooperatif 

dalam 

pembelajaran fikih 

1. Riri Delvia. Pengaruh 

Model Cooperative 

Sama-sama 

berfokus pada 

Peneliti 

terdahulu 

Peneliti lebih 

pada penerapan 
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Learning Tipe Team 

Accelerated Intruction 

(Tai) Terhadap Motivasi 

Dan Hasil Belajar 

Tematik Siswa Kelas V 

Sd Negeri 36 Gunung 

Sarik Padang. 2018 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

terfokus pada 

penggunaan 

model  

pembelajaran 

kooperatif untuk 

meningkatkan 

pemahaman dari 

segi kognitif, 

afektif dan 

psikomotorik 

model kooperatif 

dalam 

pembelajaran fikih 

7. Harry Fitriyanto 

Rachman. pengaruh 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Students 

Teams Achievement 

Divison Dan Model 

Pembelajaran Problem 

Based Learning 

Berbantuan Aplikasi 

Google Classroom 

Terhadap Hasil Belajar 

Bola Basket. 2021 

Sama-sama 

berfokus pada 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

Peneliti 

terdahulu 

menekankan 

pada Efektivitas 

Model 

Pembelajaran 

Cooperative  dan 

Motivasi 

Terhadap 

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

Peneliti lebih 

pada penerapan 

model kooperatif 

dalam 

pembelajaran fikih 

8. Isnawati Israil. 

Implementasi Model 

Pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe STAD 

untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran IPA 

di SMP Negeri 1 

Kayangan. 2019 

Sama-sama 

berfokus pada 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

Penelitian 

terdahulu 

menekankan pada 

motivasi belajar 

dengan model 

pembelajaran 

Cooperative 

Learning terhadap 

pembelajaran IPA   

Peneliti lebih 

pada penerapan 

model kooperatif 

dalam 

pembelajaran fikih 
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9. Nur Azmi Alwi, Diren 

Agasi, Feby Kharisna, 

Andika Surya Perdana. 

Peningkatan Keterampilan 

Berbicara Menggunakan 

Model Cooperative 

Learning Tipe Artikulasi 

di Kelas IV Sekolah 

Dasar. 2021 

 

Sama-sama 

berfokus pada 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

Penelitian 

terdahulu 

menekankan pada 

keterampilan 

berbicara dengan 

menggunakan 

Model 

Cooperative 

Learning Tipe 

Artikulasi 

Peneliti lebih 

pada penerapan 

model kooperatif 

dalam 

pembelajaran fikih 

10. Desvianti, Desyandri, 

Darmansyah, Maistika 

Ratih. Peningkatan Proses 

Pembelajaran PKn dengan 

Menggunakan Model 

Cooperative Learning 

Tipe Numbered Heads 

Together (NHT) di 

Sekolah Dasar. 2020 

 

Sama-sama 

berfokus pada 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

Penelitian 

terdahulu 

menekankan pada 

Peningkatan 

Proses 

Pembelajaran 

PKn dengan 

Menggunakan 

Model 

Cooperative 

Learning Tipe 

Numbered Heads 

Together (NHT) 

Peneliti lebih 

pada penerapan 

model kooperatif 

dalam 

pembelajaran fikih 

 

 Terdapat beberapa kesamaan dalam penelitian terdahulu yaitu sama-sama 

membahas terkait pembelajaran Cooperative Learning mampu menambah 

keefektifan proses pembelajaran siswa. Terdapat diantara judul yang paling mirip 

dalam penelitian tesis yaitu Penggunaan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Picture and Picture dan Make a Match Untuk Meningkatkan Pemahaman Baca Al 
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Quran Siswa. Dengan demikian, penggunaan model Cooperative Learning mampu 

memberi siswa efektif dalam belajar. 

F. Defenisi Istilah  

Definisiioperasionaliyang perluidijelaskanidalam penelitianiini, antara 

lain sebagaiberikut: 

1. Model pembelajaranicooperative learning 

Merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja 

sama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 

bersifat heterogen 

2. Fikih 

Merupakan salah satu mata pelajaran peminatan keagamaan yang 

diajarkan di Pesantren Hidayatullah Ar-Rohmah putri dimana tujuan 

penyelenggaraan program ini adalah untuk menghasilkan siswa yang 

kompeten dalam bidang keagamaan. 

3. Pesantren Hidayatullah Ar-Rohmah Putri 

Adalah salah satu Madrasah Diniyah dengan jenjang MI, SMP dan SMA 

yang berlokasi di Kec. Dau, Kab. Malang   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Model Cooperative Learning  

Pada dasarnya manusia mempunyai perbedaan, dengan perbedaan itu 

manusia saling asah, asih, asuh (saling mencerdaskan). Dengan pembelajaran 

koperatif diharapkan saling menciptakan interaksi yang asah, asih, asuh sehingga 

tercipta masyarakat belajar (learning community). Peserta didik tidak hanya 

terpaku belajar pada guru, tetapi dengan sesama peserta didik juga. Pembelajaran 

koperatif (cooperative learning) merupakan sistem pengajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan sesame siswa dalam tugas-

tugas yang terstruktur.12 Model Pembelajaran koperatif merupakan suatu model 

pembelajaran yang menekankan siswa untuk dapat berinteraksi antara siswa untuk 

saling berbagi informasi dan pengetahuan yang.                                        dimiliki, 

sehingga dalam proses belajar mengajar tidak terjadi jarak atau jurang pemisah 

antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. 

 Dalam belajar koperatif siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama 

untuk mencapai satu tujuan dan terikat satu sama lain. Ini sesuai dengan ajaran 

AlQuran yang memerintahkan untuk selalu saling tolong-menolong dalam 

kebaikan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam alQur’an surat al-Maidah ayat 2, 

Allah SWT berfirman: 

 
12 Tukiran Taniredja, Model-Model pembelajaran Inovatif dan Efektif (Bandung: Alfabeta, 2013), 
h. 55 
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َ شَدِيْدُ  (٢) ّٰÂ َِّاۗن َ ّٰÂ ثْمِ وَالْعدُْوَانِ ۖوَاتَّقوُا وَتعَاَوَنوُْا عَلَى الْبرِِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلاَ تعَاَوَنوُْا عَلَى الاِْ

 الْعِقَابِ 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S. al-

Maidah[5]: 2)  

Dari ayat tersebut dapat kita simpulkan bahwa Allah menghendaki umat-

Nya untuk saling tolong-menolong dan bekerja sama dalam hal kebaikan. 

Demikian juga dalam hal belajar yang merupakan suatu proses untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dalam interaksi dengan 

lingkungan. Melalui pembelajaran secara berkelompok diharapkan siswa dapat 

memperoleh suatu pengalaman yang baru melalui interaksi dengan orang lain 

dalam kelompoknya. 

1. Pengertian Model Cooperative Learning 

Cooperative  learning berasal  dari  kata cooperative yang artinya  

memaksimalkan   belajar   siswa   untuk   meningkatkan akademik dan 

pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok serta   saling 

membantu satu sama    lain. Menurut   Johnson,   model pembelajaran cooperative 

learning merupakan  salah  satu pembelajaran  yang  mendukung pembelajaran  

konstektual. Dan   system  pengajaran cooperative learning dapat  didefinisikan  

sebagai  system  kerja  atau  belajar kelompok yang terstruktur dan cooperative 

learning adalah suatu strategi  belajar  mengajar  yang  menekankan  pada  sikap  

atau perilaku  bersama  dalam  bekerja  yang  teratur kelompok,  yang terdiri dua 

orang atau lebih. Pembelajaran cooperative  learning merupakan  salah  satu  
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model  pembelajaran  kelompok  yang  memiliki  aturan-aturan tertentu. Prinsip  

dasar  pembelajaran  koperatif  yaitu  siswa membentuk kelompok  kecil  dan  

saling  mengjari  sesamanya untuk  mencapai tujuan  bersama,dalam  

pembelajaran  ini  pun siswa pandai   mengajari   siswa   yang   kurang   pandai   

tanpa merasa dirugikan.13 

Pembelajaran cooperative menurut para ahli adalah sebagai berikut :14 

a. Darsono berpendapat bahwa pembelajaran koperatif adalah suatu 

pendekatan atau seperangkat strategi yang dirancang khusus untuk 

mendorong siswa bekerja sama dalam proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan belajar siswa, sikap saling mendukung dalam perilaku 

sosial. 

b. Hendriani berpendapat bahwa pembelajaran koperatif adalah suatu sistem 

yang didasarkan pada pemikiran bahwa manusia sebagai individu berbeda 

satu sama lain sehingga konsekuensi logisnya adalah manusia harus 

menjadi pelaku sosial dan makhlukiyangiberinteraksiidenganisesama. 

c. Zaini berpendapat pembelajarani koperatifi adalahi suatui sistemi yang di 

dalamnyaiterdapatielemen-elemeniyangisalingiterkait. 

Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, 

yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan siswa, siswa 

dengan siswa, dan siswa dengan guru (multi way traffic comunication). Dalam 

sistem pembelajaran koperatif, siswa belajar bekerja sama dengan anggota 

lainnya. Dalam model ini, siswa memiliki dua tanggung jawab, belajar sendiri dan 

 
13 Syarifuddin Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang Jl Zainal Abidin Fikri No, 
“Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw Dalam Pembelajaran.” No. 02,(2011) 
14 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan 

Dasar, 1 ed. (Jakarta: Rajawali Pers, 2015). 50 
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membantu orang lain dalam kelompok belajar. Pembelajaran kooperatif lebih dari 

sekedar pembelajaran kelompok biasa.  

Ada perbedaan mendasar antara pembelajaranikoperatifidengan 

pembelajaran kelompokiyangidilakukaniasal-asalan. Pembelajaran kooperatif 

yang dilakukan sesuai prinsip akan memungkinkan guru mengelola kelas dengan 

lebih baik. Dalam pembelajaran kooperatif, proses pembelajaran tidak harus dari 

guru kepada siswa. Siswa dapat belajar satu sama lain di antara siswa lainnya. 

Pengajaran rekan lebih efektif dari pada pembelajaran guru.15  

Terdapat beberapa unsur dalam pembelajaran koperatif sebagai berikut:16 

a. Para siswa harus memiliki pandangan bahwa mereka adalah senasib.  

b. Para siswa harus memiliki tanggung jawab siswa lain dalam kelompoknya 

dalam mempelajari materi yang dihadapi. 

c. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka mempunyai tujuan yang 

sama.  

d. Para siswa berbagi tugas dan tanggung jawab diantara para anggotanya. 

e. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut 

berpengaruh terhadap evaluasi kelompok. 

f. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh 

ketrampilan bekerja sama selama belajar 

g. Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual 

materi yang ditangani dalam kelompok koperatif. 

Pembelajaran kooperatif dapat berjalan dengan efektif pada diri siswa bila 

ditanamkan unsur-unsur dasar belajar koperatif. Dengan dilaksanakan 

 
15 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Pendidik.(2014). 204 
16 Suparmi, “Pembelajaran Kooperatif Dalam Pendidikan Multikultural.” no. 1 (2013) 
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pemblajaran kooperatif secara berkesinambungan dapat dijadikan sarana bagi 

guru untuk melatih dan mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

siswa, khususnya ketrampilan sosial untuk bekal hidup di masyarakat. 

Keberhasilan siswa pada pembelajaran ini juga berdampak pada keberhasilan guru 

dalam mengelola kelasnya. Modeli pembelajarani koperatifi adalah modeli 

pembelajarani yangibanyak digunakani dani menjadi iperhatiani sertai 

direkomendasikan olehi parai ahli pendidikan, sehingga mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Berdasarkan hasili penelitiani yangi dilakukani olehi 

Slavini dalam buku Rusman, disebutkan bahwa: 

a. Dengan menerapkan pembelajaran berkelompok dapat meningkatkan 

prestasi siswa, hubungan sosial, toleransi dan menghargai pendapat orang 

lain. 

b. Pembelajaran koperatif mempu membuat siswa berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dan 

pengalaman. 

Pada pembelajaran koperatif ini siswa diajarkan bagaimana bekerjasama 

dalam kelompok, saling memimpin, saling bertanggung jawab dalam kesetaraan 

pembelajaran yang senasib dan sepenanggungan, menciptakan hubungan antar 

personal, saling mendukung, membantu dan saling peduli dalam mencapai tujuan 

yaitu keberhasilan dalam menguasai materi belajar. 
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2. Karakteristik Model Cooperative Learning 

Pembelajaran koperatif merupakan pembelajaran yang mengutamakan 

kerja sama antar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kesuksesan 

dari sebuah kelompok bergantung pada kesuksesan masing-masing anggota 

kelompok. Menurut teori konstruktivis, tugas guru (pendidik) adalah 

memfasilitasi agar proses pembentukan (konstruksi) pengetahuan pada diri sendiri 

tiap-tiap peserta didik terjadi secara optimal. Dalam pembelajarannya peserta 

didik diharapkan saling membantu, berdiskusi, berdebat, atau saling menilai 

pengetahuan dan pemahaman satu sama lain. Dengan demikian, Karakteristik 

model pembelajaran kooperatif sebagai acuan berhasil atau tidaknya model 

pembelajaran group investigation menunjukan hasil yang memuaskan. Peserta 

didik yang biasanya pasif dalam kegiatan pembelajaran, menjadi lebih aktif dan 

lebih berani dalam mengajukan atau menjawab pertanyaan baik dari guru maupun 

teman-temannya. Karakteristik model pembelajaran kooperatif pun mulai nampak, 

hal ini diperlihatkan dengan pesetra didik mulai memperlihatkan rasa tanggung 

jawab terhadap tugas yang diembannya. Peserta didik mulai bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas yang dibebankan pada kelompoknya. 

 Berdasarkan definisi tersebut karakteristik model pembelajaran 

kooperatif, sebagai berikut:17 

1. Siswa belajar dalam kelompok 

2. Siswa memiliki rasa saling ketergantungan 

3. Siswa belajar berinteraksi secara kerja sama 

4. Siswa dilatih untuk bertanggung jawab terhadap tugas  

 
17 Hasan, Rakhman, and Ardiana, “Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata.” (2017). 01 
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Sementara itu Rusman menjelaskan bahwa 

pembelajaranikooperatifidapat dijabarkan dalam beberapaipandangan, yaitu:18 

a. Pandangan motivasiiartinyaimelalui kooperatif penghargaaniakan 

diberikan kepadaikelompokisehingga memotivasi siswa untuk saling bahu-

membahu dalam memperjuangkan keberhasilan kelompoknya 

b. Pandangan sosial artinya melalui kerja sama setiap siswa akan saling 

membantu dalam belajar karena mereka ingin semua anggota tim berhasil 

c. Pandangan perkembanganikognitifiartinya adanyai interaksii antar anggota 

kelompoki dapati mengembangkani prestasii siswai untuki berpikiri dan 

mengolahiberbagaiiinformasi. 

Selain itu Richard I Arends dalam bukunya Learning to Teach 

mengungkapkan bahwa karakteristik dari model pembelajarani 

kooperatifiadalah:19 

a. Strukturitugas, tujuanidan penghargaaniyang bersifat kooperatifi 

b. Tujuan dalam pembelajaran koperatif mengarah pada pencapaian akademik, 

toleransi dan penerimaan keragaman, dan pengembangan keterampilan 

sosial 

c. Pembelajaranikooperatif bermanfaat bagii siswai yangi berprestasiirendah 

maupunitinggi. Siswaiyangiberprestasiitinggiiakan membimbing siswa 

yang berprestasi rendah, sehingga mendapatkan bantuan khusus dari teman 

sebaya juga dapat memperdalam keilmuannya dalam pelajaran tertentu 

 
18 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. (2014). 206 
19 Richard I Arends, Learning to Teach (America, New York: McGraw-Hill, 2012). 361 
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d. Pembelajaran kooperatif menawarkan siswa dari latar belakang yang 

berbeda kesempatan untuk bekerja secara bersama dan belajar untuk 

menghormati satu sama lain 

 e. Pembelajarani kooperatifi mengajarkani siswai keterampilani kerjasama 

dan kolaborasi, sehinggai mendorongi siswai untuki bekerjai samai dalam 

menyelesaikanitugas 

Dapatidisimpulkanibahwaikarakteristik modeli pembelajarani kooperatif 

adalahipembelajaranidilakukan dalam kelompok dimana setiap kelompok yang 

heterogen mencakup anggota dengan kemampuan belajar, jenis kelamin, dan latar 

belakang sosial yang berbeda, sehingga dapat saling bertukar pengalaman, saling 

memberi dan menerima, karen itu diharapkan setiap anggota dapat berkontribusi 

untuk keberhasilan kelompok. 

3. Ciri-ciri Model Cooperative Learning  

Model pembelajaran kooperatif berkaitan dengan hal-hal yang 

menyebabkan anggota bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok yang 

bertujuan untuk membangkitkan motivasi individu untuk bekerjasama mencapai 

tujuan kelompok. Pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif efektif 

digunakan, karena siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dari guru, tetapi 

siswa juga dapat memperoleh pengetahuan akibat dari adanya interaksi siswa 

didalam kelompok ataupun diluar kelompok.20 

Berikut ini ciri-ciri yang dimiliki Model pembelajaran kooperatif, yaitu: 

(a) Siswa belajar dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 

belajar, (b) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 

 
20 Abdullah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Mata 
Pelajaran Kimia Di Madrasah Aliyah.” 
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sedang dan rendah atau pengelompokkan secara heterogen, (c) Penghargaan lebih 

berorientasi kelompok ketimbang individu, dan (d) Keuntungan dan Kelemahan 

Model pembelajaran kooperatif.21 Selain itu, terdapat keuntungan dan kelemahan 

dari model pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan sistem pembelajaran. Di 

bawah ada beberapa keuntungan model pembelajaran kooperatif: (1) Memberikan 

kesempatan kepada para siswa untuk menggunakan ketrampilan bertanya dan 

membahas suatu masalah, (2) Memberikan kepada siswa untuk lebih intensif 

mengadakan penyelidikan mengenai suatu kasus atau masalah, (3) 

Mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajar ketrampilan berdiskusi, dan 

(4) Para siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi, (5) Memberikan 

kesempatan kepada para siswa untuk mengembangkan rasa saling menghargai dan 

menghormati pribadi teman. Bahwa model kooperatif mempunyai efektifitas yang 

cukup tinggi dalam penyampaian materi pembelajaran. Pembelajaran kooperatif 

juga dapat menciptakan iklim dan suasana belajar mengajar siswa yang aktif dan 

interaktif, yang tercermin dari pola interaksi belajar siswa dalam kelompok, 

bilamana adanya kemitraan belajar antara guru dan siswa dalam dimensi akadenis, 

sehingga menumbuhkan iklim kebersamaan dan keterbukaan selama 

berlangsungnya proses pembelajaran. 

Berikut ini terdapat beberapa Kelemahan model Cooperative Learning 

diantaranya:22 Bagi siswa yang dianggap memiliki kelebihan, merasa terhambat 

oleh siswa yang kurang memiliki kemampuan. Akibatnya, dapat mengganggu 

iklim kerja sama kelompok: (1) Sesuai dengan ciri utama dari model Cooperative 

Learning dimana siswa saling membelajarkan. Karena itu, jika tanpa adanya peer 

 
21 Anita Lie, Cooperative Learnin (Jakarta: Gramedia, 2008) h. 30. 
22 Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfa Beta, 2009), h. 15. 
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teaching yang efektif, dibanding pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara 

belajar yang demikian apa yang seharusnya dipelajari tidak pernah dicapai oleh 

siswa. (2) Penilaian yang diberikan dalam model Cooperative Learning 

didasarkan pada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu menyadari, 

bahwa sebenarnya perilaku belajar yang diharapkan adalah perilaku belajar setiap 

siswa. (3) Keberhasilan model Cooperative Learning dalam mengembangkan 

kesadaran dalam kelompok memerlukan waktu yang cukup panjang, oleh sebab 

itu perlu diterapkan berulang kali. (4) Meskipun kemampun bekerjasama 

merupakan kemampuan yang sangat penting bagi siswa, akan tetapi banyak 

aktivitas dalam kehidupan yang hanya didasarkan pada kemampuan individual. 

Idealnya melalui model Cooperative Learning selain siswa belajar bekerja sama, 

siswa juga harus belajar membangun kepercayaan diri.23 

4. Langkah-langkah Modeli Cooperativei Learningi  

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan dalam 

kelompok, pembelajaran kelompok akan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk aktif dalam pembelajarannya dan kesempatan untuk mengungkapkan 

sesuatu yang dipikirkannya kepada teman sebayanya, sehingga membantu mereka 

untuk lebih memahami bahkan melihat perbedaan pandangan mereka sendiri.24 

Menurut Syarif Sumantri, Agus Suprijono menjelaskan langkahlangkahidari 

modelipembelajaranikooperatifiterdiriidariienam fase, yaitu: 

a. Faseipertama, gurui menyampaikani tujuani pelajarani yangi akani dicapaii 

dan mempersiapkani siswa, karenai siswai harusi memahamii dengani jelas 

 
23 Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2011), h. 102 
24 Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar. (2015). 54  
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proseduridaniaturanidalamipembelajaran. Pada faseiini, pentingnya guru 

menekankan topik apa yang akan dipelajari serta memotivasi siswa belajar 

b. Faseikedua, gurui menyampaikani informasii yang merupakan informasi 

akademik 

c. Faseiketiga, guruimeminta siswa untuk salingibekerja samaididalam 

kelompok. Agar tidak terjadinya free-rideriatau anggotaiyang 

hanyaimembebankan tugas kelompokikepadaiteman kelompoknya. 

d. Faseikeempat, guruimendampingiikelompok-kelompok belajari 

e. Faseikelima, gurui mengadakan evaluasii dengani menerapkan evaluasii yang 

sesuai denganitujuanipembelajaran. 

f. Faseikeenam, guruimemberikan rewardikepadaasiswa.25 

Menurut Rusman, pada prinsipnya langkah-langkahidalamipembelajaran 

kooperatifiterdiri dariiempatitahap, yaitu:26  

a. Penjelasan materi 

Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyajian pokok-pokok materi 

sebelum siswa belajar secara berkelompok. Langkah ini dimaksudkan untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi. Guru memberikan 

gambaran tentang materi akan dikuasai, kemudian siswa akan memperdalam 

materi tersebut dalam belajar kelompok. 

b. Belajaridalamikelompoki 

Siswa belajar dalam kelompok telah mereka buat sebelumnya. Melalui belajar 

kelompok, siswa didorong untuk bertukar informasi dan ide, mendiskusikan 

 
25 Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar. (2015). 54  
26 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. 212-213 
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masalah bersama, membandingkan jawaban mereka, dan mengoreksi 

ketidaktepatan. 

c. Penilaiani 

Penilaiani dalami pembelajarani kooperatifi dapat dilakukani melalui tesi atau 

kuisi yang dilakukani secarai individu atau kelompok. Tesiindividuidiberikan 

untuk menilai kemampuani individu, dani tesi kelompoki akan diberikan 

untuk menilai kemampuanikelompok. Hasili akhiri setiapi siswai adalahi 

jumlah tes individuidan kelompokikemudianidibagiidua.27 

d. Pengakuanikelompok 

Menetapkan kelompok yangidinilai palingi menonjoli atau palingi berprestasi 

yang kemudian akan diberi penghargaan, dan berharap dapat menjadi 

motivasi kelompok untuk selalu giat dan menjadi lebih baik lagi.  

Richard I. Arends dalamibukunyaiLearning to Teach, mengemukakan 

bahwaidalam melaksanakan pembelajaranicooperative learning terdiri dari empat 

fase, yaitu:28  

a. Menjelaskan tujuan dan memperkenalkan sistem pembelajaran kelompok yang 

akan diterapkan karenaisiswaiharusimengerti denganijelasiproseduridan peran 

mereka di dalamikelompok. 

b. Menyajikan informasi secara verbal, teks, atau online. 

Guru mempunyai tanggungjawab untuk membantu siswa menjadi pembaca 

terhadap sumber-sumber bacaan mereka. Guru dapat membimbing siswaiuntuk 

menemukanisumber belajar yangiberkaitanidenganimateriiyangidipelajari. 

c. Mengatur siswa dalam belajar kelompok. 
 

27 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 1 ed. (Jakarta: 
Kencana, 2010). 249 
28 Arends, Learning to Teach. 375 
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Padaifaseiini guruimembagiisiswaimenjadiibeberapaikelompokibelajar, guru 

harus siap tanggap terhadap kehebohan yang dilakukan oleh siswa ketika 

mereka bergerak ke dalam kelompok-kelompok kecil, karena siswa akan 

menuntut perhatian dan bantuan dari guru. 

d. Menilai pembelajaranikooperatifi 

c. Dalamipembelajaranikooperatif, gurui harusiberhati-hatiisaat memberikan 

penghargaan, karena kadangibeberapaisiswaiyang ambisiusidapat mengambil 

tanggung jawab lebih untuk menyelesaikaniproyekikelompokidan kemudian 

membenci teman sekelas yang hanya memberikan kontribusi kecil namun 

memperoleh nilai yang sama. 

d. Beberapa pandangan diatas, dapat disimpulkan bahwaidalamipenerapan 

modelicooperative learning terdapatibeberapailangkah yangiharus ditempuh 

yaitu: diawali dengan penjelasan kepada siswa mengenai tujuan pembelajaran 

serta menjelaskan teknis dalam belajar kelompok. Kemudian siswa dibagi 

menjadi beberapai kelompokiyang kemudiani setiapi kelompok mendapat 

materii untuk didiskusikanidengan teman kelompoknya masing-masing. Guru 

membimbing kelompok belajar saat mereka mengerjakan tugas kelompok 

belajar saat mereka mengerjakan tugas kelompok mereka. Kemudian siswa 

mempresentasikan hasil diskusi atau tugas kelompok mereka. Guru 

memberikani penghargaani kepadai setiapi kelompoki yangi telahi melakukan 

presentasi.  
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B. Konsep Dasar Mata Pelajaran Fikih 

1. Pengertian Mata Pelajaran Fikih   

Mata pelajaran fikih merupakan salah satu mata pelajaran yang 

mempelajari tentang hukum islam yang memuat bab ibadah, muamalah, 

munakahah, dan jinayah yang disertai dalil-dalil yang lazim dari Al-Qur’an, 

hadits, dan lain-lain. Fikih menurut bahasa adalah paham, atau pemahaman yakni 

terhadap ayat-ayat  ahkam  yang  terdapat  di dalam  Al-Qur’an dan hadis-hadis  

ahkam.  Menurut istilah  adalah  mengetahui  hukum-hukum  agama  Islam  

dengan  cara  atau  jalan ijtihad.29 Ulama hanafiyah memberikan definisi fikih 

yaitu ilmu yang menerangkan segala  hak  dan  kewajiban  yang  berhubungan  

dengan  perbuatan  para mukallaf (manusia). Definisi fikih yang dikemukakan 

oleh pengikut imam Syafi’i merupakan ilmu yang menerangkan segala hukum 

agama yang berhubungan dengan perbuatan para mukallaf yang dikel uarkan dari 

dalil-dalil tafsili. 

Fikih adalah ilmu tentang hukum Islam yang disimpulkan dengan jalan 

rasio berdasarkan dengan alasan-alasannya.30 Mata pelajaran fikih dalam 

kurikulum Madrasah adalah salah satu bagian mata pelajaran agama Islam yang 

diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar 

pandangan hidupnya (way of life) mellui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

penggunaan pengamalan dan pembiasan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa fikih adalah suatu ilmu yang membahas dan menerangkan 

tentang hal-hal yang berkaitan tentang hukum-hukum syara dengan dalil-dalil 

 
29 Rahmah and Hasanah, “Strategi Pembelajaran Daring Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa Pada 
Mata Pelajaran Fikih (Studi Kasus Di Mi Al-Hasyimiyah, Jakarta Barat. 2021).” 
30 Nasrudin Razak, Dienul Islam (Bandung: Al-Ma‟arif, 2005), hlm. 251. 
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yang terperinci yang dipahami melalui kekuatan rasio atau hasil pemikiran 

berdasarkan dalil-dalil tersebut. Fikih memebahas tentang hukum-hukum dan juga 

tentang kaifiat ibadah yang diajarkan oleh syara Islam sehingga seseorang dapat 

melaksanakan suatu ibadah dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan syari’at 

yang termaktub dalam Al-Qur’an dan Hadits. 

Definisi tersebut disusun sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan 

tentang syari’at Islam yang harus dikuasai oleh murid-murid dimana tentang 

pemahaman tentang syari’at Islam, kaifiat ibadah juga ditekankan kepada taraf 

pengamalan ibadah sehingga menjadi dorongan kepada siswa untuk mengamalkan 

dengan baik sesuai dengan tuntunan syari’at Islam khususnya dalam menjalankan 

kewajiban yang utama yaitu ibadah shalat fardhu lima waktu sehari semalam. 

Mata pelajaran Fikih adalah bahan kajian yang memuat ide pokok yaitu 

mengarahkan peserta didik untuk menjadi muslim yang taat dan saleh dengan 

mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam sehingga 

menjadi dasar pandangan hidup (way of life) melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan serta pengalaman peserta didik sehingga menjadi muslim yang 

selalu bertambah keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT. Sehubungan 

dengan itu, mata pelajaran fikih mencakup dimensi pengetahuan, keterampilan, 

dan nilai-nilai keagamaan.31 

2. Karakteristik Mata Pelajaran dan Materi Fikih 

Definisi Pembelajaran sebagaimana disebutkan dalam UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

 
31 Khoirunnisak, “Pembelajaran Fikih Di Madrasah Aliyah.”(2019) 
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Berdasarkan pengertian di atas terdapat beberapa unsur utama dalam proses 

pembelajaran yaitu peserta didik, pendidik dan sumber media belajar. Di mana di 

dalamnya terjadi proses hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi antara 

peserta didik dan pendidik. Konsep pembelajaran juga pada dasarnya merupakan 

konversi dari istilah proses belajar mengajar yang selama ini digunakan. Pada 

prinsipya antara istilah pembelajaran dan proses belajar mengajar fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri dari anak 

didik, guru dan tenaga lainnya.mempunyai makna yang sama yang menunjukkan 

sebuah proses timbal balik antara siswa dan guru.32 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa istilah di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan proses timbal balik antara siswa dan guru atau 

pun antara siswa dengan siswa yang didalamnya terdapat unsur-unsur material 

dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Sedangkan Pengertian fikih secara umum yaitu sebagai suatu pengetahuan hukum 

Islam yang dirumuskan para ahli hukm Islam (mujtahid) melalui proses penalaran 

terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan teks hadits yang berhubungan dengan perbuatan 

manusia yang berakal dan dewasa.33 

Dalam konteks pembahasan fikih di sini yang dimaksud penulis adalah 

salah satu dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berhubungan 

dengan hukum, aturan-aturan dan tata cara ibadah kepada Allah Swt. yang 

diajarkan di Madrasah. Dalam hal ini, Fikih juga merupakan salah satu bagian 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan 
 

32 Sapardi Djoko Damono. 2007. Sastra di Sekolah dalam Susastra 5 Jurnal Ilmu Sastra dan 

Budaya. 
33 Hasbullah. Lingkungan pendidikan dalam al-Qur’an dan hadis. (2018) 13–26. 
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peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum 

Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan, pengamalan dan 

pembiasaan.34 Beberapa pandangan di atas dapat penulis simpulkan mengenai 

pembelajaran fikih Madrasah, yaitu proses belajar mengajar yang dilakukan 

secara sadar, terarah dan terencana yang di dalamnya terdapat pembahasan 

mengenai hukum-hukum Islam dan aturan-aturan serta tata cara ibadah kepada 

Allah Swt. 

Selain dari pada itu juga, mata pelajaran fikih di Madrasah merupakan 

salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang merupakan 

peningkatan dari fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik. Upaya peningkatan 

tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta memperkaya 

kajian fikih baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah yang 

dilandasi oleh prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah fikih serta menggali tujuan dan 

hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi 

dan untuk hidup bermasyarakat. Secara substansial, mata pelajaran fikih memiliki 

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan 

manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, 

makhluk lainnya ataupun lingkungannya. 

 
34 Edwar, “Pengaruh Pembelajaran Ilmu Fiqh Dalam Perspektif Kesehatan Reproduksi.” no. 2 
(2019) 
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3. Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih 

Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran juga merupakan target yang hendak dicapai 

dari rangkaian proses. Di dalam tujuan ini memungkinkan pada suatu bentuk 

proses capaian untuk menentukan “mau dibawa ke mana siswa, dan apa yang 

harus dimiliki oleh siswa setelah proses belajar mengajar”, hal ini tergantung pada 

tujuan yang ingin dicapai. Islam memberi pengajaran pada manusia untuk 

menentukan tujuan dalam semua tindakan yang dilakukannya.35 Dengan adanya 

tujuan yang ditetapkan memotivasi manusia untuk berusaha dengan sungguh-

sungguh agar tujuan tersebut dapat tercapai. Tujuan dalam sebuah mata pelajaran 

akan mengarahkan pengajaran kearah yang hendak dituju. Didalam KMA 183 

tahun 2019, tujuan dan ruang lingkup mataipelajaran fikihidi Madrasah 

ProgramiKeagamaan adalah:36 

Mata pelajaran fikih di Madrasah bertujuan untuk membekali siswa agar dapat: 

Memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara 

menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan 

hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fikih muamalah. 

1) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dalam 

melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut 

diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan 

tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 

Pemahaman dan pengetahuan tersebut diharapkan menjadi pedoman 

hidup dalam bermasyarakat, serta dapat menumbuhkan ketaatan beragama, 

 
35 Baharuddin dan Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran. (2015). 41 
36 Madrasah et al., “KMA 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab.” 45 
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tanggung jawab dan disiplin yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari baik 

secara pribadi maupun sosial dengan dilandasi hukum Islam. 

Sedangkan ruang lingkupimata pelajaran fikihiadalah: 

1) Aspek fikih ibadah meliputi: tata cara bersuci dari najis dan hadats, shalat 

fardlu lima waktu, shalat berjamaah, berdzikir dan berdoa setelah shalat, 

shalat Jum'at, shalat jama' qashar, shalat dalam berbagai keadaan tertentu, 

shalat sunnah mu'akkad dan shalat sunnah ghairu mu'akkad, sujud sahwi, 

sujud tilawah, sujud syukur, zakat, puasa wajib dan Sunnah, i'tikaf, sedekah, 

hibah dan hadiah, haji dan umrah, halal-haramnya makanan dan minuman, 

penyembelihan binatang, qurban dan aqiqah, dan pemulasaraan jenazah. 

2) Aspek fikih muamalah meliputi: tentang jual beli, khiyaar dan qiraadl, riba, 

`aariyah dan wadii'ah, hutang-piutang, gadai dan hiwaalah, sewa-menyewa, 

upah, dan waris. 

4. Fungsi Mata Pelajaran Materi Fikih 

Pembelajaran Fikih diberikan dengan visi untuk mewujudkan manusia 

yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk 

menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, 

disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. Pembelajaran fikih 

juga diharapkan dapat menghasilkan manusia yang selalu berupaya 

menyempurnakan iman, taqwa, dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dan 

keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang 

bermartabat.37 Berikut adalah fungsi mata pelajaran fikih yaitu: 

 
37 Edwar, “Pengaruh Pembelajaran Ilmu Fiqh Dalam Perspektif Kesehatan Reproduksi.”(2009). 
103 
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1. Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada Allah 

Swt. sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  

2. Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam di kalangan peserta didik 

dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di 

Madrasah dan masyarakat. 

3. Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di Madrasah dan 

masyarakat.  

4. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. serta akhlak 

mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan lebih dahulu 

dalam lingkungan keluarga. 

5. Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 

melalui Fikih Islam. 

6. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 

keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

7. Pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami fikih atau hukum Islam pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

5. Cara Mengajarkan Pelajaran Fikih 

Dalam pembelajaran cara mengajar lebih dikenal dengan istilah metode 

pembelajaran. Metodei pembelajarani adalahi carai yangi digunakani untuk 

melaksanakani sesuatu, dani sesuatu yang dimaksud adalah model. Jika model 

mengacu pada rencana untuki mencapaii sesuatu, maka upayai untuk 

mengimplementasikani rencanaiyangi telahi disusuni dalami kegiatani nyatai agar 

tujuani yangi telahi disusuni tercapaii secaraioptimaliadalahidengan menggunakan 
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metode.38 Dapat dikatakan bahwa model berbeda dengan metode, namun 

sekalipun berbeda keduanyai merupakani suatui kesatuani yangi tidaki dapat 

dipisahkan, karena metodei digunakani untuki merealisasikanimodel pembelajaran 

yangi telahi ditetapkan, sehingga bisai terjadii dalami satui modeli pembelajaran 

digunakanibeberapaimetode.  

Metode merupakan alat yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan 

dalam penyampaian materi pelajaran. Pelajaranidenganimateriiyangimudahijuga 

terkadangisulit diterima siswa karena caraiatauimetodeiyang digunakan kurang 

efektif. Sebaliknya suatu pelajaran yang kelihatannya sulit akan mudah diterima 

oleh siswa jika metode yang digunakan tepat dan menarik.39 Maka dalam 

mengajar, guruidapatimengembangkanimetode pengajarannya yang dimaksudkan 

sebagaii upayai memengaruhii perubahani yangi baiki dalami perilakui siswa, 

pengembangan metode mengajar tersebut dimaksudkan untuk membantu guru 

meningkatkan kemampuannya untuk mengenal siswa lebih baik dan menciptakan 

lingkungan yang lebih  bervariasi bagi kepentingan belajar siswa. 

Dalam memilih metode pembelajaran yang tepat perluimemperhatikan 

kondisiisiswa, bahan ajar, fasilitas media yang ada, dan guruidenganikondisinya 

masing-masing.40 Untukimengajarkanimateriipembelajaran fikih, guru dapat 

menerapkan berbagaiimacamimodel pembelajaran dengan metodeipembelajaran 

yang bervariasi, antara lain:   

 

 
38 Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar. (2015). 41 
39 Siti Maesaroh, “Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat Dan Prestasi Belajar Pendidikan 
Agama Islam,” Jurnal Kependidikan 1, no. 1 (2013): 150, https://doi.org/10.2307/539575. 
40 Firman Mansir, “Analisis model-model pembelajaran fikih yang aktual dalam merespons isu 
sosial di sekolah dan madrasah,” Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 (2021): 88, 
https://doi.org/10.32832/tadibuna.v10i1.4212. 92 
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a. Model pembelajaran ekspositori dengan metode ceramah   

Model pembelajaran ekspositori adalah modeli pembelajarani yang 

digunakanidengan memberikan informasi sebelumnya dan menghasilkan 

penyampaian langsung isi pelajaran kepada siswa.41 Siswa dengan cermat 

mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru. Model pembelajaran ekspositori dapat 

dilakukan melalui metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. 

Dalam berlangsungnya pelaksanaan model pembelajaran ekspositori, siswa 

sebagian besar diberi informasi oleh guru sehingga siswa kurang aktif, hanya 

beberapa siswa saja yang aktif dalam pembelajaran, kurangnya potensi siswa yang 

tergali dalam pembelajaran karena sebagian besar mereka masih senang sendiri 

dengan dunianya, dan siswa terlihat jenuh dalam pembelajaran karena harus terus 

memperhatikan guru.42 

Metode ceramah adalah menerangkan secara lisan materi pelajaran oleh 

guruikepadaisiswaidi dalamisuatuikelasimelalui ceramah.43 Metode ini bisa diikuti 

dengan tanya jawab, pemberian tugas, demonstrasi, eksperimen serta metode 

latihan (drill), seperti pada materi tentang konsep dasar fikih, maka guru 

menjelaskan terlebih dahulu tentang pengertian, objek, tujuan, serta manfaat fikih, 

kemudian dapat dilanjutkan dengan tanya jawab dari siswa. Untuk mendapatkan 

hasiliyangibagus dalamimetodeiini, guruimelalui langkah-langkah 

sebagaiiberikut: 

 

 
41 Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar. 61 
42 Istiqomah and Nurulhaq, “Perbandingan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Antara Model 
Pembelajaran Discovery Learning Dan Ekspositori.”(2021) 
43 Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Edusiana : Jurnal Manajemen 

dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2017): 24 
31,https://doi.org/https://doi.org/10.30957/edusiana.v4i1.5. 
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1) Menetapkankan tujuanidanibahanipelajarani 

2) Mempertimbangkan apakahimetodeiini cocokiuntukidigunakan 

3) Mengarahkaniperhatianisiswaikepada masalah yangidiceramahkani 

4) Melaksanakan penilaian untukimengetahuiiapakahitujuanitelahitercapaii 

Ciriiyang mencolok dari metodeiceramahiini adalahiguruimemegang peranan 

sangatidominan, sedangkan siswa mendengarkan dengan seksama dan mencatat 

isi ceramah yang disampaikan oleh guru didepan kelas. Denganimetode ini, 

guruidapatimenguasaiikelas, tidak banyak pengeluaran biaya dan tenaga, serta 

materi dapat disampaikna semaksimal mungkin. 

b. Model pembelajaran kooperatif dengan metode diskusi 

Modelipembelajaranikooperatifiadalah serangkaian kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajarana yang telah dirumuskan. Salah satu metode yang dapat diterapkan 

dalam model pembelajaran kooperatif ini adalah metode diskusi. 

Metodeidiskusiiadalah caraimengajaridenganimembahas suatu topik mata 

pelajaran tertentu, sehingga mengakibatkan perubahaniperilakuisiswa. Dengan 

metode ini semua siswa terlibat aktif dalam mencari masalah yang berkaitan topik 

tersebut, karena diskusi melibatkan beberapa siswa untuk mencapai masalah yang 

terbaik, sehingga metode juga disenut dengan metode musyawarah. 

Dalamimetodeidiskusi siswa dihadapkanipadaimasalahiberupaipernyataan 

ataui pertanyaani yangi ambigui untuki dipecahkan secara bersama, guru 

memberikani kesempatani kepadai siswai ataui kelompoki untuki bertukari 

informasi, mempertahankanipendapat, membuatikesimpulanidanimemecahkan 

masalah. Yangiperluidiperhatikan adalahisiswa harus berperan aktif dalam forum 
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diskusi. Semakinibanyakisiswaiterlibatidaniberbagi pemikiran mereka, semakin 

banyak mereka belajar. Seperti pada materi tentang kaidah-kaidah fikih, 

sumberihukumiyangimuttafaqidanimukhtalaf, dan lainnya. Guru dapat membagi 

siswa sesuai dengan sub bahasan yang terdapat dalam materi tersebut, kemudian 

siswa dapat saling berdiskusi tentng materi kelompoknya masing-masing. 

Terdapat beberapa tujuan metode diskusi antara lain: 

1) Menemukan keberanianiuntukimengembangkanipendapatisendiri 

2) Mencariikebenaranisecaraijujuridengan mempertimbangkan pendapat yang 

mungkin saja berbeda antara satu dan lainnya. 

3) Belajarimenyampaikan pendapatimelaluiimusyawarahi 

4) Membiasakanisiswa bersifatimenghormati pendapat orang lain. Guru beperan 

sebagaiiorangiyangimemberi doronganisemangatidanimembesarkanihatiisiswa, 

terutamaibagi siswaiyang pendiam atau kurangiaktifidalamikelas.44 

c. Modelipembelajaraniberbasisimasalahi(Problem Based Learning) 

Pembelajarani berbasisi masalahi dapati diartikani sebagaii kegiatan 

pembelajaraniyang dilakukan untuk proses pemecahan masalah yang dihadapi 

secara ilmiah. Metode yang digunakan dalam model pembelajaran berbasis 

masalah ini adalah metode pemecahan masalah (problem solving). Problem 

solvingiadalah suatu metode penyajian bahan pelajaran dengan cara siswa 

dihadapkanipadaikondisiimasalah, dariimasalah yang sederhana sampai masalah 

yang sulit. Istilah Problem Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM), disinyalir telah dikenal semenjak era John Dewey. Pembelajaran model 

 
44 Junita dan Marlina Siregar, “Penerapan Metode Pembelajaran Diskusi Dalam Peningkatan 
Prestasi Belajar Pada Kompetensi Dasar Menjelaskan Kedaulatan Rakyat Siswa Kelas VIII SMPN 
2 Kota Pinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan,” Civitas: Jurnal Pembelajaran dan Ilmu Civic 1, 
no. 1 (2018): 36–45, https://doi.org/https://doi.org/10.36987/civitas.v1i1.1499. 
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ini didasarkan pada kajian Dewey yang menekankan pentingnya pembelajaran 

melalui pengalaman. Menurut Dewey belajar berdasarkan masalah adalah 

interaksi timbal balik antara stimulus dan respon yang merupakan hubungan 

antara dua arah, yaitu belajar dan lingkungan. Lingkungan menyajikan masalah 

sedangkan pikiran berfungsi menafsirkan masalah itu, menyelidiki, menganalisis, 

dan mencari pemecahannya dengan baik.45 

Dalam konteks pembelajaran fikih, penerapan strategi pembelajaran 

berbasis masalah tidak hanya menekankan pada pemahaman teoritis semata, tapi 

juga membantu peserta didik untuk merefleksikan pemahamannya dengan dunia 

nyata lewat masalah-masalah fiqhiyyah yang faktual. Seperti diketahui, fikih 

merupakan ilmu yang ‘amali (praktis), yang tidak bisa dilepaskan dari setiap sisi 

kehidupan setiap muslim. Melihat keluasan cakupan dan ruang lingkup fikih 

tersebut, pastinya tidak bisa sembarangan dalam memilih dan menentukan strategi 

maupun metode pembelajaran. Strategi yang dipilih dalam menyajikan materi-

materi fikih haruslah benar-benar relevan sehingga tidak hanya menjamah aspek 

teori saja, tapi juga aspek praktis dalam kehidupan seharihari. 

6. Problem dalam Pembelajaran Fikih  

Secara umum ada dua faktor yangi dapati mempengaruhii proses 

pembelajaran seseorang sehingga akan berdampak terdapat kualitas hasil belajar, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal.46 

 

 
45 Rohman, “PEMBELAJARAN FIQIH BERBASIS MASALAH MELALUI KEGIATAN 
MUSYAWARAH DI PONDOK PESANTREN AL-ANWAR SARANG PENDAHULUAN Salah 
Satu Masalah Utama Yang Melanda Dunia Pendidikan Islam Di Negeri Ini Adalah Lemahnya 
Proses Pembelajaran . Dalam Proses Pendidikan , Kegi.” (2017): 179–200 
46 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 1 ed. 
(Jakarta: Kencana, 2017). 130 
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a. Faktoriinternali 

Faktor iinternali adalah ifaktori yangi berasali darii dalami dirii 

individuidan dapati memengaruhiihasili belajari individu. Faktori internali 

meliputii faktor fisiologisidanipsikologis.47 

1) Faktorifisiologisi 

Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 

individu. Baik kondisi fisik guru maupun fisik siswa. Kondisi siswa yang sehat 

dan seimbang akan mempengaruhi proses belajar siswa di kelas. Misalnya, siswa 

memiliki masalah pengelihatanyang menghalangi mereka untuk melihat tulisan 

atau jabaran materi yang ditulis guru di papan tulis, sehingga tidak ada semangat 

untuk belajar.  

2) Faktoripsikologisi 

Faktori psikologisi merupakan keadaani psikologisi seseorangi yang dapat 

mempengaruhii prosesi belajar. Pengaruh faktori psikologisi dalam prosesi belajar 

adalah: 

a) Kecerdasan atau intelegensiisiswaa 

Kecerdasani merupakani faktori psikologisi terpenting dalam proses 

belajar siswa, karena akan menentukanikualitasibelajarisiswa.48 

Semakinitinggiitingkat kecerdasan individu, semakin besaripeluangimereka untuk 

sukses dalam belajar. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kecerdasan individu, 

semakin sulit untuk berhasik di sekolah. Oleh karena itu, perlu bimbingan belajar 

dari orang lain seperti guru, orang tua, dan lain sebagainya. Sebagai seorang guru 

 
47 Baharuddin dan Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media). 23 
48 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran: Pengembangan Wacana dan 

Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2011). 32 
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harus mengetahui dan memahami bagaimana tingkat kecerdasan masing-masing 

siswanya agar meraih kesuksesan dalamibelajar. 

b) Motivasii 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi efektifitas 

kegiatan belajar siswa. Adanya motivasi akan mendorong siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar sehingga memiliki hasil akademik yang baik.49 Motivasi ada yang 

berasalidariidalamidiriidan luaridiri siswa. Motivasiiyangiberasalidariidalamiakan 

mendorong siswa untuk melakukan sesuatu dengan sendirinya, berbeda dengan 

motivasi yang datang dari luar siswa akan melakukan sesuatu ketika ada dorongan 

dari luar dirinya sepertiipujian, aturan, tataitertib, teladanidari guruidan orangitua. 

Sehingga jika tidak adanya motivasi belajar dari guru maupun orang tua, maka 

akan memengaruhi proses belajar siswa dalam mencapai kesuksesan. 

c) Minat 

Minat berarti kecendrungan, kegairahan dan keinginaniyangitinggi 

terhadap sesuatu.50Jikaiseseorangitidakimemilikiiminatiuntukibelajar, maka 

iaitidakiakan antusias atau bahkani tidaki maui belajar. Olehi karenai itu, dalam 

ikonteks pembelajaran di kelas, seorangi gurui perlui membangkitkani minati 

siswai agar mereka tertariki dengani materii pelajarani yang akan dipelajari. Salah 

satunya dengani membuati materii yangi dipelajarii semenariki mungkini dani 

tidak membosankaniserta menggunakan model, metode, 

strategiipembelajaraniyang menyenangkan yang dapatimenggali siswai dalami 

prosesi pembelajaran dan melibatkan semua ranah dalam pembelajaran dari 

 
49 Ahmad Hariyadi dan Agus Darmuki, “Prestasi Dan Motivasi Belajar Dengan Konsep Diri,” 
Prosiding Seminar Nasional, no. 0291 (2019): 280–86. 
50 Lina Herlina dan Surwatno, “Kecerdasan Intelektual dan Minat Belajar Sebagai Determinan 
Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 3, no. 2 (2018):99, 
https://doi.org/10.17509/jpm.v3i2.11770. 
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aspekikognitif, afektif, dan psikomotorik. Selainiitu, pemilihan 

jurusaniatauibidangistudiiharus dipilih sendiri oleh siswa sesuaiidenganiminatnya. 

d) Sikapi 

Sikapiadalahigejalaiinternal yangiberdimenasi afektifiberupa 

kecendrungan untuk bereaksi atau merespon denganicaraiyang relatif 

tetapitehadap objek, orang, ataupun persitiwa 

baikisecaraipositifimaupuninegatif.51 Sikap siswa dalam belajar akan terwujud 

dalam bentuk perasaan senang atau tidak senang dengan guru, tujuan yang ingin 

dicapai, pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, dan aktivitas siswa dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Maka mestilah bagi guru 

menjadiiguruiprofesionalidanibertanggungijawabiterhadapiprofesiiyang dipilihnya 

memberikaniyangiterbaikibagi siswa dengan menyajikanipelajaran yangi 

diajarkannya dengani baiki dani menarik, sehinggai membuati siswai dapat 

mengikutiipelajaranidenganisenang. 

b. Faktor eksternal 

Faktorieksternaliadalahifaktoriyangimemengaruhi proses belajar dariiluar 

diriiindividui yang meliputi: 

1) Lingkunganisosialisekolah, masyarakat, danikeluarga. Hubungan yang harmonis 

dalam ketiga lingkungan sosial tersebut akan membawa dampak yang bagus 

dalam proses belajar siswa dalam mencapai kesuksesan. Baiknya hubungan 

antara siswa dengan siswa lainnya sedangkan guru berada dilingkungan 

masyarakat yang mendukung siswa untuk belajar dengan tersedianya fasilitas 

 
51 Maman Achdiyat dan Siti Warhamni, “Sikap Cara Belajar Dan Prestasi Belajar,” Faktor Jurnal 

Ilmiah Kependidikan 5, no. 1 (2018): 49-
58,https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30998/fjik.v5i1.2353.g1782. 
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siswa untuk belajar dan memiliki kondisi di keluarga yang harmonis sehingga 

akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik. 

2) Lingkunganinonsosial, seperti kondisi alamiahiyang mendukung berupa 

kondisiiudaraiyangisegar, tidakipanasidanitidakidingin, dan lainnya. Fasilitas 

belajar yang memadai dan faktor materi pelajaran yang hendaknya disesuaikan 

dengan usia perkembangan siswa, guru harus menguasai materi pelajaran dan 

berbagai metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi siswa.   

C. Pembelajaran Fikih dengan Model Cooperative Learnig 

      Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapatiditerapkanipadaimata 

pelajaran fikih, diantaranya adalah model konvesional, model pembelajaran 

berbasis masalah model pembelajaran kooperatif.52 Tentunya dalam memilih 

metode atau model apa yang diterapkan dalam pembelajaran fikih harus 

mempertimbangkan kondisi siswa, materi pelajaran, serta indikator dan 

kompetensi yang ingin dicapai dalam materi tersebut. Telah banyak penelitian 

yang telah meneliti mengenai efektivitas maupun pengaruh cooperative learning 

dalam pembelajaran diantaranya adalah siswa yang belajar dengan model 

cooperative learning akanimemperoleh hasil belajariyangilebihitinggi.53 Selain 

itu, siswa juga akan mempunyai sikapiharga dirii yangi lebihi tinggii sertai 

motivasii yangi lebihi besari untuki belajar. Dapat dikatakan bahwa model 

cooperative learning memberikan pengaruh positif dalam pembelajaran. Seperti 

yang dikemukakan oleh Anita Lie menyebutkan pembelajaran  kooperatif dengan 
 

52 Sapiudin, Abuddin Nata, dan Usman Syihab, “Model Pembelajaran Ilmu Ushul Fiqh Di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam (Analisis Penerapan Model Pembelajaran Konvensional dan 
Pembelajaran Berbasis Masalah),” Ta’dibuna Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (2016): 61–84. 
53 Sri Satriani dan Siti Fahmia, “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model 
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Padasiswa Kelas X SMA Negeri 3 Sidrap,” Nabla 

Dewantara: Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2019): 35–45, 
https://doi.org/https://doi.org/10.51517/nd.v4i1.102. 
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istilah pembelajaran gotong royong yakni sistem pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk  bekerja sama dengan siswa lain dalam 

tugas yang terstruktu. 

Pembelajaran merupakanisuatui prosesi belajari yangi berulang-ulangi dan 

menimbulkan perubahaniperilakuiyangidisadari danicenderungibersifatitetap. 

Maka pembelajaran fikih merupakan prosesipembelajaran dalam mata pelajaran 

fikih yang mana sesui dengan Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang 

standar nasional pendidikan, bahwa standar proses dalam pembelajaran meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian proses 

pembelajaran. 

1. Perencanaan Pembelajaran Fikih  

Dalam sebuah rencana terdapat strategic planning yang bertujuan untuk 

memelihara organisasi agat terus maju dan berkembang.54 Begitu juga dengan 

organisasi dalam pembelajaran, pembelajaran tidak akan pernah mencapai tujuan 

yang diinginkan tanpa strategi perencaanaan yang baik. Dalam sebuah rencana 

terdapat strategic planning yang bertujuan untuk memelihara organisasi agat 

terus maju dan berkembang.55 Begitu juga dengan organisasi dalam 

pembelajaran, pembelajaran tidak akan pernah mencapai tujuan yang diinginkan 

tanpa strategi perencaanaan yang baik.  

Dalam konteks pembelajaran, perencanaan diartikan sebagai proses 

penyusunan materi pelajaran dengan menentukan media pembelajaran, 

 
54 Nurul Anam, “Manajemen Kurikulum Pembelajaran PAI,” Ta’lim Diniyah: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam (Journal Of Islamic Education Studies) 1, no. 2 (2021): 129–43 
https://doi.org/https://doi.org/10.53515/tdjpai.v1i2.10. 
55 Nurul Anam, “Manajemen Kurikulum Pembelajaran PAI,” Ta’lim Diniyah: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam (Journal Of Islamic Education Studies) 1, no. 2 (2021): 129–43 
https://doi.org/https://doi.org/10.53515/tdjpai.v1i2.10. 



54 
 

 

pendekatan atau metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu 

yang akan dilakukan pada waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. PermendikbudiNo. 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan 

dasar dan menengah menjelaskan bahwa: “perencanaan pembelajaran dibuat 

dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

berpedoman pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyususnan media dan sumber 

pembelajaran, perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 

Penyususnan Silabus dan RPP disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran 

yang digunakan.56 

Perencanaan pembelajaran dapat dilakukan pada setiap awal semester atau 

pada awal tahun ajaran dengan tujuan agar RPP siap pada setiap awal 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri oleh 

guru atau dapat juga dilakukan secara bersama-sama melalui Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP). Selama proses pelaksanaan, penyusunan RPP akan 

difasilitasi oleh sekolah dan diawasi oleh kepala sekolah atau guru senior yang 

ditunjuk oleh kepala sekolah. Pengembangan RPP yang dilakukan dalam 

kerangka MGMP antar sekolah atau antar daerah akan dikoordinasikan dan 

dipantau oleh pengawas atau dinas pendidikan. Manfaat guru membuat 

perencanaan adalah sebagai kontrol bagi guru terhadap dirinya sendiri dalam 

memperbaiki cara mengajar. Agar pelaksanaan pembelajaran fikih berjalan 

dengan baik, maka guru perlu menyusun komponen perangkat perancanaan 

pembelajaran fikih, diantaranya adalah: 

 
56 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah, 5 
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a. Kalender pendidikan dan menentukan alokasi waktu 

Jadwal pengajaran semua jenjang diatur menurut kalender pendidikan 

setiap tahun ajaran. Kalender pendidikan adalah kerangka waktu kegiatan belajar 

siswa selama tahun ajaran yang meliputi awal tahun ajaran, minggu efektif, waktu 

pembelajaran efektif, dan hari libur. Jadwal kelas yang ditetapkan untuk setiap 

satuan pengajaran, dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik 

sekolah.57 Menentukan alokasi waktu sebenarnya berarti menentukan minggu 

efektif setiap semester dalam satu tahun ajaran. Rencana alokasi waktu digunakan 

untuk mengetahui jumlah jam efektif yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran dalam satu tahun pelajaran, sehingga guru dapat menyesuaikan 

keterampilan dasar yang akan diperoleh dengan alokasi waktu yang tersedia. 

Langkah-langkahiyangiharusidilakukan dalam menetapkan alokasiiwaktu 

pembelajaraniadalah: 

1) Menentukan bulaniapa kegiatanibelajar dimulaiidan bulaniapa berakhiripada 

semesteripertamaidan kedua 

2) Menentukan jumlahiminggu efektifidalam setiapibulannya setelah minggu 

ujian dan hari libur diambil 

3) Menentukan hariibelajar efektifidalam setiapiminggu. Seperti sekolah yang 

menerapkan belajar dimulai hari Senin sampai Jumat berarti hari efektifnya 

adalah 5 hari kerja, sedangkan sekolah yang menerapkan belajar dimulai dari 

hari Senin sampai hari Sabtu berarti hari efektifnya adalah 6 hari kerja. 

 

 

 
57 Mukni’ah, Perencanaan Pembelajaran Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan Kurikulum (K-13), 1 ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016). 64 
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b. Menyusun ProgramiTahunani(Prota) 

Prota adalah rencana kurikulum khusus mata pelajaran untuk setiap kelas 

yang disusun oleh guru mata pelajaran, yang mengacu pada alokasi waktu yang 

dihitung untuk mencapai tujuan kompetensi dasar yang telah ditetapkan untuk 

setiap semester selama satu tahun pelajaran. Penting bagi guru untuk 

mempersiapkan prota sebelum tahun ajaran, sebagai panduan untuk 

pengembangan program berikutnya. 

Langkah yang dapat dilakukan dalam menyusun prota adalah:58 

1) Melihat alokasiiwaktu untukisetiap mataipelajaran dalam semingguidalam 

strukturikurikulumiyangitelahiditetapkaniolehipemerintahi 

2) Menganalisisiberapa mingguiefektifidalam setiapisemester. Sehinggaidapat 

ditentukan berapa mingguiwaktu yangitersedia untukipelaksanaaniproses 

pembelajarani 

c. MenyusuniProgramiSemesteri(Promes) 

Promes adalah penjabaran dari program tahunan. Jika program tahunan disusun 

untuk menentukan jumlah jam yang dibutuhkan untuk mencapai kompetensi 

dasar, maka program semester disusun untuk menentukan pada minggu apa atau 

kapan kompetensi dasar tersebut dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan pada 

semester tersebut adalah kegiatan tatap muka, pratikum, kerja lapangan, ujian 

tengah semester. Satu semester terdiri dari 19 minggu termasuk tatap muka, ujian 

tengah semester dan ujian semester. 

 

 

 
58 Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. (2012). 52 
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d. Menyusun Silabus 

Silabus adalah acuan dalam menyusun 

kerangkaipembelajaraniuntukisetiap materi pada suatu matai pelajaran. Silabusi 

disusun berdasarkani standar kompetensiilulusanidan standariisiiuntuk 

satuanipendidikanidasaridanimenengah sesuaii dengani polai pembelajarani padai 

setiapi tahuni ajarani tertentu. Silabus 

digunakanisebagaiiacuanidalamipengembangan RPP. Silabusi palingi sedikit 

memuat: 

1) Identitasimataipelajarani 

2) Identitasisekolahiyang meliputiinamaisatuanipendidikanidanikelas 

3) KompetensiiInti, merupakanigambaranisecara kategorialimengenaiikompetensi 

dalamiaspekisikap (KI 1 dan KI 2), pengetahuani(KI 3), daniketerampilani(KI 

yangiharus dipelajariisiswaipada suatu jenajng sekolah, kelasidanimata 

pelajarani 

4) Kompetensiidasar, merupakani kemampuani spesifiki yangi mencakupi sikap, 

pengetahuanm daniketerampilaniyangiterkaitidengan mataipelajaran  

5) Materiipokok, memuatifakta, konsep, prinsip, daniproseduriyangirelevan, dan 

ditulisidalam bentukibutir-butirisesuai denganirumusani indikatori pencapaian 

kompetensii 

6) Pembelajaran, merupakan kegiataniyang dilakukanioleh guru dan siswa untuk 

mencapaiikompetensiiyangidiharapkani 

7) Penilaian, merupakaniproses pengumpulanidan pengolahaniinformasi dalam 

menentukanipencapaian hasilibelajar siswa 
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8) Alokasiiwaktu yang telah dihitung sesuaiidengan jumlahijam pelajaraniuntuk 

satuisemesteriatau satuitahun 

9) Sumberibelajar, dapatiberupaibuku, mediaicetak danielektronik, maupun 

sumberibelajarilain yangirelevan 

e. Menyusun Rencana PelaksanaaniPembelajarani(RPP) 

RPP adalah jabaran dari silabus yang bertujuan untuk memandu kegiatan 

belajar siswa untuk mencapai kompetensi dasar. RPP yang disiapkan untuk 

setiap kompetensi dasar dapat dilakukan dalam satu kali pertemuani atau lebih.59 

Komponen RPP terdiri dari: 

1) Identitas Madrash  

Seperti: Nama Sekolah/Madrasah : Diniyah Ar-Rohmah Malang 

2) Identitasimata pelajaraniberupaitema/ subtemai 

Seperti: Nama Mapel : Fikih 

Tema : Tata cara sholat Jum’at 

3) Kelas/semester 

Seperti: Kelas/Semester: VII/ 2 (dua) 

4) Materi pokok 

Seperti: Kaidah Fikih Al Masyaqatu Tajlibut Taysir 

5) Alokasiiwaktu yangiditentukanisesuai denganikeperluan untukipencapaianiKD 

dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang 

tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai seperti: 45 menit x 

pertemuan 

6) Kompetensiidasaridan indikatoripencapaianikompetensii 

 
59 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (2017). 67 
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a. Standar Kompetensi  

“Memahami dan mengetahui tata cara Shalat Jum’at” 

b. Kompetensi Dasar  

“Memahami dan mengetahui tata cara Shalat Jum’at dan mampu 

mempraktekkannya” 

     c. Indikator  

 1. Pemahaman Konsep (Kognitif) 

 2. Keterampilan Sosial (Afektif) 

 3. Praktek (Psikomotorik) 

      d. Tujuan Pembelajaran 

“Siswa dapat memahami tata cara shalat jum'at dan dapat melaksankn degan 

tertib” 

      e. Materi Ajar 

 “ Shalat Jum’at” 

f. Metode Pembelajaran, digunakanioleh guruiuntukimenciptakan 

suasanaibelajar agar siswa mencapai KD, pemilihan metode disesuaikan 

dengan karakteristik siswa dan KD yang akan dicapai  

Seperti : Metode Pembelajaran dengan diskusi secara berkelompok 

(cooperative learning) 

g. Mediaipembelajaran, berupai alat bantui dalam prosesi belajar untuk 

menyampaikanimateriipelajarani 

h. Sumberibelajar, berupaibuku, mediaicetak danielektronik, alamisekitar, atau 

sumberibelajarilainiyangirelevani 
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i. Langkah-langkahipembelajaranidilakukan melaluiitahapanipendahuluan, inti, 

danipenutup 

j. Penilaianihasilibelajar, dapat dilakukan dengan teknik penilaian observasi 

tehadap penampilan kelompok, tes lisan, dan tes tulis. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih 

Pelaksanaani pembelajaran adalah penerapan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan pembelajaran fikih merupakan proses belajar 

mengajar yang berlangsung di dalam kelas yang merupakan inti dari kegiatan di 

lembaga pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan 

(pra instruksional), inti (instruksional), dan penutup. Pelaksanaan pembelajaran 

terdiri dari dua hal, yaitu syarat terlaksananya proses pembelajaran dan 

terselenggaranya pembelajaran. 

a. Persyaratanipelaksanaan prosesipembelajaran 

1) Alokasiiwaktu jamitatap mukaipembelajaran 

Kerangka umum program pengajaran yang diberikan pada tiap tingkat dan 

jenjang pendidikan Madrasah Diniyah Tamiliyah yang meliputi satuan mata 

pelajaran yang diberikan pada Madrasah Diniyah Tamiliyah berikut frekuensi 

dan alokasi waktunya dalam satu minggu. 

a. MDTA Kelas I adalah 30 menit  

b. MDTA Kelas II s.d. IV DTA adalah 40 menit  

c. MDTW Kelas I s.d. II DTW adalah 45 menit  

d. MDTU Kelas I s.d. II DTUadalah 45 menit  

Adapun program pengembangan diri dan pembiasaan akhlakul karimah 

diberikan melalui kegiatan-kegiatan yang mengakomodasi minat, bakat dan 
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potensi santri seerta penciptaan lingkungan religius di Madrasah Diniyah 

Tamiliyah. Program ini dijalankan dengan menyesuaikan kondisi lingkungan 

Diniyah Tamiliyah diluar pembelajaran.   

2) Bukuiteksipelajarani 

a. Bukuiteks pelajaranidigunakan untukimeningkatkan efisiensiidan efektivitas 

pembelajaraniyang jumlahnyaidisesuikan denganikebutuhanisiswa. 

b. Rasioibuku teksipelajaraniuntuk siswa adalahi1:1 perimataipelajaran 

c. Selaini buku teksi pelajaran, gurui menggunakan bukui panduani guru, buku 

pengayaan, bukuireferensi, danisumberibelajarilainnya 

d. Guruimembiasakan siswaimenggunakan buku-bukuidan sumberibelajarilain 

yangiadaidiperpustakaan sekolah/madrasah. 

3) Pengelolaanikelasi 

Pengelolaan kelas merupakan upaya untuk mempertahankan potensi ruang 

kelas yang ada semaksimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pengelolaan kelas, setidaknya ada 

tujuh hal yang harus diperhatikan, yaitu ruang kelas, tata letak peralatan 

pembelajaran, pencahayaan, suhu, pengaturan tempat duduk, pemanasan sebelum 

masuk ke materi yang akan dipelajari (pengembangan dan pelatihan 

keterampilan), dan membina suasana belajar. Keberhasilani pembelajaran sangati 

tergantung pada suasanai hatii dan kejiwaan siswa. Makaidalam pengelolaanikelas 

yangibaik guruiperluimelakukan haliberikut: 

a) Guruiharus menciptakanisuasana yangikondusif agar prosesipembelajaran 

menjadi nyaman dan menyenangkan sehinggaimemotivasiibelajarisiswa 
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b) Gurui harus menjalini hubungan yangi harmonis dengani siswai sehingga 

memungkinkaniketerbukaanisuasana hatiisiswa untukimenerimaiilmu, 

nasehat danibimbinganisertaimenciptakan wibawa guru 

c) Guruimembuat pengaturanitempatiduduk siswa danisumberilainnyaisesuai 

d) denganitujuanidan karakteristikiprosesipembelajaran 

e) Guruimemulai prosesipembelajaranidengan berdoa untuk kemanfaatanidan 

keberkahaniilmuiyang dipelajariiserta berdoa untuk guru, guru-

gurunyaihingga NabiiMuhammadisaw 

f) Siswa mendengar dengan baik suara guru selama proses pembelajaran 

g) Guru berpenampilan sopan, rapi, menggunakanikata santun, lugasidanimudah 

dipahamiiolehisiswa 

h) Gurui menyesuaikanimateri pelajaranidengan kecepatani dani kemampuan 

belajarisiswa 

i) Guruimengakhiri pelajaran dengan meminta siswa berdoa 

j) Selama proses pembelajaran, guruimemberikan penguatanidan umpanibalik 

terhadapiresponidan hasilibelajarisiswa 

k) Guru menghargaiisiswa yang bertanyaidan mengemukakanipendapat 

l) Setiapiawalisemester, guruimenyampaikan danimenjelaskan silabusikepada 

siswa 

m) Guruimemulai danimengakhiri prosesipembelajaran sesuaiidengan 

waktuiyang telahidijadwalkan 

b. Pelaksanaanipembelajaran 

1) Kegiatanipendahuluan 

Dalamikegiatanipendahuluan, guruiwajib melakukan: 
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a) Menyiapkanisiswa baik secaraifisik maupun psikisiuntuk mengikutiiproses 

pembelajaran 

b) Memberiimotivasiibelajar kepada siswa secara kontekstual sesuai manfaat 

dan aplikasi meteri dalam kehidupan sehari-hari dengan memberikan 

contoh serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang siswa 

c) Mengajukanipertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi fikih yang akan dipelajari 

d) Menjelaskanitujuanipembelajaraniatau kompetensiidasar materi fikih 

yangiakanidicapaii 

e) Menyampaikanicakupan materiidan penjelasaniuraian 

kegiatanisesuaiisilabusi 

2) Kegiataniintii 

Penggunaan modeli pembelajaran, metodei pembelajaran, media 

pembelajaran, danisumberibelajar yangisesuai denganikarakteristikisiswa dan 

mataipelajaran dilakukan dalam kegiataniinti. Sehingga dalamikegiataniintiiini 

akan menimbulkan perubahani pada diri siswai dalam hal aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

Pada kegiatan inti, diskusi secara berkelompok dilakukaniolehisiswa 

berdasarkani arahani dan bimbinganiguru. Langkah pembelajaran dengan 

menerapkan model cooperative learning pada mata pelajaran fikih adalah: 

a) Guruimenyampaikanitujuanipembelajaranidari materi yang akan dipelajari 

dan menekankan pentingnya topic tersebut untuk dipelajari dan 

memotivasi siswa untuk belajar 
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b) Guruimenyajikaniinformasiitentang materiiyang akan dipelajari, yaitu 

tentang tata cara shalat jumat berupa menyebutkan salah satu contoh 

penerapan dari tata cara tersebut dalam kehidupan. 

c) Guruimembagiisiswaimenjadi beberapa kelompok belajar sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan serta menjelaskan kepada semua siswa teknis 

dalam belajar kelompok 

d) Masing-masingikelompokimendiskusikanimateriiyang mereka dapatkan 

dan guru membimbing kelompok-kelompok belajar saat mereka 

mengerjakan tugas 

e) Guruimemintaitanggung jawabidari hasilikelompokiberupa presentasiiatau 

laporanikerja kelompok atau masing-masingikelompokimempresentasikan 

hasilikerjanyaididepan kelas 

f) Guru memberikanipenghargaani kepada setiap kelompok yang telah 

presentasi untuk menghargai usaha yang dilakukan siswa. 

3) Kegiatanipenutup 

Pada kegiatanipenutup, gurui bersama siswai secarai individu ataupun 

kelompokimelakukanirefleksiiuntukimenilai: 

a) Semua kegiatan pembelajaranidanihasil yang didapatkan untukiselanjutnya 

secaraibersamaimemperoleh manfaatilangsung maupunitidak 

langsungidari hasilipembelajaraniyang telahiberlangsungi 

b) Memberikanifeedback terhadapiproses danihasilipembelajaran 

c) Melakukani tindaki lanjuti dalami bentuki pemberiani tugasi secarai 

individu maupunikelompok 
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d) Menginformasikani rencanai kegiatani pembelajarani untuki 

pertemuaniberikutnya 

3. Evaluasi Pembelajaran Fikih 

Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai 

sesuatu. Sedangkan evaluasi pembelajaran adalah suatu proses berkelanjutan 

dalam mengumpulkan dan menginterpretasikan informasi dalam menilai 

(assessment) keputusan yang dibuat untuk merancang suatu sistem pembelajaran. 

Dengan demikian, evaluasi merupakan suatu proses yang berkaitan dengan 

pengumpulan informasi yang memungkinkan guru untuk menentukan tingkat 

kemajuan pembelajaran dan menentukan pembelajaran yang dating menjadi lebih 

baik. 

Evaluasi pembelajaran fikih merupakan penilaian hasil belajar dan 

penilaian proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar berfokus pada informasi 

yang diperoleh tentang seberapa baik siswa mencapai tujuan instruksional 

tertentu. Evaluasi dilakukan untuk menemukan kekurangan-kekurangan dalam 

proses belajar mengajar, sehingga kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 

Evaluasi dapat menilai sejauh mana keefektifan pembelajaran yang diterapkan 

guru. Guru dapat mengetahui sejauh mana perkembangan siswa, baik hasil 

belajar, sikap, kemampuan individu dan kelompok, maupun kemampuan 

psikomotor.60 

Proses penilaian dan evaluasi harus didasarkan pada proses 

pengukuran.Yang dimaksud pengukuran (measurement) adalah suatu proses 

penetuan besaran sesuatu. Dalam proses pengukuran sebaiknya guru 
 

60 Arief Aulia Rahman dan Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi 
Indonesia, 2019). 34 
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menggunakan alat ukur berupa tes maupun non-tes sesuai standar, bernilai tinggi 

dan reliabel. Karena pengukuran bersifat kuantitatif, maka dalam aplikasinya 

pengukuran menggunakan angka atau skala tertentu. Setiap kompetensi yang 

dipelajari oleh siswa dalam proses pembelajaran pendidikani dasari dani 

pendidikani menengahi meliputii domain kognitif (pengetahuan), afektifi(sikap), 

dan psikomotor (keterampilan). BenyaminiS. Bloomimengembangkan suatu 

metode pengklasifikasian tujuan pendidikan yang disebut dengan taksonomi. 

Tujuan pembelajaran dalam taksonomi akan mengacu pada tiga domain tersebut 

harus dinilai melalui penilaian otentik. Penilaianihasilibelajarisiswa pada 

pendidikani dasari dani pendidikani menengahi meliputii domain kognitif 

(pengetahuan), afektifi(sikap), dan psikomotor (keterampilan). 

BenyaminiS.Bloomimengembangkan suatu metode pengklasifikasian tujuan 

pendidikan yang disebut dengan taksonomi. Tujuan pembelajaran dalam 

taksonomi akan mengacu pada tiga domain tersebut. 

a. Pengukuranidomainikognitifi 

Domain kognitif merupakan domain yang mencakup aktivitas 

berfikir/akal/otak. Bloom mengklasifikasikan domain kognitif ke dalam enam 

kategori dari tingkat rendah hingga tinggi, yaitu: mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (remember, 

understand, apply, analyze, evaluate, and create). Untuk mengukur ranah kognitif 

dapat dilakukan melalui tes, baik berupa tes lisan maupun tulisan berbentuk uraian 

(essay), objektif (pilihan ganda, menjodohkan, isian, benar dan salah). Salah satu 

model evaluasi yang dapat diterapkan dalam mengukur ranah kognitif adalah 

dengan formative-summative evaluation modeliyang dikembangkan 
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olehiMichaeliScriven. Model evaluasi ini menunjuk tentang “apa,kapan, dan 

tujuan” evaluasiitersebutidilaksanakan.61 

1) Evaluasiiformatifi 

Penilaian formatif adalah penilaian hasil belajar untuk mengetahui 

seberapa baik seorang siswa telah terlatih setelah melalui proses belajar selama 

jangka waktu tertentu.94 Penilaian ini dilakukan pada akhir pembahasan suatu 

topik. Penilaian ini sering disebut sebagai “ulangan harian”. Penilaian formatif 

bertujuan untuk menentukan sejauh man program yang dirancang dapat berjalan, 

serta mengidentifikasi hambatan, sehingga dapat diambil keputusan awal untuk 

melaksanakan perbaikan yang mendukung pencapaian tujuan program dengan 

lancar. 

2) Evaluasiisumatifi 

Evaluasi sumatif merupakan evaluasi yang dilakukan setelah jangkaiwaktu 

tertentuipadaiakhirisemester. Evaluasi ini berguna untuk mendapatkan informasi 

mengenai keberhasilanibelajar siswaidan digunakan sebagaiimasukaniutama 

untuk menentukaninilaiirapor akhirisemester. Tujuani darii evaluasii sumatif 

adalah untuk mengukur ketercapaianiprogram. Evaluasiisumatif dilaksanakan 

secara tertulis, pada umumnya lebih sulit dan lebih berat daripada evaluasi 

formatif, karena akan menentukan nilai yang melambangkan keberhasilan siswa 

setelah mereka menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 

Berdasarkanipenjelasani tersebuti dapati disimpulkani bahwa formativesummative 

evaluation model adalah model evaluasi yang dilaksanakan dalam waktu berbeda, 

jika evaluasi dilakukan setiap akhir pembelajaran dari suatu materi dalam sebuah 

 
61 Mardiah dan Syarifudin, “Model-Model Evaluasi Pendidikan,” MITRA ASH-SHIBYAN: Jurnal 

Pendidikan dan Konseling 2, no. 1 (2019): 38–50, https://doi.org/10.46963/mash.v2i1.24. 
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mata pelajaran maka disebut dengan evaluasi formatif. Sedangkan evaluasi yang 

dilakukan diakhir semester disebut evaluasi sumatif 

b. Pengukuran domain afektif 

Domain afektif adalah domain yang berhubungan dengan sikap (perilaku) 

dan nilai. Mengukur domain afektif tidak sesederhana mengukur domain kognitif. 

Pengukuran domain afektif tidak dapat dilakukan sewaktu-waktu karena 

perubahan perilaku siswa tidak dapat berubah setiap saat. Mengubah sikap 

membutuhkan waktuiyangirelatifilama. Arief Aulia didalam bukunya menyatakan 

bahwa, Krathwohl membagi ranah afektif kedalam limaikategori/ tingkatan, yaitu: 

pengenalan (receiving), pemberian respon (responding), penghargaan terhadap 

nilai (valuing), pengorganisasian (organization), dan pengamalan 

(characterization). Pengukuran ranah afektif bermanfaat untuk memahami minat 

dan sikap siswa atau memahami tingkat pencapaian kompetensi afektif pada 

setiap tingkat. Terdapat beberapaibentuk skalaiyang diterapkaniuntuk 

mengukurisikap, yaitu: skalailikert, skalaipilihaniganda, skalaithurstone, 

skalaiguttman, skalaidifferential, dan pengukuraniminat. 

c. Pengukuran domain psikomotorik 

Pengukuran domain psikomotorik dilakukan terhadap hasil belajar berupa 

penampilan. Pengukuran ranah ini biasanya digabungkan atau dimulai dengan 

pengukuran domain kognitif secara bersamaan. Misalnya penampilan siswa dalam 

penyelenggaraan jenazah, maka dimulai dari mengukur pengetahun mereka 

tentang penyelenggaran jenazah, pemahaman tentang urutan-urutan 

pelaksanaannya, kemudian baru cara melaksanakannya dalam bentuk 

keterampilan. Penyusunan tujuan psikomotor secara hirarki terdapat lima tingkat: 
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1) Meniru, diharapkan siswaidapat meniruisuatu prilaku yangidilihatnyai 

2) Manipulasi, menuntut siswaiuntuk melakukanisuatu perilaku tanpaibantuan 

visualidan diberiipetunjukiberupa tulisaniatau instruksiiverbali 

3) Ketepatan gerakan, siswa mampuimelakukan sesuatu perilakuitanpa 

menggunakanicontohivisual maupunipetunjukitertulis, melakukannyaidengan 

lancar, tepat, seimbang, dan akurati 

4) Artikulasi, siswa mampu menunjukani serangkaiani gerakani dengani akurat, 

urutaniyangibenar, danikecepataniyangitepat 

5) Naturalisasi, siswaimampu melakukani gerakan tertentui secara spontani 

tanpa berpikir lagi cara melakukanidaniurutannya.62 

Pengukuranidomain psikomotorik adalah pengukurani yangi dilakukan 

denganimengamatii kegiatan siswa dalam melakukani sesuatu. Bentuk teknik 

pengukuran yang dapat digunakan untuk mengevaluasi ranah psikomotorik 

adalah denganidaftaricekidaniskalairentang. 

D. Kerangka Berpikir 

Dalam proses pembelajaran pemilihan strategi yang tepat adalah salah satu 

tantangan bagi pendidik agar materi dan tujuanipembelajaran dapatitercapai. 

Banyak modelipembelajaran yangidapatiditerapkanidalam satu mata pelajaran. 

Namun, dalam pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan, penting bagi 

seorang pendidik untuk mempertimbangkan kondisi peserta didik, karakteristik 

materi, serta tujuan dari materi yang diajarkan.  

 
62 Rahman dan Nasryah, Evaluasi Pembelajaran. (2017). 108 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian    

Pada penelitian ini pendekatam dan jenis penelitiannya menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini merupakan 

peneletian kualitatif yakni suatu penelitian yang bertujuan untuk menerangkan 

fenomena sosial atau suatu peristiwa sesuai dengan defenisi penelitian oleh Lexy 

J. Moleong menuturkan bahwasannya penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang bertujuan memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian 

contohnya motivasi, perilaku, tindakan, persepsi, dan lain sebagainya. secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.63  

Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus memungkinkan peneliti 

untuk mempertahankan dan memperkuat karakteristik komprehensif dan 

bermakna dari peristiwa kehidupan yang nyata. Menurut Robet K Yin studi kasus 

dapat digunakan untuk memperoleh pengertian atau untuk memperoleh penjelasan 

dari suatu fenomena secara menyeluruh bukan sebagai kumpulan bagian-bagian 

yang berdiri sendiri.64  

Secaraigaris besaripenelitian iniiakan menganalisisidan mendeskripsikan 

implementasi model cooperative learning dalam pembelajaran fikih di Madrasah 

 
63 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 
h. 6. 
64 Robert.K.Yin, Studi Kasus Desain dan Metode (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997), hlm. 18 
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Diniyah Ar-Rohmah. Menurut Wina Sanjaya, penelitiani kualitatifi merupakani 

suatu proseduri penelitian yangimenghasilkanidata deskriptifiberupa kata-

kataitertulis atauilisanidariiorang atau perilakuiyangidiamati.65 Ada beberapa 

pertimbangan mengapa pendekatan kualitatif ini digunakan. Pertama, metode 

kualitatif lebih mudah dihadapai ketika berhadapan dengan banyak fakta. Kedua, 

metode ini secara langsung mewakili sifat hubungan antara penulis dan 

responden. Ketiga, metode ini lebih sensitif dan lebih mudah beradaptasi dengan 

banyak penekanan efek umum pada pola nilai yang dihadapi. 

Dalamipenelitianikualitatif, akan ada tiga kemungkinan “masalah” yang 

dibawaiolehipenulis dalamipenelitiani tersebut. Pertama, masalahi yangi dibawa 

olehi penulisi tetap, sehingga dari awal sampaiiakhir penelitiani sama. Kedua, 

masalahi yangi dibawai akan berkembang. Ketiga, masalah yang dibawa akan 

diganti.66 

Dalam penelitian kualitatif, karena masalah yang diangkat oleh penulis 

masih bersifat sementara, maka teori yang digunakan dalam penyusunan 

penelitian kualitatif hanya bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

memasuki lapangan atau konteks sosial. Penulis kualitatif dituntut untuk mampu 

mengungkap data berdasarkan apa yang dikatakan, dirasakan, dan dilakukan oleh 

partisipan atau sumber data. Penulis kualitatif harus memiliki “perspektif emit” 

artinya mereka mendapatkan datanya bukan berdasarkan pemikiran penulis, tetapi 

pada apa yang terjadi di lapangan, diinformasikan oleh partisipan dan sumber data 

pengalaman dan perasaan mereka. 

 
65 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode Dan Prosedur, 1st ed. (Jakarta: Kencana, 
2013). 47 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010). 283 
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Alasan penggunaan pendektaan kualitatif karena metode ini sering 

digunakan untuk mengamati lebih dalam suatu kasus atau fenomena sosial yang 

terjadi, serta metode ini lebih fleksibel jika bertemu dengan kenyataan jamak serta 

dapat memaparkan secara gamblang hubungan antara peneliti dan informan.67  

B. Kehadiran Peneliti  

Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan instrumen kunci dalam 

pengumpulan data. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, mempunyai 

fungsi menentukan arah penelitian, memilih penyedia informasi sebagai sumber 

data, mengumpulkan data, mengevaluasi kualitas data, menganalisis data, 

menginterpretasikan data dan menarik kesimpulan dari hasilnya. Menurut 

Nasutionidalamibuku Sugiyonoimenyatakanibahwa, dalam penelitian kualitatif 

tidak ada pilihan lain selain mempertimbangkan manusia sebagai alat utama 

penelitian. Pasalnya, tidak semuanya memiliki bentuk pasti. Masalah, focus 

penelitian, proseduripenelitian, hipotesisiyang digunakan, bahkanihasiliyang 

diharapkanitidakidapat ditentukanidengan pasti, semuanya harus dikembangkan 

sepanjangipenelitianitersebut.68 

Dalam penelitian ini, peneliti adalah instrumen utama pengumpulan data, 

peneliti bertindak sendiri dalam perencanaan, pengumpulan data, analisis data, 

penarikan kesimpulan dan terakhir penulisan laporan hasil penelitian. Oleh sebab 

itu, penelitian dilakukan dengan sebaik-baiknya cermat dan sungguh-sungguh 

dalam mengumpulkan data sesuai dengan yang terjadi di lapangan, sehinggaidata 

yangiterkumpulirelevanidan terjaminikevalidannya.  

 
67 Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian, h. 67-68. 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2016). 306 
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C. Latar Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Madrasah Diniyah Malang. Penetapan lokasi 

penelitian berdasarkan: 1) Lembaga pendidikan tersebut sudah melakukan 

pembelajaran secara tatap muka, karena penerapan model cooperative learning 

dapat dilaksanakan ketika pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 2) 

Diterapkannya  model cooperative learning dalam pembelajaran fikih 

padailembagaipendidikanitersebut. 3) Lembaga pendidikani tersebuti memiliki 

kondisi lembaga yang berbeda mulai dari karakteristik peserta didik, orang tua 

maupun masyarakat setempat. 

D. Data dan Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dikumpulkan. 

Untuk memperoleh data yang tepat, perlu dilakukan identifikasi informan yang 

berkompeten agar sesuai dengan kebutuhan data. Teknik pengumpulanidata 

adalah langkahiyang palingipenting dalamipenelitian, karena tujuaniutamaidari 

penelitian adalah memperoleh data. Pengumpulanidataidapatidilaksanakan dalam 

berbagaiipengaturan, berbagaiisumber, dan berbagaiicara. Bila dilihatidariisegi 

pengaturannya, data dapat dikumpulkan padaipengaturan alamiah, di laboratorium 

dengani metodei eksperimen, di sekolah dengani tenagai pendidikani dan 

kependidikan, dirumahi dengani berbagaii responden, padaisuatuiseminar, diskusi, 

dan lain-lain. Bila dilihat dari segi sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer sumber skunder.  

a. Sumberiprimer merupakan sumberi datai yang langsungi memberikani data 

kepadai pengumpul data. Data primer yang dibutuhkan berupa Silabus, RPP, 

data empiris berupa perilaku guru dan siswa selama proses pembelajaran 
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dengan menggunakan model cooperative leraning dalam pembelajaran fikih, 

dan daftar nilai. Data primer diperoleh dari guru mata pelajaran fikih, waka 

kurikulum, dan siswa di Madrasah Diniyah Hidayatllah Ar-Rohmag Malang. 

b. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak memberikan data secara 

langsung kepada pengumpul data, seperti melalui orang lain atau melalui 

literatur. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen berupa 

profil sekolah, data tentang guru, data tentang jumlahisiswa 

strukturiorganisasiisekolah, saranaidan prasaranaiyang dimilikiidi Madrasah 

Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Malang 

E. Pengumpulan Data 

Teknikipengumpulanidataiyangidigunakanidalamipenelitianiiniiadalah: 

1. Wawancarai 

Wawancaraimerupakan suatu jalan untuk mendapatkaniinformasiidengan 

carai bertanyai langsungi kepadai informan penelitian. Dalam penelitian ini 

wawancaraiakan ditujukan kepada: 

a. Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikukum Madrasah Diniyah Ar-Rohmah 

Malang 

b. Guru fikih Madrasah Diniyah Ar-Rohmah Malang 

c. Tiga orang siswa Madrasah Diniyah Ar-Rohmah Malang 

Tekniki wawancarai yangi penelitii gunakani adalah wawancarai 

terstruktur, karena peneliti sudah mengetahui secara pasti informasi apa yang akan 

diperoleh. Dalam melakukan wawancara, penelitiitelahi menyiapkani instrumeni 

penelitian berupai pertanyaani tertulisi dan setiapi respondeni diberiipertanyaan 
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yangi sama.69 Selaini pedomani wawancara, untuki mendukung datai yangi 

ditemukan dalam observasi dani wawancara, penelitiidibantuiperalatanilain 

sepertiimisalnya tapeirecorderidanicatatan. 

2. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan terhadap objek penelitian. Obeservasi 

sebagaii tekniki pengumpulani datai mempunyaii cirii spesifik, yaitu tidakiterbatas 

padai orangi tetapi juga objek-objeki alam lainnya.70 Dalami penelitiani ini 

obeservasi yang akan dilakukanioleh penelitiiadalah denganimengamati 

penerapan model cooperative learning melalui kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung di kelas apakahisesuaiidengan rancangan yang dibuat dalam RPP 

atau tidakidi Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Malang 

3. Dokumentasi 

Dokumenimerupakanicatataniperistiwaiyangisudahiberlalu baik berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karyaimonumentalidariiseseorang. Dokumentasi 

adalah cara mengumoulkan data yang dilakaukan dengan klasifikasi bahan-bahan 

tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen 

maupun buku-buku, catatan harian atau segala bentuk data yang tertulis. 

Dokumentasi dalamipenelitianiini adalahidokumen yangi berhubungani dengan 

arsip-arsip berupaiperangkat pembelajaran seperti Silabus, RPP, foto-foto selama 

dalam proses belajar dan Daftar nilai mata pelajaran ushul fikih di Madrasah 

Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Malang. 

  

 
69 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016). 73 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2 ed. (Bandung: Alfabeta, 2019). 
203 
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Tabel 3. 1 Pengumpulan Data 

NO Fokus 

Penelitian 

Data Metode Sumber 

Data 

Output 

1.  

    

Perencanaan 

Pembelajaran 

Model 

Cooperative 

Learning 

 Naskah 
kurikulum 
fikih 

 Menyusun 
perencanaa
n 
pembelajara
n oleh guru 

 Wawancara 
 Dokumenta

si 
 

 Waka 
Kurikulu
m 

 Guru 
Fikih 

Naskah 

rencana 

pembelajaran 

fikih pada 

tingkat SMP 

2. Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Model 

Cooperative 

Learning 

 Alokasi 
waktu 
dalam 
setiap mata 
pelajaran 

 Rombongan 
belajar 

 Ketersediaa
n 
buku/kitab 

 Pengelolaan 
kelas 

Kegiatan 

pembelajaran 

(pembuka, inti 

dan penutup) 

 Wawancara 
 Observasi 
 Dokumentas

i 
 

 Waka 
Kurikulu
m 

 Guru 
Fikih  

 Siswa 
 

Deskripsi 

kegiatan 

belajar 

mengajar 

dengan 

menggunaka

n model 

Cooperative 

Learning 

3. Evaluasi 

Pembelajaran 

Model  

Cooperative 

Learning 

 Penentuan 
KKM 

 

 Mengemban

gkan kelas 

control dan 

kelas 

eksperimen 

 Guru 

Fikih 

 Penentu

an KKM 
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F. Analisis Data  

Analisisidata merupakan proses mencarii dan menyusuni secarai sistematis 

dataiyang diperolehidari hasiliwawancara, catatanilapangan, danidokumentasi, 

dengani carai mengorganisasikani data kedalami unit-unit, melakukanisintesa, 

menyusuni kedalami pola, memilihi manai yangipentingidan yangiakanidipelajari, 

dan membuati kesimpulani sehinggai mudahi dipahamii oleh dirii sendirii maupun 

orangilain. Analisisidata ini digunakani untuki menyusun, mengolah, dan 

menghubungkani semuai datai yang diperolehi dari lapangani sehinggai menjadi 

suatu kesimpulaniatauiteori. 

Dalami analisisi data dilakukani pengecekani data yangi berasali dari 

wawancaraidenganiguruimata pelajaran fikih di Madrasah Diniyah Ar-Rohmah 

Malang. Lebihi jauhi lagi, hasili wawancarai tersebuti kemudianiditelaah 

kembaliidenganihasil pengamataniyang dilakukaniselama masa penelitian untuk 

mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

cooperative learning, penerapan model cooperative learning, serta hasil yang 

dicapai dan output setelah menerapakan model cooperativeilearningipada mata 

pelajaran fikih di Madrasah Diniyah Ar-Rohmah Malang. 

Millesiand Hubermanidalam buku Sugiyono menyampaikan 

bahwaiaktivitas dalamianalisis dataikualitatifidilakukanisecara interaktifidan 

berlangsungisecara terusimenerus sampaiituntas, hingga datanyaijenuh. Teknik 

analisisidataiyang digunakanidalam penelitianiini adalahidengan langkah-

langkahiberikut:71 

 
71 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D). (2016). 
338-345 
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Gambar 3. 1 Skema Model Analisis Data Interaktif 

(Model Milles and Huberman, Sugiyono:338) 
 

1. Pengumpulan data (data collection) 

Pengumpulan data adalah bagian penting dari kegiatan analisis data. 

Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

2. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data dijelaskan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulisidi lapangan. Reduksiidilaksanakan sejak pengumpulanidata, 

mulai dari membuatiringkasan, mengkode, menelusuritema, menulisimemo dan 

lainnya dengan tujuan menyisihkanidata/informasiiyang tidakisesuai. 

3. Displayidatai 

Display data  merupakan penggambaran  sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif dibuat dalam bentuk teks 

naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan. 
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4. Verifikasiidan penegasanikesimpulani(conclutionidrawingiand verfication) 

Verifikasi adalah kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan 

kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang 

telah disajikan. Antara display data dan menarik kesimpulan ada kegiatan 

analisis data yang ada. Dalam pengertian ini, analisis data kualitatif adalah 

upaya berkelanjutan dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara 

berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait. 

Selanjutnyai data yangitelah dianalisis, dijelaskani dan dimaknaii dalam 

bentuki kata-kata untuki mendeskripsikani fakta yangi ada di lapangani untuk 

menjawabipertanyaanipenelitianiyang kemudianidiambil poinnya saja. Setiap 

tahapi dalami proses tersebuti dilaksanakan untuki memperoleh keabsahani 

data dengani memeriksa semua data yangi ada darii berbagaii sumberi yang 

telah diperoleh dari lapanganidan dokumenipribadi, dokumeniresmi, gambar, 

foto dan sebagainyaimelaluiiwawancara, observasiidan dokumentasi. 

 G. Keabsahan Data   

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena 

itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui 

keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat 

tercapai.Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan 

dengan beberapa teknik berupa:72 

1. Meningkatkaniketekunani 

 
72 Sugiyono. (2010). hlm. 370 
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Meningkatkaniketekunan artinya melakukani pengamatani secarai lebih 

mendalam dani berkesinambungan. Denganicara tersebutimaka 

kepastianidataidan urutaniperistiwa akanidapat direkamisecara pastiidan 

sistematis. Sebagaiibekal penelitiiuntuk meningkatkaniketekunan adalahidengan 

caraimembaca berbagai referensiibuku maupuni hasil penelitiani atau 

dokumentasi-dokumentasii yang terkaitidengan temuaniyangiditeliti. 

Denganimembacaiini, maka wawasanipeneliti akan semakiniluasidan tajam, 

sehinggaidapat digunakaniuntuk memeriksaidata yangiditemukaniitu 

benar/dipercayaiatauitidak. 

2. Triangulasii 

Dalam mpengujian keabsahan data terhadap penelitian kualitatiffsalah 

satunya dilakukanndengan cara triangulasi. Menurut WilliammWiersma, 

triangulation is qualitativeecross validation, it assessesthe sufficiency of the data 

accordinggto the corvengence of multiple data source of multiple datacollection 

procedures. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu.73 Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.74  

a. Triangulasi Sumber  

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber informasi tidak hanya tunggal. 

Sumber penelitian terdiri dari waka kurikulum, kepala madrasah, guru, serta 

siswa Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Malang. 

b. Triangulasi Teknik 
 

73 Sugiyono, MetodeePenelitian Kualitatiffdan R&D, (Bandung: Alfabeta,2015), hal.273. 
74 SuharsimiiArikunto, “Prosedur PenelitiannSuatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: BinaaAksara, 

1993), hlm.206. 
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 Penelitian ini menggunakan berbagai teknik yang berbeda dalam 

pengumpulan data yaitu data yang diperoleh dengan wawancara, di cek 

dengan observasi, dan dokumentasi. 

c.  Triangulasi Waktu  

Waktuusering berpengaruh pada penelitian. Penelitian tidak dapat dilakukan 

dengan satu atau dua kali datang ke pesantren/madrasah tapi sesering 

mungkin untuk mendapatkan data yang bener-bener jenuh dan menjalin 

kedekatan dengan pihak pesantren/madrasah.     
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BAB IV                 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Pesantren Hidayatullah Ar-Rohmah Putri Malang 

a. Sejarah Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Putri Malang 

Berdasarkan hasil penelusuran dan dokumentasi yang peneliti lakukan di 

Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah didapatkan hasil bahwa Madrasah 

tersebut merupakan salah satu Madrasah Ar Rohmah Islamic Boarding School Group 

yang mana sebuah Yayasan Pendidikan Islam di Kota Malang yang lahir di bawah 

bendera Pesantren Hidayatullah pada tahun 2004. Pesantren Hidayatullah merupakan 

pesantren yang didirikan oleh Ustadz Abdullah Said dan berpusat di Kota Balikpapan 

Kalimantan Timur tepatnya di kampung Teritip Gunung Tembak Balikpapan (Kaltim) 

pada 02 Dzulhijjah 1392 H bertepatan 07 Januari 1973 M. Lembaga pendidikan 

formal  ini memperluas dakwah dan pendidikan generasi Islam melalui pondok-

pondok pesantren Islam di segala penjuru daerah di Indonesia salah satunya Kota 

Malang. 

Pada 2004 tersebut mulai dirintis pondok pesantren putri di Kota Pelajar ini 

karena dirasakan kebutuhan mengenai wadah pendidikan Agama Islam serta  semakin 

meningkatnya respon serta permintaan masyarakat yang ingin membekali putri-

putrinya dengan pendidikan Agama Islam menyekolahkan putrinya di Pondok 

Pesantren. Pada saat itu dimulai dengan membangun Kampus 1 seluas hanya 700 

meter persegi di Jl.Jambu No.1 Kecamatan Dau Kota Malang. Lalu lembaga ini 

diresmikan dengan membentuk Yayasan Pendidikan Islam Ar-Rohmah Putri yang 

didaftarkan pada notaris Suprapto Subowo, SH; No. 5, tertanggal 07 Oktober 2005. 

Belum ada sekolah formal pada masa ini. Selama rentang waktu 2005-2007 dirintis 
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secara pula KB-TA Ar-Rohmah (2005) dan SD Alam Ar-Rohmah dan SMP Ar-

Rohmah Putri Islamic Boarding School  secara bersamaan yang merupakan santri 

angkatan pertama pada tahun 2007. Sedangkan jenjang SMA Putri juga dibuka 2 

tahun kemudian. Team inti dalam pendiriannya adalah: Ust. Moh. Arifin, Ust. Zaenal 

Musthofa, Ust. Mahzum Syuhadak, Ust. Nanang Noerpatria, Ust. Muh. Syuhud, Ust. 

Abdullah Warsito, Ust. M. Fathul Munir (alm), Ust. Sohibuttijar, Ust. Fahmi Ahmad, 

dan Ust. Alimin Mukhtar. Adapun tim inti kepengasuhan santri adalah Usth. Ir. Hj. 

Najat Sakinah, Usth. Vikana, Usth. Wiwin Windawati, Usth. Muawanah.  

Seiring waktu dengan Manajemen yang baik dan fokus pada niat untuk kemajuan 

pendidikan Generasi Islam, pada  tahun 2013 resmi dibuka SMP-SMA Program 

Tahfizh 6 Tahun khusus untuk putra di Kampus 3 di area seluas 2,5 hektar berlokasi 

1.5 km ke arah barat dari Kampus 1 Putri, tepatnya di Dusun Precet, Desa 

Sumbersekar. Mulai tahun 2018 dibuka pula Program Takhassus SMA 4 Tahun untuk 

putri, yang mana 1 tahun pertamanya dikhususkan untuk menghafal Al-Qur’an 30 juz 

dan 3 tahun berikutnya untuk muraja’ah yang beriringan dengan program regular 

SMA (Depdikbud). Dan di tahun yang sama dibuka Program Dauroh Qur’an 1 Tahun 

(30 Juz) untuk umum (putra dan putri, usia 17-22 tahun). Kebutuhan para orang tua 

tentang pendidikan Agama Islam berpadu dengan Pendidikan Umum dari 

Kemendikbud yang terus meningkat dan kapasitas yang perlu ditambah, melalui 

perencanaan yang matang dan tujuan dakwah yang kuat  maka pada tahun  2020 resmi 

di buka Ar Rohmah Putri International Islamic Boarding School yang menambahkan 

pembekalan Bilingual (Inggris & Arab) di percakapan keseharian dalam area pondok. 

Di area seluas 3.5 hektar ini didirikan kawasan pondok yang sejuk, nyaman, luas, serta 

memadai. Saat ini Ar-Rohmah Group yang memiliki 3 Kampus di 3 area serta jumlah 

santri yang Alhamdulillah mencapai 3000 anak, menyediakan wadah generasi Islam 

dalam menimba ilmu & lingkungan pendidikan yang mendidik di Jenjang Pendidikan 
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SMP & SMA dengan pilihan Program Regular, Tahfizd & International atau 

Bilingual. 

Terdapat profil output santri yaitu untuk menjadikan proses pendidikan dilingkup 

YPI Ar-Rohmah berjalan sesuai cita-cita para pendiri dan perintis, maka seluruh 

rangkaian program kerja, aktifitas kegiatan pembelajaran harus mengacu kepada 

tercapainya target output yang sudah disepakati. Sesuai dengan cita-cita, visi, misi dan 

tujuan pendidikan integral Hidayatullah maka target output ini merupakan aplikasi 

dari konsep taqwa, cerdas dan mandiri. 

Tabel 4. 1 Profil Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Putri Malang 

Nama Madrasah : Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah 

Malang 

No. Telepon : 082139097375 

Alamat : Jl. Jambu, Semanding, Sumbersekar, Kec.Dau, 

Kab. Malang 

Kode Pos : 65151 

Email : arrohmahmalang@gmail.com  

Web Site : https://arrohmah.co.id  

Penyelenggara Madrasah  : Ustadz Abdullah Said 

No SK Lembaga : 420/2601/421.101/2012 

Nama Organisasi Afilasi : Madrasah Ar-Rohmah Malang 

Luas Tanah  700m2 

 

b. Visi Misi Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Malang 



86 
 

 

Visi Madrasah: Mewujudkan sekolah yang unggul dan kompetitif, sehingga 

melahirkan generasi yang siap memikul amanah Allah sebagai hamba dan 

khalifahnya. 

Misi Madrasah: Menyelenggarakan pendidikan secara integral yang memadukan 

aspek tarbiyah, ruhiyah, aqliyah dan jismiyah sehingga terbentuk anak muslim yang 

Taqwa, Cerdas dan Mandiri. 

Tujuan : 

1. Mendidik siswa sehingga menjadi manusia yang memiliki pemahaman terhadap 

tsaqofah Islamiyah secara memadai untuk bekal hidup. 

2. Membina siswa sehingga menjadi manusia yang memiliki syakhsiyah Islamiyah 

yang mulia 

3. Menciptakan wadah pendidikan yang menyeluruh sehingga terbentuk siswa yang 

unggul dari segi ilmu pengetahuan dan ketrampilan 

4. Menciptakan lingkungan pendidikan yang integral antara aspek afektif, kognitif, 

psikomotorik dalam suasana pendidikan Islam 

c. Struktur organisasi dan tanaga pengajar di Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-

Rahmah Malang akan peneliti sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:75 

Tabel 4.2 Tenaga Kependidikan di Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-

Rahmah Putri Malang  

No Nama JK Jenjang 

 Lulusan 

Jabatan/Fungsi 

1. Utifa, S.Pd P S1 Kepala Sekolah 

2. Sodiha Sodikin P D3 Wakil Kepala Sekolah 

3. Meilinda Puspitasari, S.Pd P S1 Waka Kurikulum 

 
75  Struktur organisasi Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Malang, bersumber dari waka 
kurikulum, 13 Mei 2023 
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4. Amita, S.Pd.I P S1 Kurikulum Tahfidz 

5. Husnul Khotimah, S.Pd P S1 Pengembangan Mutu 

Qur’an 

6. Enda Setyowardhani, A.Md P D3 Sarana Prasarana 

 

Gambar 4. 1 Bagan Struktur Organisasi di Pesantren Hidayatullah Ar-
Rahmah Malang 

 

 

B. Paparan Data 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan diawal, maka pada bab ini 

peneliti akan menjelaskan secara mendalam terkait dengan paparan data dan hasil 

penelitian, sebagai berikut: 

Kepala Madin

Utifah,S.Pd

Waka Madin

Shalihah Shadiqin

Kurikulum Ulumuddin

Meilinda Puspitasari,S.Ud

Study Lanjut
Diniyah: 

Ratih

HQM Reg-Tahfizh

Amitha Putri

Dauroh-
Takhassus:

Abidatul
Muthiah

Kemuridan

Shalihah
Shadiqin

Co : Fitri
Sukmarini

PMQ

Husnul
Hotimah

B.A.S

Endah Setyowardhani
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a. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakannmodel Cooperative 

learning untuk peningkatan prestasi belajar pembelajaran fikih di Madrasah 

Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Putri Malang 

Dalamipemaparan ini, perencanaan pembelajaran diperoleh dari kajian 

teori yang terdapat pada kebijakan Permendikbud bahwa perencanaan 

pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan RPP yang mengacu pada 

Standar Isi melalui proses wawancara. Di samping itu, perencanaan pembelajaran 

juga didapat melalui bukti kelengkapan perangkat pembelajaran yang dibuat oleh 

guru melalui proses analisis dokumentasi. Untuk mengembangkan perencanaan 

pembelajaran oleh guru, sekolah berusaha untuk mengadakan pelatihan-pelatihan., 

yang mana pada pelatihan tersebut selain membantu guru untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran tapi juga pelatihan guru dalam membuat soal-soal serta 

materi yang akan ditargetkan. Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala  

Kurikulum di Pesantren Hidayatullah Malang,  

“dalam menyusun diawali dari SK dan KD  yang dirinci 
Kembali di program semester selanjutnya dibuatlah RPPB 
pelajarannya yang pelaksanaannya dikontrol melalui MGMP dan 
harus diverifikasi oleh coordinator pelajaran. Dalam Menyusun 
ketika MGMP kurikulum akan meninjau lagi apakah disetujui 
atau tidak, contohnya didalamnya ada menggunakan visual 
dengan tayangan film, jika ini mampu membuat siswa 
memahami dan bisa menyesuaikan kemudian langsung 
mengizinkan atau mengkomunikasikan ke kurikulum”.76 

 
Hal serupa juga disampaikan oleh guru yang mengajar Fikih Madrasah 

Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Putri Malang,  

 
76 Meilinda Puspitasari (Waka Kurikulum), Wawancara,  Malang, 13 Mei 2023 
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“Madrasah Diniyah setiap awal tahun mengadakan pelatihan dan 
pembuatan perangkat pembelajaran mulai dari pembuatan rencana 
minggu efektif, program tahunan, program semester dan RPP”77 

 
Dalam membuat perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

cooperative learning, ada beberapa langkah yang ditempuh oleh guru yaitu 

diantaranya dengan melihat tujuan dan cakupan dari materi yang akan diajarkan, 

melihat kondisi siswa, mempertimbangkan media apa yang cocok  untuk 

digunakan, serta jenis evaluasi seperti apa yang akan diterapkan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa sekolah selalu berusaha untuk memperbaiki 

kualitas guru dengan mengadakan pelatihan terutama dalam menyusun perangkat 

pembelajaran, dimana perangkat pembelajaran tersebut merupakan salah satu 

administrasi dalam pembelajaran yang harus dipersiapkan seorang guru sebelum 

memulai pembelajarannya. Perangkat pembelajaran juga mengalami beberapa 

perubahan seperti pada RPP, jika sebelumnya RPP terdiri dari beberapa halaman, 

namun sekarang RPP dapat dibuat dalam bentuk yang lebih sederhana yaitu dalam 

bentuk 1 lembar. Maka penting bagi sekolah untuk melakukan pelatihan terkait 

pengembangan RPP, sehingga guru memahami dengan komponen penting apa 

saja yang ada pada RPP versi terbaru yang telah ditetapkan. Hal tersebut 

sebagaimana yang disampaikan oleh guru fikih Madrasah Diniyah Hidayatullah 

Ar-Rohmah Putri Malang,  

“Langkah-langkah dalam menyusun perangkat pembelajaran yang 
saya lakukan selama ini adalah pertama dengan melihat tujuan 
materi, isi materi dengan berbagai refrensi serta melihat kondisi 
anak dengan memperkirakan apakah mampu anak dalam 
memahmi materi ini dengan menggunakan model yang seperti ini 
serta media, contohnya pada praktek jenazah yaitu dengan 

 
77 Dheinda Faradhiba Sujiono (Guru Fikih ), Wawancara, Malang, 13 Mei 2023 

 



90 
 

 

melibatkan salah satu murid sebagai mayat kemudian siswa 
lainnya ada yang menyolatkan, hal ini suda direncanakan sebelum 
menyusun RPP”.78 

 
  Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi 

pemahaman siswa terhadap materi, dalam menerapkan suatu model pembelajaran 

adalah dengan melihat tingkat kesulitan materi sehingga cocok dengan model agar 

sama-sama efektif. Dengan belajar kelompok siswa dapat mengeluarkan ide-ide 

mereka terkait materi yang dilibatkan dan berbagi pengalaman dengan teman 

kelompok mereka terkait materi yang mereka diskusikan, 

“dalam menentukan model pembelajaran yang paling inti adalah 
melihat tingkat kesulitan materi ke anak, karena ada beberapa 
sumber materi yang sering saya gunakan yaitu dari kitabul fikih, 
Al-fikhul Islami dan kajian dari ustadz serta youtube yang 
kemudian saya rencanakan agar mudah dipahami murid, namun 
juga ada beberapa materi yang mereka tidak pahami, sehingga 
dengan belajar berkelompok mereka bisa mendapatkan 
pengetahuan dari teman sekelompok mereka. Karena dalam 
kelas tidak semua siswa itu aktif tetapi juga ada yang pasif, jadi 
dengan berkelompok mereka dapat bersama-sama memecahkan 
masalah serta berbagi dengan teman kelompok mereka”.79 

 
 Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model cooperative 

learning dapat dilihat dari perangkat pembelajaran yang telah dibuat oleh guru. 

Perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru terdiri dari perhitungan minggu 

efektif yang mengacu pada kalender akademik Madrasah, penyusunan program 

tahunan (prota), penyusunan program semester (promes), silabus, dan RPP. 

Penyusunan RPP ini ditetapkan setelah guru mengikuti pelatihan yang diadakan 

oleh Madrasah, pengawas madrasah dan waka kurikulum.  

 
78 Dheinda Faradhiba Sujiono (Guru Fikih ), Wawancara, Malang, 13 Mei 2023 
79 Dheinda Faradhiba Sujiono (Guru Fikih ), Wawancara, Malang, 13 Mei 2023 
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b. Penerapan model Cooperative learning untuk peningkatan prestasi belajar 

pembelajaran fikih di Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Putri 

Malang 

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model cooperative 

learning dalam pembelajaran fikih ini, peneliti mendapatkan informasi melalui 

teknik interview (wawancara), observasi dan dokumentasi. Pelaksanaan 

pembelajaran fikih di Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah dilakukan 

dalam 1 jam 30 menit pelajaran dalam seminggu dengan alokasi waktu belajar 60 

menit perjam dengan 8 kelas diantaranya kelas Al-Gazali, Ibnul Abidin, Al 

Quduri, Al Qarafi, Al Muzani, Asy-Yiazi, Al Kisa’i dan Al Asymawi. Hal ini 

dijelaskan oleh Waka Kurikulum Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah 

Putri Malang,  

“Alokasi waktu belajar untuk satu kali pertemuan setiap 
pelajaran di Diniyah adalah 60 menit dengan membagi 3 sesi 
pergantian kelas, sehingga untuk 60 menit tersebut untuk 3 
kelas sehingga setiap kelas 60 menit per tatap muka. Namun 
ketika kondisi darurat kemaren, seperti bulan Ramadan 
sehingga hanya 45 menit pershif dikarenakan persiapan untuk 
berbuka puasa”.80 

 
Alokasi waktu belajar ini dapat dilihat penjabarannya pada perangkat  

pembelajaran yang disusun oleh guru. Selain itu, di Madrasah Diniyah 

Hidayatullah Ar-Rohmah Malang terdiri dari  6 Marhalah yang masing-masing 

kelas terdiri dari 26-30 siswa, hal ini dapat dilihat pada dokumentasi yang 

peneliti dapatkan dari pihak sekolah bagian tata usaha, sesuai dengan yang 

 
80 Meilinda Puspitasari (Waka Kurikulum), Wawancara,  Malang, 13 Mei 2023 
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disampaikan oleh Waka Kurikulum Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah 

Putri Malang, 

“Rombongan belajar yang ada ditingkat SMP adalah sebanyak 6 
Marhalah yang terdiri dari Marhalah 1 untuk yang baru masuk 
Ar-Rohmah yaitu kelas VII dan X dengan jenjang pelajaran, 
Marhalah 4 kepada siswa yang alumni Ar-Rohmah itu sendiri 
yaitu kelas VII dan X,  Marhalah 2 teruntuk siswa di kelas VIII, 
dan XI dan Marhalah 3 di kelas IX dan XII  Jumlah siswa untuk 
setiap kelas terdiri dari 26-30 orang anak dalam satu kelas”.81  

 
Ketersedian buku pelajaran merupakan salah satu bagian penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran sehingga siswa mudah dalam memahami pelajaran 

yang tidak hanya mendapatkan dari guru tetapi juga dari refrensi melalui buku 

bacaan. Di Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Malang buku teks 

pelajaran fikih telah mencukupi untuk seluruh siswa sesui pelajarannya berupa 

kitab untuk di pelajaran fikih, selain itu juga tersedia buku bacaan dan refrensi 

lainnya baik terkait mata pelajaran Diniyah maupun umum di perpustakaan 

sekolah, sehingga setiap siswa dapat meminjam buku teks pelajaran di 

perpustakaan,     

“Diperpustakaan Madrasah Diniyah menyediakan buku-buku 
pelajaran sesuai dengan kebutuhan santri dan langsung 
diperivikasi dengan kepala yayasan terkait persedian buku. 
Kemudian untuk buku pelajaran yang sering digunakan dikelas 
yaitu kami sudah menyediakan kitab seperti kitab tadzhib 
sehingga untuk siswa suda terpenuhi semua sehingga setiap anak 
wajib memilikinya dikarenakan wajib menyemai kitab tersebut”.82 

Selain dari hasil wawancara tersebut peniliti juga melakukan observasi 

untuk melihat ketersedian buku yang ada di perpustakaan Madrasah Diniyah 

 
81 Meilinda Puspitasari (Waka Kurikulum), Wawancara,  Malang, 13 Mei 2023 
82 Meilinda Puspitasari (Waka Kurikulum), Wawancara,  Malang, 13 Mei 2023 
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Hidayatullah Ar-Rohmah Malang. Hasil observasi yang peneliti lakukan adalah 

sebagai berikut,  

 “Buku di perpustakaan menyediakan siswa untuk membaca 
sebagai bahan refrensi dan penambahan ilmu karena guru juga 
mengambil refrensi tidak hanya dari buku yang telah 
ditetapkan tetapi dari refrensi lain. Perpustakaan sekolah 
menyediakan sumber-sumber belajar, tidak hanya berupa buku 
pelajaran saja, namun juga dilengkapi dengan sumber-sumber 
lain seperti Kitab-kitab tadzhib, kitabul fikih, Al-Fikhul Islami 
dan buku-buku bacaan lainnya”.83 

Beberapa dokumentasi yang mendukung observasi yang peneliti lakukan 

adalah sebagai berikut, 

 

Gambar 4. 2 Ketersedian buku di perpustakaan Madrasah Diniyah 
Hidayatullah Ar-Rohmah Putri Malang 

 

 

 

 
 

83 Meilinda Puspitasari (Waka Kurikulum), Wawancara,  Malang, 13 Mei 2023 
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Gambar 4. 3 Sumber bacaan lain yang tersedia di  perpustakaan Madrasah 
Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Putri Malang 

 

Pelaksanaan pembelajaran fikih di Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-

Rohmah Malang adalah pembelajaran diawali dengan berdoa agar siap untuk 

menerima Ilmu dan memberikan motivasi oleh guru sebelum masuk materi yang 

akan dipelajari, selain memberikan motivasi guru juga mengawali pembelajaran 

dengan menanyakan terkait pembelajaran sebelumnya yang suda di pelajari dan 

memancing analisa siswa terhadap materi yang akan dipelajari pada hari tersebut 

dengan memberikan contoh-contoh masalah kontemporer sehingga membuat 

siswa berpikir kritis yang berkaitan dengan materi dan kekinian,  

“Saat pertama masuk kelas mengawali dengan salam dan berdoa 
dan kebiasaannya kalau di Diniyah berzikir serta membaca surah 
pendek selanjutnya saya mereview materi dengan menanyakan 
tugas terkait yang diberikan, kemudian menyuruh siswa untuk 
mebuka semua kitab dan menyimak terkait pelajaran yang akan 
diajarkan. Saya juga melakukan apersepsi, atau dengan 
melakukan pre test terhadap materi yang akan dipelajari hari ini 
kemudian menjelaskan terkait materi dipapan tulis sambil 
membahas terkait dalil-dalil dan jika itu membuat bosan 
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kemudian saya mencontohkan dengan dunia yang kekinian 
sehingga siswa bisa lebih memahami keterkaitannya”.84 

 
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

cooperative  learning, guru membagi murid menjadi beberapai kelompok pada 

pertemuan pertama, kemudian guru menjelaskan terkait pembelajaran kepada 

siswa di depan kelas dengan menampilkan menggunakan media power point 

kemudian guru membeikan soal kepada setiap masing-masing kelompok yang 

suda disediakan. Guru memberikan waktu untuk kelompok selama 10-15 menit 

dalam mengerjakan dan dilanjutkan dengan diskus dan tanya jawab. Tugas 

yang diberikan guru kepada siswa adalah dalam bentuk soal-soal yang telah di 

ajarkan pada pertemuan sebelumnya dan menjawab pertanyaan dari masing-

masing kelompok saling melempar pertanyaan terkait materi yang baru 

diajarkan. Dengan demikian, siswa mampu berdiskusi dengan kelompoknya, 

berdiskusi tentang materi tersebut dan membuat resume bersama terkait hasil 

diskusi dan pendapat dari kelompok lain. Diakhir pembelajarani gurui bersama 

siswa menyimpulkan materi yang telah mereka pelajari,  

“Saya membagi siswa ke dalam kelompok dengan memilih 
yang aktif campur dengan yang pasif agar hidup, kemudian 
siswa saya melibatkan untuk berdiskusi terkait praktek 
merawat dan menyolatkan jenazah sambil mempresentasikan 
dan kelompok tersebut saya bagikan 5-6 orang dalam setiap 
kelompok. Untuk prakteknya yaitu dengan menggunakan 
boneka sebagai jenazah selain itu praktek haji dengan menggap 
ka’bah buatan itu adalah kabah. Selanjutya pada pertemuan 
berikutnya mereka mempresentasikan materi kelompok mereka 
masing-masing. pembagian kelompok tetap memperhatikan 
kepada kemampuan siswa. Durasi waktu yang saya berikan 
untuk masing-masing kelompok dalam presentasi adalah 10-15 

 
84 Dheinda Faradhiba Sujiono (Guru Fikih), Wawancara, Malang, 13 Mei 2023 
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menit, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab serta di 
akhir memberikan soal 2-3 soal sebagai penguat seperti postes 
yang diberi secara umum kepada semua siswa agar melatih 
apakah masi mengingat tata cara yang suda dipraktekan secara 
berkelompok”.85 

 
Sejalan dengan yang disampaikan oleh Azwa Fara salah seorang siswa 

kelas VIII Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Putri Malang, 

“Ketika memulai pelajaran guru menanyakan kabar dan 
meminta untuk berdoa beserta kebiasaan kami yaitu membaca 
surah pendek kemudian guru menanyakan terkait tugas yang 
diberikan kemarin serta memberikan gambaran umum tentang 
materi yang akan disampaikan dan dipresentasikan sambil 
praktek. Kemudian guru mempersilahkan setiap kelompok 
untuk menyampaikan hasil dari diskusi terkait langkah-lankah 
dari awal hingga akhir. Guru membagi kelompok menjadi 5 
yang terdiri dari 5-6 orang dalam satu kelompok, kelompok 
dibentuk pada pertemuan pertama dan langsung diberikan 
materi apa yang akan dibahas oleh masing-masing kelompok 
serta langsung disampaikan saat mengaplikasikan proses 
merwat hingga mengkafani jenazah”.86 

 
Begitu halnya dengan yang disampaikan oleh Adinda Faunia terkait  

kegiatan awal serta sistem belajar yang diterapkan guru di dalam kelas, 

“Setiap kami masuk kelas dengan menyiapkan buku 
pembelajaran sambil menunggu ustadzah datang kemudian 
memulai kegiatan awal dengan berdoa dan zikir sore dan 
membaca ayat kursi serta doa belajar. Selain itu kami 
dipresensikan lalu ustadzah menanyakan pembelajaran 
sebelumnya serta menyampaikan pada pertemuan kali ini 
membahas BAB selanjutnya dan juga menanyakan terkait 
tugas yang diberikan kemarin. Langkah yang diberikan 
ustadzah yaitu dengan menerjemahkan kitab, penjelasan 
kemudian mengulang bacaan dan memberikan tugas dan jika 
berkelompok melakukan presentasi bersama-sama, tugas 
kelompok serta membuat map mapping”.87 

 
85 Dheinda Faradhiba Sujiono (Guru Fikih ), Wawancara, Malang, 13 Mei 2023 
86 Azwa Farah (siswa kelas VIII), Wawancara, Malang, 20 Mei 2023 
87 Adinda Faunia (siswa kelas VIII), Wawancara, Malang, 20 Mei 2023 
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 Dalam pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning  

penting adanya pengakuan tim atau penghargaan kepada kelompok yang telah 

menyelesaikan tugasnya. Penghargaan yang diberikan guru adalah berupa 

pujian atau memberikan nilai tambahan, sehingga membuat siswa lain 

termotivasi untuk  menyampaikan hasil diskusi dalam kelompok dan 

eksperimen bersama kelompok,  

“Jika itu hasil yang disampaiakan oleh setiap kelompok bagus dan 
timbal balik diberi pertanyaan oleh saya dan teman kelompok 
lainnya itu bagus dan dapat dijawab dengan tepat, serta 
mengulas kembali materi dengan bahasa yang mudah dipahami 
teman oleh kelompok lain saya memberi penghargaan berupa 
pemberian nilai plus di depan anak  yang lain, tidak hanya itu 
tentunya dengan pujian serta apresiasi agar siswa itu mau 
bangkit semisal yang masig pasif bisa mampu termotivasi dan 
mau berpikir”.88 

 
Selanjutnya hal yang sama disampaikan oleh Adinda Faunia siswa kelas 

VIII Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Putri Malang, 

“Guru memberikan pujian dengan kata motivasi atau dengan 
tepuk tangan jika penyampaian materi dari kami setiap 
kelompok bagus jika itu kurang bagus juga dan sedikit kurang 
aktif tetap dibetikan pujian agar kami lebih semangat lagi dalam 
belajar berdiskusi serta tetap kompak dalam tim. Jika peserta 
dapat menjawab pertanyaan dari kelompok lain, akan mendapat 
nilai plus, karena nilai tersebut ada nilai pribadi dan nilai 
kelompok, dan nilai keaktifan dalam kelompok”.89 

 
Dalam proses belajar secara berkelompok tidak serta merta membawa 

pembelajaran tersebut menjadi menyenangkan, karena ada beberapa siswa 

yang merasa tidak senang dengan belajar kelompok, hal ini disebabkan karena 

 
88 Dheinda Faradhiba Sujiono (Guru Fikih), Wawancara, Malang, 13 Mei 2023 
89 Adinda Faunia (siswa kelas VIII), Wawancara, Malang, 20 Mei 2023 
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karakter siswa yang satu dengan yang lain berbeda, sehingga langkah yang 

diambil guru yaitu dengan melakukan pendekatan atau menyampaiakan 

bahwasannya dalam belajar berkelompok dapat melatih siswa tidak hanya 

mendapatkan ilmu dari guru saja tetapi bisa dari siswa lainnya atau teman 

kelompok yaitu dengan berdiskusi dalam memecahkan masalah serta mau 

berpikir kritis,  

“kalau saya melihat terdapat beberapa siswa yang merasa tidak 
senang dengan belajar kelompok, apalagi dengan jumlah siswa 
disetiap kelompok itu ada 5-6, hal ini dikarenakan karakter dari 
masing-masing anak yang berbeda karena saya tau dari seian siswa 
dikelas ada beberapa siswa yang pasif sehingga mengapa saya 
melibatkan siswa yang pasif bergabung dengan aktif kemudian jika 
ada beberapa soal yang tidak paham atau yang berkaitan dengan 
dalil itu langsung ditanyakan kepada saya. Cara saya mengatasi 
anak yang kurang suka dengan belajar kelompok adalah lebih 
kepada pendekatan secara individual, dengan bertanya kepada anak 
tersebut, kenapa tidak senang dengan belajar kelompok, atau karena 
materi yang terlalu berat, atau karena pelajaran kemaren yang 
kurang paham sehingga membuat malas sehingga dengan suda 
melakukan pendekatan itu dan untuk bangkit semangatnya yaitu 
dengan memberikan semangat atau kata motivasi yang bisa 
membuat siswa itu mau seperti teman yang lannya”.90 

 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Nadia Syafa siswa kelas VIII 

Madrasah Diniya Hidayatullah Ar-Rohmah Putri Malang,  

“Kalau menurut saya belajar kelompok itu kadang efektif dan kadang 
kurang efektif, karena kadang-kadang saat teman menyampaikan 
hasil praktek dan teman lainnya kurang memperhatikan saat teman 
berbicara. Tapi pada saat mengerjakan tugas, dengan belajar 
kelompok bisa berbagi tugas, namun itu tergantung kepada teman 
kelompok yang didapat jika enak diajak kerja sama akan 
memudahkan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Menurut saya lebih menyenangkan dengan belajar mandiri, karena 
denngan belajar mandiri guru yang menjelaskan secara terperinci, 

 
90 Dheinda Faradhiba Sujiono (Guru Fikih), Wawancara, Malang, 13 Mei 2023 
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kalau belajar dengan kelompok guru hanya menambahkan yang di 
jelaskan oleh kelompok”.91 

Secara umum, pembelajaran dengan berkelompok memberi pengaruh 

terhadap motivasi siswa karena contoh yang berkaitan dengan materi tidak 

bersifat monoton dari buku saja tetapi juga dapat siswa peroleh dari 

pengalaman siswa sendiri baik dari hasil diskusi maupun mencari dari sumber 

lain, secara sosial siswa memiliki interaksi yang baik dengan temannya karena 

mereka dapat berbagi pengalaman yang mereka alami dengan teman kelompok 

mereka, dan dengan belajar kelompok siswa membuat kognitif siswa 

berkembang karena masing-masing siswa diminta untuk mencari contoh-

contoh yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

“Pengaruh belajar kelompok terhadap motivasi siswa, sosial dan 
perkembangan kognitif siswa yaitu siswa menjadi lebih semangat 
belajar contohnya yang berkaitan dengan materi tidak monoton dari 
satu sumber belajar saja, tetapi bersumber dari pengalaman bersama 
teman-teman dan bisa berdiskusi dengan melibatkan pengalaman 
dalam lingkup kehidupan sehari-hari misalnya di asrama pondok 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa menjadi lebih tertarik 
dengan pelajaran serta pelajaran lebih menyenangkan, dan 
termotivasi juga untuk mencari contoh-contoh lain yang siswa 
alami dalam kehidupannya. Secara sosial, interaksi siswa menjadi 
lebih erat dan kuat, karena mereka saling bertanya kepada teman 
lain mengenai materi yang tidak dipahami, maupun menjelaskan 
kepada teman lain tentang contoh-contoh yang siswa dapatkan 
terkait materi tersebut. Dan pengaruhnya terhadap perkembangan 
kognitif adalah lebih bagus, karena saya meminta siswa untuk 
mencari terkait dalil tentang pertanyaan yang melibatkan mereka 
dengan begini pola berpikir atau kognitif mereka menjadi lebih 
berkembang dan mampu menemukan hal tersebut sehingga kognitif 
mereka menjadi bagus”.92 

 

 
91 Nadia Syafah (siswa kelas VIII), Wawancara, Malang, 20 Mei 2023 

 
 
92 Dheinda Faradhiba Sujiono (Guru Fikih), Wawancara, Malang, 13 Mei 2023 
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Pembelajaran dengan berkelompok memberikan pengaruh terhadap 

motivasi siswa berupa antusias siswa dalam belajar karena pembelajaran yang 

diatur oleh guru seperti pembelajaran yang diterapkan di perkuliahan dan juga 

semangat siswa untuk menampilkan presentasi kelompok terbaik. Dari segi 

sosial membantu siswa untuk dapat saling bekerjasama dengan teman 

sekelompoknya dalam menyelesaikan tugas dan juga saat presentasi, sehingga 

membangun hubungan yang baik antar sesama siswa. Begitupun halnya 

terhadap perkembangan kognitif siswa, belajar kelompok membuat mereka 

mudah dalam memahami materi dengan bantuan penjelasan teman mereka. 

Sejalan dengan yang disampaikan oleh salah seorang siswa kelas VIII 

Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Putri Malang  

“Dengan belajar kelompok lebih memotivasi dan lebih bisa bekerja 
sama dengan teman dan jika sendiri lebih berat dan mengantuk 
sedangkan kalau kelompok menyenangkan dan berpikir bersama. 
Dalam pelajaran fikih dengan belajar kelompok dapat memahami 
pelajaran dengan mudah, misalkan materi Fikih lebih menekankan 
kepada contoh realita dalam kehidupan sehari-hari, jadi kita bisa 
paham jika ada kejadian tahu kita kemana kembali kaidah dalam 
kejadian tersebut, tahu kita bagaimana menyelesaikan suatu 
masalah berdasarkan kaidah Fikih, dan dapat sangat membantu 
teman lain untuk memahami materi ketika teman kesulitan 
memahaminya”.93 

 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

kelompok tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan model 

tersebut, namun secara umum menurut mereka pembelajaran dengan 

berkelompok membuat mereka dapat bekerja sama serta dapat memudahkan 

mereka dalam memahami materi. Bagi siswa yang merasa kurang senang 

 
93 Azwa Farah (siswa kelas VIII), Wawancara, Malang, 20 Mei 2023 
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dengan belajar kelompok, karena mereka lebih memahami ketika guru yang 

menerangkan materi maka guru akan menggunakan pendekatan individu 

kepada siswa dengan menyampaikan terkait manfaatnya bekerja kelompok 

dan pengalaman bersama siswa lainnya ketika bertukar pendapat. 

Selanjutnya, untuk menguatkan informasi yang diperoleh dari 

wawancara, peneliti juga melaksanakan observasi sekaligus melakukan 

penerapan di dalam kelas menggunakan model cooperative learning pada 

pembelajaran fikih di Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Putri 

Malang. Hasil observasi secara umum dapat peneliti jabarkan sebagai berikut:  

“Guru masuk kedalam kelas pukul 15:30, kemudian mengaji al 
Quran bersama siswa hingga pukul 15:.35 kemudian meminta 
salah seorang siswa untuk memimpin doa sebelum belajar. 
Guru mengawali pelajaran dengan menanyakan terkait 
pembelajaran sebelumnya serta merevie kembali yang telah 
dibahas  BAB sebelumnya sehingga siswa tidak mudah lupa 
dan siap untuk menerima materi selanjutnya. Guru meminta 
berbentuk kelompok dibagi guru pada pertemuan pertama. 
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dengan 
masing-masing kelompok mendapatkan materi yang sama, 
kemudian meminta siswa untuk membuat resume secara 
individu terkait materi kelompok yang perna dibahas dan guru 
membagi menjadi 5 kelompok dengan setiap kelompok 5-6 
orang, jika ada siswa yang tidak hadir berarti pembagiannya 
tidak merata dan tidak terlepas dari penggabungan yang pasif 
dan aktif . Siswa diberi waktu untuk menyampaikan hasil 
diskusi  sekitar 10-15 menit, kemudian dilanjutkan dengan 
diskusi dan tanya jawab. Guru menguatkan penjelasan dan 
menambahkan keterangan terhadap materi yang masih kurang 
jelas. Diakhir pembelajaran guru cenderung memberikan 
tindak lanjut berupa pertanyaan kepada siswa apakah mengerti 
dengan materi yang pelajari hari ini atau tidak. Sedangkan 
untuk evaluasi terhadap materi di ukur dari kekompakan, 
kemampuan memahami materi, adab ketika mempresentasikan 
dan fitback dari teman serta ulangan harian siswa. Kemudian 
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guru menyampaikan BAB materi yang akan dibahas dalam 
pertemuan selanjutnya”. 

 
Dengan belajar kelompok dapat terlihat siswa berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan teman sekelompoknya, sehinggai terjalin hubungan yang 

baik antara sesama siswa, seperti siswa yang tidak memahami materi dalam 

kelompok dibimbing oleh siswa lain dalam kelompok tersebut yang memahami 

materi. Selain itu, siswa dalam kelompok yang sama menghormati dan 

menerima pembagian tugas dan tanggung jawabnya dalam kelompok yang 

disepakati  bersama. Siswa yang memiliki pemahaman yang berbeda dalam 

suatu materi, tidak menyalahkan pendapat satu sama lain, namun mereka 

mengkompromikan perbedaan tersebut sehingga mendapatkan kesimpulan 

yang mengarah kepada materi. 

Penjelasan kesimpulan dari hasil observasi di atas didukung dengan 

beberapa foto berikut ini: 

 

Gambar 4. 4 Siswa mendengarkan materi dengan media PPT dan 
menyiapkan pembentukan kelompok 
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Gambar 4. 5 Siswa duduk berdasarkan kelompok masing-masing 
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Gambar 4. 6 Pembagian kelompok siswa melalui presensi 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran fikih dengan menggunakan model cooperative 

learning telah dilaksanakan sejak pertemuan pertama dimana guru telah 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing kelompok 

mendapat materi. Siswa mendiskusikan materi secara kelompok kemudian siswa 

mempresentaskan hasil diskusi dan kelompok lain memberikan fitback atau 

tanggapan terhadap kelompok lain serta mengoreksi jawaban dari masing-

masing pekerjaan mereka. 

c. Hasil penerapan model Cooperative learning untuk peningkatan prestasi 

belajar pembelajaran fikih di Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah 

Putri Malang 

Hasil yang dimaksud disini diperoleh dari hasil evaluasi formatif dan 

sumatif siswa. Evaluasi formatif didapat dari nilai kelompok siswa ketika mereka 

menyampaikan hasi diskusi dan mengerjakan soal bersama teman kelompok serta 
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melakukan ulangan harian oleh setiap individu. Sedangkan evaluasi sumatif 

didapat dari nilai semester siswa. Pada paparan data ini, peneliti mendapatkan 

informasi melalui tekniki nterview (wawancara) dan dokumentasi berupa nilai 

siswa, baik nilai dari evaluasi sumatif maupun formatif. 

Dalam penilaian presentasi kelompok, guru menilai pada beberapa aspek 

yaitu penguasaan siswa terhadap materi kelompoknya, kekompakan, kerja sama 

dalam kelompok, kemampuan memahami materi, adab ketika mempresentasikan, 

kemampuan dalam menjelaskan serta kemampuan siswa pada saat diskusi. Selain 

itu ada pula penilaian yang dilakukan guru terhadap siswa yaitu dengan adanya 

feedback dari siswa minimal dari beberapa siswa di setiap kelompok, keaktifan 

kelompok, ketepan menjawab serta ada penilaian individu, 

“Terdapat ada 4 aspek yang saya nilai, yaitu kekompakan, 
kemampuan memahami materi,kemampuan menjawab 
pertanyaan, kerja sama dalam kelompok dan keaktifan 
kelompok. Dengan belajar kelompok semuanya terlihat aktif 
dalam berpendapat”.94 

 
Selain nilai dari penampilan kelompok dan tugas, evaluasi formatif juga 

diperoleh dari ulangan harian siswa. Evaluasi yang dilakukan oleh guru adalah 

dengan menggunakan instrumen tes tertulis berbentuk essay sedangkan untuk 

evaluasi sumatif diperoleh dari hasil ujian akhir semester siswa. Penugasan yang 

diberikan guru adalah dengan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

terdapat dalam buku kitab setiap pembahasan. 

“Setelah selesai pemberian beberapa materi berupa 
evaluasi dengan meminta anak untuk menjawab 
pertanyaan yang ada di dalam buku teks. Dalam 
mengevaluasi sampai sejauh mana pemahaman siswa 

 
94 Dheinda Faradhiba Sujiono (Guru Fikih), Wawancara, Malang, 13 Mei 2023 
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terhadap materi, saya memberikan tugas berupa tes tulis 
biasanya mengerjakan di asrama kemudian mengumpulkan 
pertemuan besoknya” 

 Selain evaluasi formatif yang diperoleh dari presentasi kelompok dan tugas 

yang dimasukkan dalam nilai harian, hasil belajar juga didapat dari ujian akhir 

semester siswa (evaluasi sumatif). 

 

Gambar 4. 7 Jurnal Kelas siswa 

 

 

Gambar 4. 8 Hasil ulangan siswa  
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Gambar 4. 9 Daftar nilai harian, tugas (nilai resme) dan UTS siswa 
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Gambar 4. 10 Daftar nilai tugas dan UH siswa 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dengan 

menggunakan model cooperative learning menunjukkan hasil yang bagus dan 

penguasaan materi yang baik. Terlihat juga peningkatan hasil belajar siswa pada 

ulangan harian dan kerja kelompok dengan berdiskusi dengan nilai di atas KKM.  



 

111 

 

BAB V    

PEMBAHASAN 

 

Pada babi ini, peneliti menguraikan hasil analisis antara kajian teori yang 

terdapat di bab dengan pemaparan data yang didapat pada hasil pengamatan 

lapangan yang telah diuraikan di bab IV. Dalam pembahasan ini, peneliti tidak 

akan menguraikan seluruh temuan yang didapatkan di lapangan kecuali sesuai 

dengan yang terdapat pada fokus penelitian. Artinya, pembahasan ini akan 

berusaha menjawab fokus penelitian yang ada di bab I. Sebagaimana dijelaskan 

di bab III bahwa peneliti memakai metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus, maka pembahasan tidak terlepas dari usaha menerangkan 

seluruh peristiwa yang terjadi di lapangan berkaitan dengan implementasi model 

cooperative learning dalam pembelajaran fikih dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data observasi, interviewi (wawancara) kepada pihak terkait, dan 

dokumnetasi. Hasil dari temuan itu selanjutnya dianalisis sesuai kajian teori 

yang tertulis di bab II, kemudian diolah, dipilah, dan diambil kesimpulan sesuai 

fokus penelitian. 

A. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakannmodel Cooperative 

learning untuk peningkatan prestasi belajar pembelajaran fikih di 

Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Putri Malang 

Perencanaan dalam pembelajaran merupakan proses penyusunan materi 

pelajaran, penggunaan media pembelajaran, pendekatan atau metode 
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pembelajaran, dan  penilaian  dalam  suatu  lokasi  waktu yang akan 

dilaksanakan 
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pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.95 

Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning 

dirancang dengan melihat kepada karakteristik model cooperative learning, 

seperti siswa di bentuk kedalam beberapa kelompok yang bersifat heterogen, 

penghargaan yang diberikan lebih kepada kelompok, dan dapat memberi 

pengaruh pada motivasi, sosial dan perkembangan kognitif siswa. Selain itu, 

juga melihat pada langkah pembelajaran dari model cooperative learning itu 

sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dalam RPP yang di buat oleh guru. 

Berdasarkan perencanaan pembelajaran dengan menggunakani model 

cooperative learning dalam pembelajaran fikih, maka situs yang menjadi lokasi 

penelitian ini, yakni Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Malang telah 

menyusun perangkat pembelajaran dengan baik dan melengkapi komponen-

komponen perencanaan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 dan juga melengkapi komponen perangkat 

pembelajaran lainnya. Sebelum memasuki tahun ajaran baru, masing-masing 

satuan pendidikan telah menyusun perangkat pembelajaran.  

Perencanaan pembelajaran dapat dilakukan pada setiap awal semester 

atau pada awal tahun ajaran dengan tujuan agar RPP siap pada setiap awal 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri oleh 

guru atau dapat juga dilakukan secara bersama-sama melalui Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP). Selama proses pelaksanaan, penyusunan RPP akan 

difasilitasi oleh sekolah dan diawasi oleh kepala sekolah atau guru senior yang 

ditunjuk oleh kepala sekolah dan Manfaat dari guru membuat sebuah 

 
95 Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. 17 
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perencanaan adalah sebagai kontrol bagi guru terhadapi diri sendiri agar dapat 

memperbaiki cara pengajarannya. Dalam penyusunan perangkat pembelajaran 

ada beberapa komponen perangkat pembelajaran yang akan disusun oleh guru, 

yaitu menghitung minggu efektif yang berpatokan pada kalender akademik, 

menyusun prota, promes, silabus, RPP.  Setiap satuan pendidikan juga 

melakukan upaya dalam membantu guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran dengan mengadakan pelatihan. Hal tersebut teah dilakukan 

penyusunan RPP yang di buat oleh guru di Madrasah Diiyah Hidauatullah Ar-

Rohmah Malang khususnya dalam mata pelajaran fikih dilakukan dengan 

mengikuti kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran sehingga bersifat 

monoton dan tidak bervariasi.     

B. Penerapannmodel Cooperative learning untuk peningkatan prestasi belajar 

pembelajaran fikih di Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Putri 

Malang 

Perencanaan pembelajaran yang telah dirancang, selanjutnya satuan 

pendidikan menerapkannya dalam proses pembelajaran. dalam hal ini, guru mata 

pelajaran melaksanakan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan (pra 

instruksional), inti (instruksional), dan penutup dengan menerapkan model 

cooperative learning. Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari dua hal, yaitu 

persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran.96 

Ada beberapa persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran, yaitu alokasi waktu 

jam tatap muka pembelajaran, rombongan belajar, ketersedian buku teks 

pelajaran, dan pengelolaan kelas oleh guru. Pelaksanaan pembelajaran dengan 

 
96 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah, 9 
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menggunakan model cooperative learning adalah dengan melaksanakan sesuai 

dengan perencanaan yang dibuat guru dalam RPP, dimana siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok yang bersifat heterogen dan siswa dituntut bekerjasama 

dalam kelompok. Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan penjelasan kepada 

siswa mengenai tujuan pembelajaran serta menjelaskan teknis dalam belajar 

kelompok. Kemudian siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang kemudian 

setiap kelompok mendapat materi untuk didiskusikan dengan teman 

kelompoknya masing-masing. Guru membimbing kelompok belajar saat mereka 

mengerjakan tugas kelompok mereka. Kemudian siswa mempresentasikan hasil 

diskusi atau tugas kelompok mereka. Guru memberikan penghargaan kepada 

setiap kelompok yang telah melakukan presentasi. 

Berdasarkan hal tersebut, Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah 

Putri telah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model cooperative 

learning sesuai dengan karakteristik dan langkah pembelajaran pada model 

tersebut, khususnya guru        fikih yang telah mampu menerapkan model 

cooperative learning sesuai dengan kondisi masing-masing situs. Dalam 

pelaksanaannya, di pertemuan pertama guru memberikan penjelasan materi 

terkait pembelajan fikih dengan acuan kitab tadzhib pada bab Hudud kemuadian 

siswa menyimah sampai akhir pelajaran dan membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok belajar yang disesuikan dengan jumlah materi yang akan di pelajari. 

Siswa mendiskusikan materi yang mereka dapat, dan dipertemuan selanjutnya 

setiap kelompok akan bergiliran mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

Disisi lain, penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu guru 

dan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Ketepatan memilih media 
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merupakan faktor utama dalam mengoptimalkan hasil pembelajaran. Untuk 

memilih media yang tepat, seorang guru perlu mempertimbangkan berbagai hal 

yang terkait agar media yang dipilih benar-benar sesuai dengan tingkat 

pemahaman, kemampuan psikologis, dan kondisi social siswa. Sebab 

penggunaan media yang tidak sesuai dengan kondisi anak akan menyebabkan 

tidak berfungsinya media secara optimal. Dalam pembelajaran fikih dengan 

menggunakan model cooperative learning di Madrasah Diniyah Hidayatullah 

Ar-Rohmah Malang yang digunakan pada saat presentasi adalah dengan 

menggunakan LCD dan laptop, dengan menggunakan media ini membuat 

antusias siswa dalam belajar menjadi meningkat. 

Pembelajaran koperatif memberikan pengaruh terhadap motivasi yaitu 

melalui koperatif penghargaan akan diberikan kepada kelompok sehingga 

memotivasi siswa untuk saling membantu dalam memperjuangkan keberhasilan 

kelompoknya, sosial artinya melalui koperatif setiap siswa akan saling 

membantu dalam belajar karena mereka menginginkan semua anggota kelompok 

memperoleh keberhasilan, dan perkembangan kognitif siswa artinya dengan 

adanya interaksi antara anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi siswa 

untuk berpikir mengolah berbagai informasi. 

C. Hasil penerapan model Cooperative learning untuk peningkatan prestasi 

belajar pembelajaran fikih di Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah 

Putri Malang 

Hasil yang dicapai setelah menerapkan model cooperative learning 

diperoleh dari hasil belajar siswa setelah melakukan evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi hasil belajar yang bertujuan 
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untuk mengetahui sudah sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti 

proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.97 Selain itu, evaluasi formatif 

juga bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran maupun strategi 

pengajaran yang telah ditetapkan. Informasi yang diperoleh dari evaluasi 

formatif akan menjadi gambaran bagi guru tentang perlu tidaknya dilakukan 

program perbaikan bagi para siswa. 

Sedangkan evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan setelah  

jangka waktu tertentu pada akhir semester. Evaluasi ini berguna untuk 

memperoleh informasi tentang keberhasilan belajar siswa dan digunakan sebagai 

masukan utama untuk menentukan nilai rapor akhir semester.98 Evaluasi sumatif 

berfungsi sebagai laporan pertanggungjawaban pelakasanaan proses 

pembelajaran serta untuk menentukan pencapaian hasil belajar yang telah diikuti 

oleh siswa. Informasi yang diperoleh dari evaluasi sumatif akan menentukan 

posisi siswa dalam penguasaan materi pembelajaran. Siswa dengan posisi hasil 

yang baik dapat melanjutkan ke jenjang kelas yang lebih tinggi, dan siswa yang 

gagal dalam pencapaian hasil belajar, diberi remedial atau mengulang di kelas 

yang sama. Hasil belajar dari evaluasi formatif didapatkan dari nilai presentasi 

kelompok, tugas dan Ulangan Harian. Dan evaluasi sumatif didapatkan dari 

Ujian Akhir Sekolah. Penilaian presentasi kelompok dilihat dari aspek 

penguasaan materi, kemampuan dalam menjelaskan, serta keaktifan siswa pada 

saat diskusi kelompok. 

Di Madrsah Diniyah Hidayaullah Ar-Rohmah evaluasi formatif selain 

diperoleh dari penilaian kelompok siswa juga diperoleh dari nilai ulangan harian 

 
97 Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. 50 
98 Kusuma, Evaluasi Pendidikan; Pengantar, Kompetensi dan Implementasi. 77 
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siswa. Sebelum menerapkan model cooperative learning hasil dari belajar dan 

ulangan harian siswa terdapat beberapa mendapatkan nilai dibawa KKM yaitu 

65 hingga 70. Dengan demikian, siswa diterapkan dengan model belajar 

berkelompok yang mana hasil penerapannya dari ulangan harian dengan belajar 

kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa, pelaksanaan ulangan harian 

dilakukan sebanyak dua kali. Hasil belajar yang diperoleh pada evaluasi sumatif 

setelah menerapkan model cooperative learning pada umumnya mendapat nilai 

diatas KKM yaitu 80 hingga 85, namun masih ada beberapa anak yang nilainya 

masih pas KKM dan dibawah KKM sedangkan dalam penilaian kelompok 

semua siswa mendapat nilai diatas KKM karena kerja sama antar siswa dalam 

kelompok. 

Selain dari hasil yang diperoleh dari aspek kognitif, hasil yang diperoleh 

setelah menerapkan model cooperative learning juga dilihat dari sikap siswa 

dalam pembelajaran fikih, di mana pembelajaran dengan menggunakan model 

cooperative learning akan memberi pengaruh terhadap motivasi dan sosial siswa. 

Dari segi motivasi, siswa akan semangat dalam menampilkan presentasi terbaik 

dari kelompok mereka, sehingga dapat menjadi contoh dari kelompok-kelompok 

lain untuk menguasai materi dengan baik. Sedangkan dari segi sosial, siswa 

saling membantu dalam mengerjakan tugas, memberi pemahaman kepada teman 

kelompok yang masih kurang paham terhadap materi yang mereka dapatkan 

sehingga proses pembelajaran tidak hanya menerima ilmu dari guru saja, namun 

siswa juga dapat belajar dengan teman sekelompoknya.   
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BAB VI   

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Implementasi model cooperative learning dalam pembelajaran fikih 

di Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Malang memiliki tiga 

cakupan fokus penelitian, yaitu perencanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model cooperative learning, pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model cooperative learning, dan hasil yang diperoleh 

setelah menerapkan model cooperative learning. Terdapat tiga cakupan yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran yaitu melalui perencana 

pembelajaran yang mana dirancang sesuai dengan model pembelajaran 

kolaboratif dan memperhatikan karakteristik model pembelajaran bersama. 

Siswa dibagi ke dalam kelompok yang heterogen, yang lebih 

menguntungkan kelompoknya dan berdampak pada motivasi serta 

perkembangan sosial dan kognitif. Hal ini tidak terlepas dari silabus dan 

RPP yang mengacu pada Standar Isi, maka setiap guru diminta untuk 

menyusun perangkat pembelajaran.  

Proses pembelajaran dengan model cooperative learning 

dilaksanakan sesuai dengan prinsip, karakteristik dann langkah-langkahnya, 

pada pelaksaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model cooperative  

learning, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang bersifat heterogen 

dengan materi yang berbeda. Tugas yang diberikan berupa mengerjakan soal 

terkait bab yang telah diajarkan dengan bantuan media. Pelaksanaan 
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pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning memberi 

pengaruh pada motivasi belajar, sosial siswa, serta perkembangan kognitif.
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Sebelum menerapkan model cooperative learning hasil dari belajar 

dan ulangan harian siswa terdapat beberapa mendapatkan nilai dibawa 

KKM yaitu 65 hingga 70. Dengan demikian, siswa diterapkan dengan 

model belajar berkelompok yang mana hasil penerapannya dari ulangan 

harian dengan belajar kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

pelaksanaan ulangan harian dilakukan sebanyak dua kali. Hasil belajar yang 

diperoleh pada evaluasi sumatif setelah menerapkan model cooperative 

learning pada umumnya mendapat nilai diatas KKM yaitu 80 hingga 85. 

Selain hasil akademik, hasil yang diperoleh setelah menerapkan model 

pembelajaran kooperatif juga tercermin dari sikap siswa terhadap 

pembelajaran hukum Islam, dan pembelajaran melalui model pembelajaran 

kooperatif menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif bersifat 

memotivasi dan berdampak sosial. 

B. Implikasi 

Implemetasi model cooperative learning untuk meningkatkan prestasi 

belajar pembelajaran fikih di Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah 

Malang memberikan implikasi yang besar untuk dunia ipendidikan, 

khususnya bagi guru, siswai dan satuan pendidikani dalam melaksanakan 

proses pembelajaran.  

1. Bagi guru, dengan menerapkan model cooperative learning dapat 

mengembangkan model pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran tidak monoton dan lebih 

bervariasi. Dalam pembelajaran berkelompok mengubah peran guru dari 

subjek didik menjadi pembimbing proses pembelajaran. 
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2. Bagi siswa, model cooperative learning mampu menumbuhkan sikap 

sosial siswa karena dengan belajar kelompok siswa dituntut untuk dapat 

bekerja sama dengan teman kelompoknya. Dengan belajar kelompok 

siswa belajar untuk bertanggung jawab dengan tugas yang 

didapatkannya, menumbuhkani sikapi toleransi, mampu menghargai 

pendapat orang lain, berpikir kritis, dan dapat memecahkan masalah. 

3. Bagi satuan pendidikan, dengan diterapkaannya model cooperative 

learning, maka secara tidak langsung madrasah telah menjalankan 

amanah UU untuk mengimplementasikan kurikulumi2013 dimana 

pembelajaran yang dituntut adalah bersifat student center. 

C. Saran  

Saran yang ingin peneliti sampaikan terkait penelitian ini adalah ditujukan 

kepada: 

1. Kepala Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Malang agar 

supaya terus melakukan upaya dalam membantu guru mengembangkan 

perangkat pembelajaran dengan mengadakan pelatihan sehingga RPP 

yang dihasilkan mampu diaplikasikan dengan baik, serta mewajibkan 

kepada setiap guru untuk mengikuti kegiatan MGMP yang membantu 

guru dalam menemukan hal baru tertkait proses pembelajaran untuk 

kemajuan madrasah 

2. Guru Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah Putri Malang untuk 

terus mengembangkan dan memvariasikan model pembelajaran yang 

digunakan sehingga siswa mampu mengekspresikan diri mereka 

sendiri dan tidak merasa bosan dengan proses pembelajaran yang 
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berjalan. Pelaksanaan evaluasi sangat  penting dilaksanakan guna 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan. 
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KUR/FRM/006/REV00

Lampiran III Perangkat Pembelajaran Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar Rohmah Malang 

KALENDER AKADEMIK MARHALAH 3 (SMP) 

MADRASAH DINIYAH AR-ROHMAH PUTRI 1 PESANTREN HIDAYATULLAH MALANG TAHUN PELAJARAN 2022 / 2023 
 

  TANGGAL 
NO BULAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

1 Juli '22 PAT A PAT FAKULTATIF A IDUL ADHA RAT-FAKULTATIF A 
Orientasi 

1 2 3 4 5 A 6 7 8 9 10 Mhrm A Madin 

2 Agustus '22 11 12 13 14 15 16 A 17 18 19 20 21 22 A 23 24 HUT 25 26 27 A 28 29 30 31 32 33 A 34 35 36 

3 September '22 37 38 39 A 40 41 42 43 44 45 A 46 47 48 49 50 51 A 52 53 54 55 56 57 A PTS (SMP)  

4 Oktober '22 63 A 64 65 66 
RTS 

1 68 RTS 2 A 70 71 72 73 74 75 A 76 77 78 79 80 81 A 82 83 84 85 86 87 A 88 

5 Nopember '22 89 90 91 92 93 A 94 95 96 97 98 99 A 100 101 102 103 104 105 A UAD PRAKTIK & MTA UAD TULIS A PAS  

6 Desember '22 PAS A F F F F F RAS A LS LS LS LS LS LS A LS LS LS LS LS KS A 1 2 3 4 5 6 

7 Januari '23 A 7 8 9 10 11 12 A 13 14 15 16 17 18 A 19 20 21 22 23 24 A 25 26 27 28 29 30 A 31 32 

8 Februari '23 33 34 35 36 A 37 38 39 40 41 42 A 43 44 45 46 47 48 A 

A 

49 50 51 52 53 54 A PTS/UP  

9 Maret '23 PTS/UP XII A MUNAQSYAH IX 61 RTS A 62 63 64 65 Gladi UTER IX 66 67 68 69 70 71 A 72 73 74 75 76 

10 April '23 77 A USP IX A 78 79 LIBUR PUASA A LIBUR PUASA HR HR LIBUR HARI RAYA A  

11 Mei '23 LIBUR HARI RAYA KS A 80 81 82 83 84 85 A 81 82 83 84 85 86 A UAD IX-XII 87 88 89 A 90 91 92 

12 Juni '23 93 94 W A 95 96 97 98 99  A 100 101 102 103 104 105 A 106 107 108 109 110 111 A F F F F F  

13 Juli'23 RAS A LIBUR KENAIKAN KELAS A LIBUR KENAIKAN KELAS A Tahun Pelajaran 2023-2024 A Tahun Pelajaran 2023-2024 A  

 
MPLS : Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah PAS : Penilaian Akhir Semester F : Fakultatif KS : Kedatangan Santri 

A : Ahad / Minggu PAT : Penilaian Akhir Tahun LS : Libur Semester PS : Perpulangan Santri 

PTS : Penilaian Tengah Semester UTBK : Ujian Tulis Berbasis Komputer LHR : Libur Hari Raya KSB : Kedatangan Santri baru 

UAD : Ulangan Akhir Diniyah RAS : Raport Akhir Semester RTS : Raport Tengah Semester MTA : Munaqsyah Tashih Al-Qur'an 
   LP : Libur Puasa  

 

Dau, 19 Juni 2022 

Disetujui, Dibuat, 

Ketua Yayasan Kepala Sekolah 

 

 
Drs. Zaenal Musthofa Utifah, S.Pd 

  

KUR/FRM/006/REV00 
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RENCANA PEKAN EFEKTIF 
 

Satuan Pendidikan  : Madrasah Diniyah Ar-Rohmah Putri 

MalangMata Pelajaran  : Fiqh 

Marhalah/Semester  : III 

SMP/GenapTahun Pelajaran  : 2022/2023 

Pekan Efektif 
Jumlah Pekan Semester Genap 34 
Pekan Tidak Efektif 18 
Pekan Efektif 16 

 

No Bulan Jumlah Pekan Pekan Tidak Efektif Pekan Efektif 

1 Desember 4 3 1 

2 Januari 4 0 4 

3 Februari 4 0 4 

4 Maret 5 1 4 

5 April 4 4 0 

6 Mei 5 2 3 

7 Juni 4 4 0 

8 Juli 4 4 0 
 

No Bulan Pekan Efektif Jam Pelajaran (60 menit) 

1 Desember 1 1 x 1 = 1 Jam Pelajaran 

2 Januari 4 4 x 1 = 4 Jam Pelajaran 

3 Februari 4 4 x 1 = 4 Jam Pelajaran 

4 Maret 4 4 x 1 = 4 Jam Pelajaran 

5 April 0 0 x 1 = 0 Jam Pelajaran 

6 Mei 3 3 x 1 = 3 Jam Pelajaran 

7 Juni 0 0 x 1 = 0 Jam Pelajaran 

8 Juli 0 0 x 1 = 0 Jam Pelajaran 

Total Jam Semester Genap 16 Jam Pelajaran 
 
 

 
Mengetahui 
Kepala Madrasah Diniyah 
 

 
Utifah, S.Pd  

Malang, 19 Juni 2022 Guru Mata Pelajaran 

 

 
Safina Azizah Sukma Putri 
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PROGRAM TAHUNAN 

 
Satuan Pendidikan : Madrasah Diniyah Ar-Rohmah Putri 

Malang Mata Pelajaran : Fiqh 

Fashl  : III (SMP) 

Tahun Pelajaran  : 2022-2023 

 

 

Semester 

 

BAB 

 

Sub Bab 
Jumlah 

Jam 

Pelajaran 

 
 
 
 

 
Genap 

Mabadi' Asyrah 1 x 60' 

Haji 
Haji 3 x 60' 

Dam 1 x 60' 

 
Jinayat 

Menjelaskan pembunuhan 1 x 60' 

Qishosh 1 x 60' 

Diyat 1 x 60' 

 
 

Hudud 

Had zina 
1 x 60' 

Had qadzaf 

Had peminum khamr 1 x 60' 

Had pencuri 1 x 60' 

Tugas 2 x 60' 

Ulangan Harian 1 x 60' 

Cadangan 2 x 60' 

Total 16 x 60' 
 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Diniyah Utifah, S.Pd 

Malang, …................. 

Guru Mata Pelajaran Dheinda Faradhiba 

Dheinda Faradhiba 
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PROGRAM SEMESTER 
Satuan Pendidikan : Madrasah Diniyah Ar-Rohmah Putri Malang 

Mata Pelajaran  : Fiqh 

Kelas/Semester : III SMP/Genap 

Tahun Pelajaran : 2022-2023 

 

No Sub Bab 
Aloka si 
wakt 
u 

Desember Januari Febru ari Mar et April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1 Mabadi Asyrah dan 
pembahasan soal 
UAD 

1 x 60' 
Fa

ku
lta

tif
 

 
Li

bu
r S

em
es

te
r 

1 
         

M
un

aq
sy

ah
 

   

U
SP

 IX
 

 
Li

bu
r P

ua
sa

 

 Li
bu

r H
ar

i R
ay

a 

  

U
A

D
 IX

-X
II 

 

U
K

M
 D

in
iy

ah
 

Pe
nu

nt
as

an
 T

ah
fiz

h 

PA
T 

2 Haji 4 x 60' 
 

1 1 1 1 
           

3 Tugas 1 1 x 60' 
     

1 
          

4 Jinayat 3 x 60' 
      

1 1 1 
       

5 UH 1 x 60' 
         

1 
      

6 Hudud 3 x 60' 
          

1 1 1 
   

7 Tugas 2 1 x 60' 
             

1 
  

8 Cadangan 2 x 60' 
              

1 1 

TO TA L 16 x 60' 
    

Mengetahui,                                                                                                                                                                                                                                                   Malang, 25 Juli 2022 
Kepala Madrasah Diniyah Ar-Rohmah Putri 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Utifah, S.Pd 
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Dheinda Faradhiba…………. 
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INDIKATOR 
 

 

 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Fashl/Kelas 
Tahun Pelajaran 

: Madrasah Diniyah Ar Rohmah Putri 
Hidayatullah Malang 
: Fiqh 
: III 
: 2022-2023 

 
 
 

Semes 
ter 

Bab subbab Indikator 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gen ap 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Haji 
 

1.1 Definisi 

1.1.1 Menterjemahkan dalil syarat, rukun, kewajiban, 
sunah, larangan haji 
1.1.2 Menjelaskan dalil kewajiban 
haji dan mendefinisikan haji dan 
umroh 
1.1.3 Menjelaskan waktu haji 
dan umroh dilaksanakan 
1.1.4 Menjelaskan keutamaan orang yang 

berhaji 
1.2 Macam Haji 1.2.1 Mengkategorikan macam-macam haji 
1.3 Syarat Haji 1.3.1 Menjelaskan syarat wajib haji 
1.4 Rukun Haji dan Umroh 1.4.1 Menjelaskan rukun-rukun haji dan umroh 
1.5 Kewajiban Haji 1.5.1 Menjelaskan kewajiban haji 
1.6 Sunah Haji 1.6.1 Menjelaskan sunah haji 

1.7 Larangan bagi jamaah haji saat ihram 
1.7.1 Menjelaskan kriteria baju yang boleh 
dikenakan wanita dan laki-laki saat ihram 
1.7.2 Menjelaskan larangan-
larangan bagi jamaah haji saat 
ihram 

1.8 Wukuf 
1.8.1 Menjelaskan hukum bagaimana jika orang 
terlewat wukuf di arafah dan apa yang harus 
dilakukan 

1.9 DAM (Denda) 
1.9.1 Menterjemahkan dalil dam (denda) 
1.9.2 Menjelaskan dam (denda) ketika seorang 
melakukan pelanggaran dalam haji 

1.10 Praktik Haji 1.10.1 Mempraktikan manasik haji 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2.1 Pembunuhan 

2.1.1 Menterjemahkan dalil 
pembunuhan, macam-macamnya, 
dan hukumannya 
2.1.2 Mendefinisikan pembunuhan 
2.1.3 Menjelaskan dalil/hukum 

pembunuhan 
2.1.4 Menjelaskan orang yang 
pertama kali mencontohkan 
pembunuhan 
2.1.5 Mengkategorikan 
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2. Jina yat 

macam-macam pembunuhan 
beserta hukumannya 

2.2 Pelaksanaan Qishash dalam 
kasuspembunuhan 

2.2.1 Menterjemahkan dalil syarat qishash 
2.2.2 Menjelaskan syarat pelaksanaan 

qishash 
2.2.3 Menjelaskan qishash jika 
sekelompok orang membunuh satu 
jiwa 

2.3 Pelaksanaan Qishash dalam kasuspelukaan 
pada anngota tubuh 

2.3.1 Menterjemahkan dalil syarat qishash 
2.3.2 Menjelaskan syarat pelaksanaan 
qishash dalam kasus pelukaan pada 
anngota tubuh 

2.4 Diyat 2.4.1 Menterjemahkan dalil diyat 
2.4.2 Mengkategorikan macam-
macam diyat (berat & ringan) 
2.4.3 Merinci jumlah diyat yang 
harus dikeluarkan untuk masing-
masing kategori 
2.4.4 Merinci jumlah diyat yang harus 
dikeluarkan untuk masing-masing 
korban yang 

   dibunuh 
2.4.5 Menjelaskan tentang diat (denda) 
dan hal- hal yang berkaitan dengannya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1. Hudud 

.1 Zina 1.1.1 Menterjemahkan dalil zina 
1.1.2 Menjelaskan dalil zina dan 
macam- macamnya 
1.1.3 Menjelaskan hukuman had 
bagi pezina tergantung status 

1.2 Qadzaf 1.2.1 Menterjemahkan dalil qadzaf 
1.2.2 Menjelaskan dalil qadzaf 
1.2.3 Menjelaskan syarat-syarat 
orang boleh dihukum had qadzaf 
1.2.4 Menjelaskan hukuman qadzaf 
1.2.5 Menjelaskan hal-hal yang 
menggugurkan hukuman qadzaf 

1.3 Peminum khomer 1.3.1 Menterjemahkan dalil peminum khomer 
1.3.2 Menjelaskan dalil peminum khomer 
1.3.3 Menjelaskan sebab peminum khomer dijatuhi 
hukum had 
1.3.4 Menjelaskan sebab peminum khomer 
tidak boleh dijatuhi hukum had 
1.3.5 Menjelaskan hukuman peminum khomer 
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.4 Pencuri 1.4.1 Menterjemahkan dalil pencuri 
1.4.2 Menjelaskan dalil pencuri 
1.4.3 Menjelaskan syarat pencuri boleh dihukum had 
1.4.4 Menjelaskan hukuman bagi pencuri 
1.4.5 Menjelaskan syarat pemotongan tangan dan 
kaki bagi pencuri 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MADRASAH DINIYAH 
HIDAYATULLAH AR-ROHMAH PUTRI MALANG 
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Lampiran IV Gambar Wawancara Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah 
Malang  

 

Informan 1 : Meilinda Puspitasari, S.Pd  
Jabatan       :  Waka Kurikulum  
 

 

 

Informan 1 : Dheinda Faradhiba Sujiono 
Jabatan       :  Guru Fikih 

  

 

Informan 1 : Azwa Farah, Adinda Faunia dan Nadia Syafah 
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Jabatan       :  Siswa kelas VIII SMP        
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Lampiran V TRANSKIP WAWNCARA  

(Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah) 

Infroman : Meilinda Puspitasari, S.Pd 

 Jabatan : Waka Kurikulum 

Hari/ tgl : Sabtu, 13 Mei 2023 

Fokus 
Penelitian 

Pertanyaan Jawaban  Keterangan  

 
Perencanaan 
Pembelajaran 
 
 
 
 

1.  Apa upaya yang 
dilakukan sekolah 
untuk membantu guru 
dalam mengembangkan 
perencanaan 
pembelajaran? 

 
 

“dalam membuat RPP turunnya 
dari Prota (program Tahunan) 
sama Prosem (program 
semester), setelah dari Prosem 
dilanjutkan ke pelajaran yang 
mana nantinya akan dirinci lagi 
kemudian melalui MGMP dan 
harus diperifikasi oleh guru-
guru.  

 

 

2. Kapan kegiatan 
pengembangan 
perenanaan tersebut 
dilakukan? 

 

Dalam menyusun perencanaan 
ketika selesai MGMP nantinya 
akan dilihat lagi apakah disetujui 
atau tidak, contohnya didalamnya 
ada menggunakan fisual dengan 
tayangan film, jika ini mampu 
membuat siswa memahami dan 
bisa menyesuaikan kemudian 
langsung mengizinkan atau 
mengkomunikasikan ke kurikulum 

 

3. Siapa yang 
mendampingi guru 
dalam mengembangkan 
perencanaan 
pembelajaran? 

 

Yang meendampingi guru yaitu 
koordinasi kemudian akan 
menyampaikan ke kurikulum 

 

4. Apakah sekolah 
meminta setiap tahun 
perangkat perencanaan 
pembelajaran yang 
telah disusun oleh guru 
? 

 

Wajib diminta dan guru harus 
menguasai perangkat yang mereka 
buat 

 

Pelaksanaan 
Pembelajaran 

1. Berapakah alokasi 
waktu dalam setiap mata 
pelajaran, khususnya 
mata pelajaran fikih di 

Permata pelajaran berberde-beda  
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Diniyah?  
 2. Berapa jam dalam 

seminggu pelajaran 
fikih dipelajari oleh 
siswa? 

Alokasi waktu belajar untuk satu 
kali pertemuan setiap pelajaran di 
Diniyah adalah 45 menit  

 

 3. Berapa jumlah siswa di 
setiap rombongan 
belajar 

Rombongan belajar yang ada 
ditingkat SMP adalah sebanyak 9 
Marhalah yang terdiri dari 
Marhalah 1 untuk yang baru 
masuk Ar-Rohmah yaitu kelas 
VII dan X dengan jenjang 
pelajaran, Marhalah 4 kepada 
siswa yang alumni Ar-Rohmah 
itu sendiri yaitu kelas VII dan X,  
Marhalah 2 teruntuk siswa di 
kelas VIII, dan XI dan Marhalah 
3 di kelas IX dan XII  Jumlah 
siswa untuk setiap kelas terdiri 
dari 26-27 orang anak dalam satu 
kelas 

 

 4. Bagaimana 
ketersediaan buku teks 
pelajaran di  
perpustakaan sekolah?   

Tersedia sesuai dengan kebutuhan 
siswa 

 

 5. Jika tidak tersedia 
untuk masing-masing 
siswa, bagaimana 
upaya sekolah dalam 
memfasilitasi buku teks 
pelajaran bagi siswa 
sebagai salah satu 
sarana penunjang bagi 
keberhasilan 
pembelajaran? 

 

Selama ini suda memberikan buku 
setiap siswa dan masing-masing 
siswa memiliki pegangan buku 
masing-masing seperti kitab dan 
semuanya suda terpenuhi 
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TRANSKIP WAWANCARA 

(Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah) 

Informan : Dheinda Faradhiba Sujiono, S.Pd 

Jabatan : Guru Fikih 

Hari/tgl : Sabtu, 13 Mei 2023 

 

Fokus 
Penelitian 

Pertanyaan     Jawaban  Keterangan  

Perencanaan 
Pembelajaran 

1. Apa saja langkah-
langkah yang 
ibuk tempuh 
dalam menyusun 
perencanaan 
pembelajaran? 

 

“Langkah-langkah dalam menyusun 
perangkat pembelajaran yang saya 
lakukan selama ini adalah pertama 
dengan melihat tujuan materi, isi materi 
dengan berbagai refrensi serta melihat 
kondisi anak dengan memperkirakan 
apakah mampu anak dalam memahmi 
materi ini dengan menggunakan model 
yang seperti ini serta media, contohnya 
pada praktek jenazah yaitu dengan 
melibatkan salah satu murit sebagai 
mayat kemudian siswa lainnya ada 
yang menyolatkan, hal ini suda 
dipikirkan sebelum menyusun RPP 

 

 
 
 

2. Bersama siapa 
ibuk menyusun 
perencanaan 
tersebut? Apakah 
dilakukan 
mandiri atau 
bersama-sama 
melalui MGMP? 

Dalam menyusun pembelajran sama-sama 
membuat jika ada yang kurang jadi saling 
melengkapi terkadang terlalu banyak bisa 
di saring lagi dan sebagian dihilangkan 

 

 
 

3. Apa pertimbangan 
ibu dalam 
menentukan 
model 
pembelajaran 
yang akan 
diterapkan dalam 
mata pelajaran 
yang diampuh? 

dalam menentukan model pembelajaran 
yang paling inti adalah melihat tingkat 
kesulitan materi ke anak, karena ada 
beberapa sumber materi yang sering 
saya gunakan yaitu dari kitabul fikih, 
Al-fikhul Islami sama kajian dari ustadz 
dan youtube yang kemudian saya 
rencanakan agar mudah mereka 
pahami, namun juga ada beberapa 
materi yang mereka tidak pahami, 
sehingga dengan belajar berkelompok 
mereka bisa mendapatkan pengetahuan 
dari teman sekelompok mereka. Karena 
dalam kelas tidak semua siswa itu aktif 
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tetapi juga ada yang pasif, jadi dengan 
berkelompok mereka dapat bersama-
sama memecahkan masalah serta 
berbagi dengan teman kelompok 
mereka 

 
 

4.  Mengapa belajar 
kelompok 
menjadi salah 
satu model 
pembelajaran 
yang ibuk pilih 
dalam 
mengajarkan 
mata pelajaran 
fikih? 

Karena sangat mudah dalam menyelesaikan 
masalah dan mudah melakukan praktek 
seperti memandih jenazah dan mengkafani 
sehingga mereka bisa sama-sama dalam 
berdiskusi 

 

Pelaksanaan 
Pembelajaran 
 

1.  Menurut Ibu 
apakah ada 
pengaruh pada 
pembelajaran 
kelompok 
terhadap 
motivasi, sosial, 
dan 
perkembangan 
kognitif siswa? 

Pengaruh belajar kelompok terhadap 
motivasi siswa, sosial dan 
perkembangan kognitif siswa yaitu 
siswa menjadi lebih semangat belajar 
contohnya yang berkaitan dengan 
materi tidak monoton dari satu sumber 
belajar saja, tetapi bersumber dari 
pengalaman bersama teman-teman dan 
bisa berdiskusi dengan melibatkan 
pengalaman dalam lingkup kehidupan 
sehari-hari misalnya di asrama pondok 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
siswa menjadi lebih tertarik dengan 
pelajaran serta pelajaran lebih 
menyenangkan, dan termotivasi juga 
untuk mencari contoh-contoh lain yang 
siswa alami dalam kehidupannya. 
Secara sosial, interaksi siswa menjadi 
lebih erat dan kuat, karena mereka 
saling bertanya kepada teman lain 
mengenai materi yang tidak dipahami, 
maupun menjelaskan kepada teman lain 
tentang contoh-contoh yang siswa 
dapatkan terkait materi tersebut. Dan 
pengaruhnya terhadap perkembangan 
kognitif adalah lebih bagus, karena saya 
meminta siswa untuk mencari terkait 
dalil tentang pertanyaan yang 
melibatkan mereka dengan begini pola 
berpikir atau kognitif mereka menjadi 
lebih berkembang dan mampu 
menemukan hal tersebut sehingga 
kognitif mereka menjadi bagus 
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 2. Bagaimana cara 
Ibu 
memfokuskan/menar
ik perhatian siswa 
diawal pembelajaran 
serta mengawali 
pembelajaran? 

Dengan cara menanyakan kabar, mengajak 
berdoa dan memberi motivasi serta 
mengulang atau menanyakan terkait 
pembelajaran sebelumnya  

 

 3. Menurut 
pandangan ibu 
apakah dalam 
pembentukan  
kelompok belajar 
pada pelajaran 
fikih sudah cukup 
meningkatkan 
prestasi belajar 
siswa? 

Kalau menurut saya suda cukup  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.  Apa yang akan 
ibu lakukan jika 
ada anggota 
kelompok yang 
tidak mengikuti 
diskusi kelompok 
dengan serius?   

Menegur, memanggil dengan mengasi 
pertanyaan terkait meteri agas bisa fokus 
dengan pelajaran 

 

5.  Bagaimana 
kondisi siswa 
selama belajar 
dalam kelompok 
seperti yang ibu 
ketahui?  

“Saya membagi siswa ke dalam 
kelompok dengan memilih yang aktif 
campur dengan yang pasif agar hidup, 
kemudian siswa saya melibatkan untuk 
berdiskusi terkait praktek merawat dan 
menyolatkan jenazah sambil 
mempresentasikan dan kelompok 
tersebut saya bagikan 5-6 orang dalam 
setiap kelompok. Untuk prakteknya 
yaitu dengan menggunakan mayat 
bohongan atau siswa itu sendiri selain 
itu praktek haji dengan menggap pohon 
itu adalah kabah. 

 

6.  Apa ada kesulitan 
yang ibu hadapi 
ketika pernah  
menerapkan 
pembelajaran 
secara 
berkelompok? 

 

kalau saya melihat terdapat beberapa 
siswa yang merasa tidak senang dengan 
belajar kelompok, apalagi dengan 
jumlah siswa disetiap kelompok itu ada 
5-6, hal ini dikarenakan karakter dari 
masing-masing anak yang berbeda 
karena saya tau dari seian siswa dikelas 
ada beberapa siswa yang pasif sehingga 
mengapa saya melibatkan siswa yang 
pasif bergabung dengan aktif kemudian 
jika ada beberapa soal yang tidak 
paham atau yang berkaitan dengan dalil 
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itu langsung ditanyakan kepada saya. 
Cara saya mengatasi anak yang kurang 
suka dengan belajar kelompok adalah 
lebih kepada pendekatan secara 
individual, dengan bertanya kepada 
anak tersebut, kenapa tidak senang 
dengan belajar kelompok, atau karena 
materi yang terlalu berat, atau karena 
pelajaran kemaren yang kurang paham 
sehingga membuat malas sehingga 
dengan suda melakukan pendekatan itu 
dan untuk bangkit semangatnya yaitu 
dengan memberikan semangat atau kata 
motivasi yang bisa membuat siswa itu 
mau seperti teman yang lannya 

7. Berapa lama 
waktu yang ibu 
berikan kepada 
masing-masing 
kelompok ketika 
mereka presentasi 
didepan kelas? 

Durasi waktu yang saya berikan untuk 
masing-masing kelompok dalam 
presentasi adalah 10-15 menit, 
kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya 
jawab serta di akhir memberikan soal 2-
3 soal sebagai penguat seperti postes 
yang diberi secara umum kepada semua 
siswa agar melatih apakah masi 
mengingat tata cara yang suda 
dipraktekan secara berkelompok 

 

8. Apa saja jenis 
tugas yang ibu 
berikan kepada 
masing-masing 
kelompok? 

Tugas yang diberikan yaitu setiap 
kelompok menulis hasil praktek dan 
nantinya bisa mengumpulkan dipertemuan 
berikutnya 

 

9. Apa media yang 
ibu gunakan 
dalam 
pembelajaran 
fikih serta Apa 
saja sumber 
belajar yang ibu 
gunakan dalam 
pembelajaran 
fikih? 

Media yang digunakan yaitu laptop, ppt 
kenudian jika belajar kelompok 
menggunakan mayat bohongan seperti 
siswa iu sendiri yang menjadi mayat 

 

10. Apa penghargaan 
yang ibu berikan 
kepada kelompok 
yang telah selesai 
melakukan 
presentasi? 

Jika itu hasil yang disampaiakan oleh 
setiap kelompok bagus dan timbal balik 
diberi pertanyaan oleh saya dan teman 
kelompok lainnya itu bagus dan dapat 
dijawab dengan tepat, serta mengulas 
kembali materi dengan bahasa yang 
mudah dipahami teman oleh kelompok 
lain saya memberi penghargaan berupa 
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pemberian nilai plus di depan anak  
yang lain, tidak hanya itu tentunya 
dengan pujian serta apresiasi agar siswa 
itu mau bangkit semisal yang masig 
pasif bisa mampu termotivasi dan mau 
berpikir 

11. Apa yang akan 
ibu lakukan 
ketika diskusi 
masih 
berlangsung 
namun dibatasi 
oleh waktu 
pelajaran yang 
telah habis? 

Kondisional kalau ini, jika waktunya masi 
banyak berarti dilanjutkan jika tidak berarti 
diberhentikan dulu 

 

 12. Bagaimana cara 
ibu mengakhiri 
pembelajaran 
didalam kelas? 

Di akhir memberi soal-soal sebagai postes 
kemudian memberi motivasi 

 

Hasil 
Pembelajaran 

1. Berapa KKM 
yang ibu tetapkan 
dalam mata 
pelajaran fikih? 

KKM yang kami tetapkan 80  

 2. Apa yang ibu 
lakukan jika hasil 
belajar yang 
diperoleh siswa 
dibawah KKM? 

Melakukan remidi  

3. Kapan ibu 
mengadakan 
evaluasi hasil 
belajar siswa? 

Setelah selesai mengoreksi hasilnya dan 
jika itu banyak yang belum paham dan 
harus mengulang penjelasan sebelum 
remidi lagi 

 

4. Apa instrumen 
yang ibu gunakan 
dalam 
mengevaluasi 
hasil belajar 
siswa? 

Bentuk penilaian dengan 2x kasi materi, 
tugas kemudian membahas bab selanjutnya 
lalu tugas dan UH 

 

5. Apa saja bentuk 
penilaian yang 
ibu lakukan 
dalam 
mengevaluasi 
hasil belajar 
siswa? 

Indikator penilaian misalkan suda sesuai 
dengan indikator berarti suda sempurna 

 

6. Bagaiamana ibu 
melakukan 

penilaian ketika 
menerapkan model 
belajar 

Menilai kekompakan, kemampuan 
memahami materi, adab ketika 
mempresentasikan dan ada fitback dari 
teman-teman 
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berkelompok 
didalam kelas? 

7. Apa saja aspek-
aspek yang ibu 
nilai dalam 
penilaian 
kelompok atau 
penilaian individu?  

Keaktifan kelompok, ketepatan 
menyampaikan dan ada penilaian individu 
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TRANSKIP WAWANCARA 

(Madrasah Diniyah Hidayatullah Ar-Rohmah) 

 
Infroman : Azwa Farah, Adinda Faunia dan Nadia Syafah 
Jabatan : Siswa Diniyah Hidatullah Ar-Rohmah 
Hari/tgl : Sabtu, 20 Mei 2023 

Fokus 
Penelitian 

Pertanyaan Jawaban  Keterangan  

 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Apa kegiatan awal 
yang dilakukan 
guru didalam kelas 
sebelum masuk 
pelajaran?  

 
 

Setiap kami masuk kelas dengan 
menyiapkan buku pembelajaran sambil 
menunggu ustadzah datang kemudian 
memulai kegiatan awal dengan berdoa 
dan zikir sore dan membaca ayat kursi 
serta doa belajar. Selain itu kami 
dipresensikan lalu ustadzah menanyakan 
pembelajaran sebelumnya serta 
menyampaikan pada pertemuan kali ini 
membahas BAB selanjutnya dan juga 
menanyakan terkait tugas yang diberikan 
kemarin.  

 

2. Bagaimana sistem 
belajar yang 
diterapkan guru 
didalam kelas? 

 

Menjelaskan materi sambil menerjemahkan 
kitab dan memberikan tugas 

 

3. Apa saja langkah-
langkah yang 
dilakukan guru 
dalam menerapkan 
sistem belajar 
dikelasmu? 

Langkah yang diberikan ustadzah yaitu 
dengan menerjemahkan kitab, 
penjelasan kemudian mengulang bacaan 
dan memberikan tugas dan jika 
berkelompok melakukan presentasi 
bersama-sama, tugas kelompok serta 
membuat map mapping 

 

4. Bagaimana 
pendapatmu dengan 
belajar yang 
dilaksanakan dengan 
berkelompok 

Kalau menurut saya belajar kelompok 
itu kadang efektif dan kadang kurang 
efektif, karena kadang-kadang saat 
teman menyampaikan hasil praktek dan 
teman lainnya kurang memperhatikan 
saat teman berbicara. Tapi pada saat 
mengerjakan tugas, dengan belajar 
kelompok bisa berbagi tugas, namun itu 
tergantung kepada teman kelompok 
yang didapat jika enak diajak kerja sama 
akan memudahkan dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru. Menurut 
saya lebih menyenangkan dengan belajar 
mandiri, karena denngan belajar mandiri 
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guru yang menjelaskan secara terperinci, 
kalau belajar dengan kelompok guru 
hanya menambahkan yang di jelaskan 
oleh kelompok 

5. Apa perbedaan yang 
kamu rasakan ketika 
belajar secara 
berkelompok dan 
mandiri 

Dengan belajar kelompok lebih 
memotivasi dan lebih bisa bekerja sama 
dengan teman dan jika sendiri lebih 
berat dan mengantuk sedangkan kalau 
kelompok menyenangkan dan berpikir 
bersama. Dalam pelajaran fikih dengan 
belajar kelompok dapat memahami 
pelajaran dengan mudah, misalkan 
materi Fikih lebih menekankan kepada 
contoh realita dalam kehidupan sehari-
hari, jadi kita bisa paham jika ada 
kejadian tahu kita kemana kembali 
kaidah dalam kejadian tersebut, tahu kita 
bagaimana menyelesaikan suatu masalah 
berdasarkan kaidah Fikih, dan dapat 
sangat membantu teman lain untuk 
memahami materi ketika teman 
kesulitan memahaminya 

 

6. Apa tindakan yang 
gurumu ambil ketika 
ada temanmu yang 
tidak serius dalam 
diskusi kelompok? 

Di tegur, diminta berdiri kemudian meminta 
untuk cuci muka 

 

7. Apa jenis tugas yang 
diberikan gurumu 
dalam belajar secara 
kelompok? 

Presentasi dengan menjelaskan terkait 
langkah-langkah dari awal seperti 
memandikan jenazah, mengkafani hingga 
mensholatkan kemudian membuat tugas 
kelompok dengan membuat mapmaping 

 

8. Apa yang gurumu 
lakukan setelah satu 
kelompok 
mempresentasikan 
materinya didepan 
kelas? 

Memberikan nilai bagus, tergantung 
presesntasinya dan ditanya menjelaskan 
ulang lalu tanya jawab 

 

9. Apa media yang 
kamu gunakan dalam 
mempresentasikan 
materi di depan 
kelas? 

Papan tulis, mapmapyng buat dikertas 
kemudian dikumpulkan 

 

10. Apa saja sumber 
belajar lain yang 
kamu gunakan dalam 
belajar fikih? 

Buku-buku, kitab tadzhib dan PPT  

11. Apa penghargaan 
yang diberikan 

Pujian dan kadang dikasi hadiah jajan  
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gurumu kepada 
kelompok yang 
presentasi? 

12. Bagaimana guru 
menutup pelajaran?  

Dengan berdoa dan menutup pelajaran  
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Alamat (Asal)  : Mbongras, Ke. Riung, NTT 
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